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BAB I 
PENDAHULUAN 

  
Dalam era informasi digital yang terus berkembang, 

pengelolaan data dan dokumen menjadi semakin kompleks dan 
menantang. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan ini 
adalah indexing atau pengindeksan, yang memungkinkan akses 
cepat dan efisien terhadap informasi yang diperlukan. "Panduan 
Orcid untuk Sinkronisasi Indexing" hadir sebagai solusi bagi 
para profesional dan pengelola data yang ingin memahami dan 
mengimplementasikan teknik sinkronisasi indexing yang efektif.

Buku ini lahir dari kebutuhan yang semakin mendesak akan 
sistem pengelolaan informasi yang andal dan terstruktur. Orcid, 
sebagai salah satu alat manajemen data terkemuka, 
menawarkan berbagai fitur canggih yang dapat membantu 
pengguna dalam proses pengindeksan. Namun, banyak 
pengguna yang masih menghadapi kendala dalam 
memanfaatkan potensi penuh dari Orcid, terutama dalam hal 
sinkronisasi indexing. Melalui buku ini, penulis berharap dapat 
memberikan panduan praktis dan komprehensif yang dapat 
diikuti oleh berbagai kalangan, dari pemula hingga profesional 
berpengalaman.

Dengan metode yang sistematis dan penjelasan yang 
mudah dipahami, buku tidak hanya membahas konsep dasar 
pengindeksan, tetapi juga teknik-teknik lanjutan yang dapat 
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data. Buku ini 
juga dilengkapi dengan studi kasus, contoh praktis, dan langkah-
langkah implementasi yang jelas, sehingga pembaca dapat 
langsung menerapkannya dalam pekerjaan sehari-hari. Dengan 
demikian, buku ini diharapkan menjadi referensi utama bagi 
siapa saja yang ingin meningkatkan kemampuan mereka dalam 
mengelola informasi digital secara efektif.
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Dalam dunia penelitian yang semakin kompleks dan global, 
pentingnya ORCID tidak bisa diabaikan. Sistem ini membantu 
mengatasi masalah terkait identifikasi peneliti, terutama dalam 
situasi di mana nama yang sama atau serupa digunakan oleh 
beberapa individu. Dengan memiliki ORCID, seorang peneliti 
dapat memastikan bahwa semua karya ilmiahnya, termasuk 
artikel, data set, dan kontribusi lainnya, terhubung dengan 
identitas yang benar.

Selain itu, ORCID juga memberikan manfaat dalam hal 
integrasi dengan berbagai platform dan sistem manajemen 
penelitian. Banyak jurnal ilmiah, lembaga penelitian, dan 
penyandang dana kini mensyaratkan atau setidaknya 
mendorong penggunaan ORCID. Hal ini memudahkan proses 
pengajuan manuskrip, aplikasi hibah, dan pelacakan dampak 
penelitian. Dengan ORCID, informasi tentang kontribusi peneliti 
dapat diimpor dan diekspor dengan mudah antara berbagai 
sistem, mengurangi beban administratif dan meningkatkan 
efisiensi.

Manfaat lain dari ORCID adalah peningkatan transparansi 
dan akuntabilitas dalam publikasi ilmiah. Dengan adanya 
identifikasi yang jelas, lebih mudah untuk melacak sejarah 
publikasi dan kontribusi seorang peneliti, yang pada gilirannya 
membantu dalam menghindari plagiarisme dan bentuk 
ketidakjujuran akademik lainnya. ORCID juga memungkinkan 
kolaborasi yang lebih baik antarpeneliti, karena informasi 
tentang keahlian dan kontribusi setiap individu menjadi lebih 
mudah diakses dan diverifikasi. Dengan demikian, ORCID tidak 
hanya berfungsi sebagai alat identifikasi, tetapi juga sebagai 
sarana untuk meningkatkan integritas dan kolaborasi dalam 
dunia penelitian.

Dalam komunitas akademik dan penelitian, ORCID adalah 
sistem identifikasi unik yang membantu para peneliti dan 
kontributor dalam mengelola dan menghubungkan karya ilmiah 
mereka dengan lebih efektif. Dengan semakin meningkatnya 
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kebutuhan untuk validasi dan visibilitas dalam dunia akademik, 
sebuah panduan yang komprehensif mengenai cara mengelola 
dan menyinkronkan ORCID dapat sangat bermanfaat.

Buku ini bisa menjadi sumber daya penting bagi berbagai 
kalangan, mulai dari mahasiswa yang baru mulai merintis karir 
akademiknya hingga para peneliti senior yang ingin memastikan 
semua karya mereka terdokumentasi dengan baik. Dalam buku 
ini, pembaca bisa mendapatkan langkah-langkah praktis tentang 
cara membuat akun ORCID, menghubungkannya dengan 
berbagai platform akademik, dan memastikan semua publikasi 
terdokumentasi dengan baik. Selain itu, akan ada tips dan trik 
untuk mengatasi berbagai masalah teknis yang mungkin muncul 
selama proses sinkronisasi.

Sebagai tambahan, buku ini juga bisa membahas manfaat 
jangka panjang dari penggunaan ORCID, seperti meningkatkan 
visibilitas penelitian, memudahkan kolaborasi antar peneliti, 
dan mendukung transparansi serta integritas dalam publikasi 
ilmiah. Dengan gaya penulisan yang mudah dipahami dan 
didukung oleh contoh-contoh nyata, buku ini bisa menjadi 
panduan yang sangat berguna dan diminati oleh banyak orang di 
dunia akademik.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah 
kompleksitas teknis dalam mengintegrasikan sistem ORCID ke 
dalam berbagai platform akademik dan penelitian. Bagi pemula, 
memahami dasar-dasar ORCID dan cara menggunakannya bisa 
menjadi tugas yang membingungkan, terutama jika mereka 
tidak memiliki latar belakang teknis yang kuat. Buku ini harus 
mampu menyajikan informasi secara sederhana dan mudah 
diikuti, agar pengguna baru dapat dengan cepat memahami dan 
mengimplementasikan ORCID dalam aktivitas penelitian 
mereka.

Di sisi lain, bagi para ahli, tantangan yang muncul lebih 
berkaitan dengan pemanfaatan maksimal dari fitur-fitur 
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lanjutan yang ditawarkan oleh ORCID. Mereka mungkin 
menghadapi kesulitan dalam mengoptimalkan sinkronisasi data 
penelitian mereka, mengelola berbagai identitas digital, dan 
memastikan bahwa semua publikasi serta kontribusi mereka 
terdokumentasi dengan benar. Buku ini perlu memberikan 
panduan praktis yang mendetail tentang cara mengatasi 
masalah-masalah tersebut, serta menyajikan studi kasus dan 
contoh nyata dari para peneliti yang telah berhasil menggunakan 
ORCID secara efektif.

Selain itu, tantangan lain yang tidak kalah penting adalah 
masalah privasi dan keamanan data. Dengan semakin banyaknya 
informasi pribadi yang disinkronkan melalui ORCID, baik 
pemula maupun ahli perlu memahami risiko yang terkait dan 
cara mengatasinya. Buku ini diharapkan dapat memberikan 
penjelasan mendalam tentang kebijakan privasi ORCID, serta 
langkah-langkah yang dapat diambil untuk melindungi data 
pribadi dan profesional pengguna. Dengan demikian, buku ini 
tidak hanya menjadi panduan teknis, tetapi juga sumber 
informasi yang komprehensif dan andal bagi semua kalangan 
pengguna ORCID.

Buku ini memiliki beragam manfaat yang sangat signifikan, 
baik bagi para akademisi, peneliti, maupun institusi pendidikan. 
Pertama-tama, buku ini memberikan panduan mendetail 
tentang cara sinkronisasi data peneliti dan publikasi mereka 
dengan sistem indexing yang ada. Ini sangat penting untuk 
memastikan bahwa semua karya ilmiah terindeks dengan benar, 
sehingga dapat dengan mudah ditemukan dan diakses oleh 
komunitas akademik global. Dengan index yang teratur, peneliti 
akan mendapatkan pengakuan yang lebih luas atas karya 
mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan reputasi dan 
peluang kolaborasi mereka.

Selain itu, buku ini juga membantu meningkatkan efisiensi 
kerja para peneliti dan pustakawan. Dengan mengikuti panduan 
yang jelas dan sistematis, mereka dapat menghemat waktu dan 
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tenaga dalam proses indexing. Ini memungkinkan mereka untuk 
lebih fokus pada penelitian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan, alih-alih terjebak dalam pekerjaan administratif 
yang rumit. Selain itu, sinkronisasi yang baik juga mencegah 
duplikasi dan kesalahan dalam database penelitian, yang dapat 
menyebabkan ketidakakuratan dan kebingungan di masa depan.

Terakhir, buku ini juga menyediakan berbagai metode 
praktis dan alat bantu yang dapat digunakan peneliti untuk 
menerapkan sinkronisasi indeksing secara efektif. Dengan 
pengetahuan dan alat yang disediakan dalam buku ini, peneliti 
dapat memastikan bahwa hasil penelitian mereka dikelola 
dengan cara yang paling efisien dan efektif. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan produktivitas tetapi juga kualitas dari output 
penelitian, serta memperkuat kredibilitas dan reputasi peneliti 
di mata rekan sejawat dan institusi akademis.
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BAB II 
MENGENAL ORCID 

 
A.  Apa Itu ORCID 

Platform ORCID adalah sebuah perangkat lunak yang 
dirancang untuk memfasilitasi sinkronisasi data antara berbagai 
perangkat, baik itu komputer, smartphone, atau tablet. Sejarah 
dan perkembangan aplikasi ini cukup menarik, mengingat 
fungsinya yang sangat vital di era digital saat ini . ORCID 
merupakan jaringan virtual pribadi (VPN) yang terdesentralisasi 
dan berbasis blockchain, yang memungkinkan pengguna untuk 
mengakses internet secara anonim dan aman (da Silva, 2020, 
2021). Namun, dalam konteks sinkronisasi, fungsi utama ORCID 
adalah untuk memastikan bahwa data yang disimpan atau 
diakses di satu perangkat dapat diakses dan diperbarui secara 
konsisten di perangkat lain.

Pada dasarnya, sinkronisasi dengan ORCID melibatkan 
beberapa langkah penting. Pertama, data dari satu perangkat 
diunggah atau disimpan dalam suatu sistem terpusat atau 
terdistribusi yang dikelola oleh ORCID (Ferna ndez-Marcial, 
2023; Quinn, 2023). Kemudian, saat pengguna mengakses data 
tersebut dari perangkat lain, OCID akan memastikan bahwa data 
yang diakses adalah versi terbaru dan paling akurat. Proses ini 
memerlukan enkripsi data untuk menjaga keamanan dan privasi 
pengguna.

Keuntungan utama dari sinkronisasi menggunakan ORCID 
adalah keamanan dan anonimitas. Karena ORCID menggunakan 
teknologi blockchain dan jaringan terdesentralisasi, risiko 
kebocoran data atau serangan siber dapat diminimalisir. Selain 
itu, pengguna tidak perlu khawatir tentang pelacakan aktivitas 
online mereka, karena semua data dan transaksi di jaringan 
ORCID dienkripsi dan anonim. Dengan demikian, sinkronisasi 
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data melalui ORCID bukan hanya memastikan konsistensi dan 
kemudahan akses, tetapi juga menjamin privasi dan keamanan 
pengguna.

Sinkronisasi artikel adalah proses penyesuaian dan 
penyelarasan konten dari beberapa sumber atau platform agar 
memiliki keseragaman dan konsistensi informasi. Tujuan utama 
dari sinkronisasi artikel adalah memastikan bahwa informasi 
yang disampaikan kepada pembaca tetap akurat, relevan, dan 
terbaru di seluruh media yang berbeda. Ini sangat penting dalam 
era digital saat ini, di mana informasi dapat tersebar di berbagai 
situs web, blog, media sosial, dan platform lainnya.

Proses sinkronisasi artikel biasanya melibatkan beberapa 
langkah kritis. Pertama, identifikasi sumber informasi yang akan 
disinkronkan. Ini bisa berupa artikel dari situs web berbeda, 
entri blog, atau postingan media sosial. Kedua, analisis dan 
perbandingan konten untuk mengidentifikasi perbedaan dan 
kesenjangan informasi. Ketiga, penyuntingan dan penyesuaian 
konten untuk memastikan keseragaman, termasuk penyesuaian 
gaya penulisan, terminologi, dan data faktual. Terakhir, publikasi 
atau pembaruan artikel di semua platform yang relevan untuk 
memastikan bahwa informasi yang disajikan kepada audiens 
adalah konsisten dan up-to-date.

Manfaat dari sinkronisasi artikel sangat signifikan. Selain 
meningkatkan kredibilitas dan profesionalisme penyedia 
informasi, sinkronisasi juga membantu dalam membangun 
kepercayaan dengan audiens. Pembaca akan merasa lebih 
percaya dan nyaman mengonsumsi informasi dari sumber yang 
konsisten dan dapat diandalkan. Selain itu, sinkronisasi artikel 
juga dapat meningkatkan efisiensi operasional karena 
meminimalisir duplikasi usaha dan memastikan bahwa semua 
tim atau departemen bekerja dengan informasi yang sama.

 adalah sebuah sistem identifikasi digital yang dirancang 
khusus untuk peneliti dan kontributor di berbagai bidang ilmu 
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pengetahuan dan akademik. Sistem ini menyediakan sebuah 
identifikasi unik yang digunakan untuk membedakan satu 
peneliti dari peneliti lainnya, sehingga memudahkan pelacakan 
karya ilmiah dan kontribusi yang telah dilakukan oleh individu 
tersebut sepanjang karier mereka.

ORCID menggunakan sebuah nomor unik yang terdiri dari 
16 digit, yang dapat disertakan dalam publikasi, aplikasi 
pendanaan, dan berbagai dokumen lainnya. Dengan adanya 
ORCID, peneliti dapat memastikan bahwa semua karya mereka 
diakui dengan benar, bahkan jika mereka berganti nama, 
institusi, atau bidang penelitian. Ini juga membantu mengurangi 
kebingungan yang mungkin timbul akibat nama peneliti yang 
sama atau mirip (Cress, 2019; da Silva, 2021).

Selain itu, ORCID juga berfungsi sebagai platform untuk 
menyimpan dan membagikan daftar lengkap publikasi dan 
kontribusi akademik seseorang. Peneliti dapat menghubungkan 
ORCID mereka dengan berbagai database dan sistem 
manajemen penelitian lainnya, sehingga data mereka tetap 
terintegrasi dan mudah diakses (Baglioni, 2021; Powell, 2019). 
Dengan demikian, ORCID membantu meningkatkan 
transparansi, visibilitas, dan integritas dalam dunia penelitian.

B. Sejarah dan Perkembangan Orcid 
Sejarah adalah disiplin ilmu yang mempelajari peristiwa-

peristiwa masa lalu yang berkaitan dengan kehidupan manusia. 
Ini mencakup segala aspek dari keberadaan manusia, mulai dari 
perkembangan sosial, budaya, ekonomi, hingga politik 
(Chakravarti, 2021; “Correction to: A New Species of 
Cyrtodactylus Gray (Squamata: Gekkonidae) from Manipur 
State, Northeast India, with a Critical Review Highlighting 
Extensive Errors in Literature Covering Bent-Toed Geckos of the 
Indo-Burma Region (Journal of Natural Histor,” 2021). Sejarah 
bukan hanya sekadar catatan peristiwa yang terjadi, tetapi juga 
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analisis mendalam tentang penyebab, dampak, serta proses yang 
mengarah pada peristiwa-peristiwa tersebut. Dengan 
memahami sejarah, kita bisa belajar dari pengalaman masa lalu, 
baik itu kesuksesan maupun kegagalan, sehingga dapat 
membuat keputusan yang lebih bijak di masa depan (Greer, 
2019; Jucker, 2019).

Studi sejarah melibatkan berbagai sumber informasi, mulai 
dari dokumen tertulis, artefak arkeologi, hingga tradisi lisan. 
Sejarawan berusaha untuk memverifikasi kebenaran informasi 
ini melalui metode penelitian yang ketat, seperti kritik sumber, 
analisis konteks, dan komparasi dengan bukti lain. Sejarah juga 
sering kali ditulis dengan perspektif yang berbeda, tergantung 
pada sudut pandang penulis dan latar belakang budayanya 
(Burbank, 2021; “Corrigendum to: Agassi’s Contribution to the 
History of Science (Philosophy of the Social Sciences, (2022), 52, 
6 (372-379), (2023). Oleh karena itu, penting untuk membaca 
berbagai sumber sejarah untuk mendapatkan gambaran yang 
lebih komprehensif tentang sebuah peristiwa.

Selain berfungsi sebagai alat untuk memahami masa lalu, 
sejarah juga memiliki peran penting dalam membentuk identitas 
dan kebanggaan nasional. Melalui pengetahuan sejarah, 
masyarakat dapat mengenal dan menghargai warisan budaya 
serta perjuangan yang telah dilalui oleh nenek moyang mereka. 
Ini tidak hanya memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas, 
tetapi juga mendorong penghargaan terhadap keberagaman dan 
toleransi. Dengan demikian, sejarah bukan hanya tentang apa 
yang telah terjadi, tetapi juga tentang bagaimana kita memaknai 
dan menerapkan pelajaran dari masa lalu untuk membangun 
masa depan yang lebih baik.

ORCID pertama kali diperkenalkan pada tahun 2012 oleh 
ORCID, Inc., sebuah organisasi nirlaba yang didirikan untuk 
mengatasi masalah ketidakjelasan identitas di antara para 
peneliti. Sebelum adanya ORCID, sering kali terjadi kesulitan 
dalam menghubungkan karya ilmiah dengan penulisnya yang 
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tepat, terutama karena adanya kesamaan nama atau perubahan 
nama peneliti selama karier mereka.

ORCID memberikan setiap peneliti sebuah pengenal unik 
yang persisten, yang dikenal sebagai ORCID iD. Pengenal ini 
memungkinkan peneliti untuk mengaitkan semua karya ilmiah 
dan kontribusi mereka ke dalam satu profil yang dapat diakses 
secara global. Dengan ORCID iD, publikasi, dataset, paten, dan 
kegiatan akademik lainnya dapat dengan mudah dihubungkan 
ke penulis yang tepat, sehingga meningkatkan visibilitas dan 
pengakuan atas karya mereka. Selain itu, ORCID juga 
memfasilitasi integrasi dengan berbagai sistem akademik dan 
penerbitan, seperti jurnal ilmiah, universitas, dan lembaga 
pembiayaan, yang semakin memperkuat ekosistem riset global.

Sejak peluncurannya, ORCID telah berkembang pesat dan 
diadopsi secara luas oleh komunitas ilmiah di seluruh dunia. Saat 
ini, jutaan peneliti telah terdaftar dan menggunakan ORCID iD 
untuk mengelola profil akademik mereka. ORCID tidak hanya 
membantu dalam meningkatkan transparansi dan akurasi 
dalam publikasi ilmiah, tetapi juga berperan penting dalam 
mempromosikan kolaborasi lintas disiplin dan internasional. 
Dengan dukungan yang terus meningkat dari lembaga akademik 
dan penerbit, ORCID diproyeksikan akan terus memainkan 
peran sentral dalam pengelolaan identitas peneliti di masa 
depan.

ORCID telah menjadi alat yang sangat vital dalam 
membantu peneliti mengelola dan melacak kontribusi ilmiah 
mereka di seluruh platform dan publikasi. Identitas unik ini 
membantu menghindari kebingungan yang sering terjadi akibat 
nama peneliti yang serupa atau perubahan nama, serta 
memastikan bahwa semua karya ilmiah dapat dengan mudah 
dihubungkan kembali ke penulis yang sebenarnya.

Perkembangan ORCID sangat signifikan dalam beberapa 
tahun terakhir. Banyak institusi pendidikan tinggi, lembaga 
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penelitian, dan penerbit jurnal ilmiah yang kini mewajibkan atau 
sangat menganjurkan peneliti mereka untuk memiliki ORCID iD. 
Hal ini tidak hanya mempermudah proses pengajuan dan 
publikasi, tetapi juga meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam dunia penelitian. Selain itu, integrasi ORCID 
dengan berbagai basis data akademik dan alat manajemen 
referensi juga membantu peneliti dalam memantau dan 
melaporkan hasil penelitian mereka dengan lebih efisien.

Selain manfaat praktis yang ditawarkan, ORCID juga 
berperan dalam mendorong kolaborasi antar peneliti di seluruh 
dunia. Dengan profil ORCID yang dapat diakses secara publik, 
peneliti dapat dengan mudah menemukan kolaborator potensial 
yang memiliki minat penelitian serupa. Ini membuka peluang 
untuk kerjasama lintas disiplin dan lintas geografis yang dapat 
memperkaya penelitian dan inovasi. Singkatnya, ORCID telah 
membawa revolusi dalam cara peneliti mengelola identitas dan 
kontribusi mereka, serta memperkuat ekosistem penelitian 
global.

C. Fitur Utama Orcid 
ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah 

organisasi nirlaba yang menyediakan pengenal digital unik bagi 
para peneliti, memastikan kontribusi mereka kepada komunitas 
ilmiah diatribusikan secara akurat (Bhattacharya, 2023; Gomez, 
2020). Salah satu fitur utama ORCID adalah kemampuannya 
untuk membedakan peneliti dengan nama yang mirip, sehingga 
memudahkan orang lain menemukan karya individu tertentu. 
Pengidentifikasi unik ini tertaut ke profil peneliti, yang dapat 
mencakup publikasi, hibah, paten, dan aktivitas profesional 
lainnya, sehingga menghasilkan catatan pencapaian ilmiah 
mereka yang komprehensif dan terkini (da Silva, 2023; Mikhail, 
2022).
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Fitur penting lainnya dari ORCID adalah integrasinya 
dengan berbagai platform penelitian dan penerbitan. Banyak 
jurnal akademis, lembaga pendanaan, dan institusi mewajibkan 
atau mendorong penggunaan ID ORCID saat mengirimkan 
naskah, mengajukan permohonan hibah, atau melaporkan 
kegiatan penelitian (Barber, 2023; Pampel, 2024). Integrasi ini 
membantu menyederhanakan proses administratif, mengurangi 
risiko kesalahan, dan memastikan bahwa peneliti menerima 
penghargaan yang layak atas pekerjaan mereka. Dengan 
menghubungkan ID ORCID peneliti dengan afiliasi dan 
kontribusinya, sistem ini meningkatkan visibilitas dan 
aksesibilitas hasil penelitian mereka (Gomez, 2020; Gudin o-
Palma, 2023).

Selain itu, ORCID mendukung interoperabilitas dengan 
sistem pengidentifikasi dan database lain, seperti CrossRef, 
Scopus, dan PubMed. Interoperabilitas ini memfasilitasi 
pembaruan otomatis catatan ORCID peneliti saat karya baru 
diterbitkan atau pencapaian baru dicatat. Peneliti memiliki 
kendali atas pengaturan privasi profil ORCID mereka, sehingga 
mereka dapat mengatur siapa yang dapat melihat informasi 
mereka. Secara keseluruhan, ORCID memupuk ekosistem 
komunikasi ilmiah yang lebih transparan, efisien, dan andal, 
sehingga memberikan manfaat bagi para peneliti, institusi, dan 
komunitas akademis yang lebih luas.
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BAB III 
PERSIAPAN AWAL 

 
A.  Persyaratan Sistem 

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari berbagai 
komponen atau elemen yang saling berinteraksi dan bekerja 
sama untuk mencapai tujuan tertentu (Delgado, 2019; Lanca, 
2020; Munn, 2019). Menururt Roy (2019) komponen-
komponen dalam suatu sistem dapat berupa benda fisik, seperti 
mesin dan perangkat keras, atau bisa juga berupa entitas 
abstrak, seperti data dan informasi. Dalam konteks yang lebih 
luas, sistem bisa merujuk pada berbagai hal, mulai dari sistem 
biologis di dalam tubuh manusia, hingga sistem sosial yang 
mengatur interaksi antarindividu dalam Masyarakat (Drost, 
2019; Wu, 2020).

Sovacool (2021) mengatakan bahwa sistem biasanya 
memiliki struktur dan fungsi tertentu yang mendukung 
operasionalnya. Struktur sistem mencakup elemen-elemen yang 
membentuknya dan hubungan antar elemen tersebut, 
sedangkan fungsi sistem menjelaskan bagaimana sistem 
tersebut bekerja untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
(Vaduganathan, 2020; Williams, 2021; Zhou, 2019). Misalnya, 
dalam sebuah sistem komputer, komponen seperti prosesor, 
memori, dan perangkat penyimpanan bekerja sama untuk 
menjalankan berbagai aplikasi dan menyimpan data.

Selain itu, sistem juga memiliki karakteristik tertentu 
seperti keberulangan, keteraturan, dan keterkaitan antar 
komponen (Saad, 2020; Wu, 2020). Sistem yang baik biasanya 
dirancang agar dapat beroperasi secara efisien dan efektif, 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti keandalan, 
fleksibilitas, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 
lingkungan. Dengan memahami konsep sistem, kita dapat 
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merancang, menganalisis, dan mengelola berbagai jenis sistem 
untuk mencapai hasil yang optimal dalam berbagai bidang 
kehidupan (Kioupi, 2019; Louis, 2021; Salari, 2020).

Persyaratan sistem adalah spesifikasi teknis dan fungsional 
yang harus dipenuhi oleh perangkat keras dan perangkat lunak 
untuk menjalankan suatu aplikasi atau program dengan baik 
(Brown, 2020; Rasheed, 2020). Persyaratan ini mencakup 
berbagai aspek seperti spesifikasi prosesor, kapasitas memori 
(RAM), ruang penyimpanan, sistem operasi, dan komponen 
perangkat keras lainnya (Andoni, 2019; Yang, 2019). 
Persyaratan sistem bertujuan untuk memastikan bahwa 
perangkat yang digunakan mampu mendukung kinerja optimal 
dari aplikasi atau program yang diinstal.

Moullin (2019) Mengatakan bahwa ada dua jenis 
persyaratan sistem yang umumnya dijelaskan, yaitu persyaratan 
minimum dan persyaratan yang direkomendasikan. Persyaratan 
minimum adalah spesifikasi terendah yang dibutuhkan untuk 
menjalankan program, tetapi mungkin tidak memberikan 
kinerja yang optimal. Di sisi lain, persyaratan yang 
direkomendasikan adalah spesifikasi yang disarankan untuk 
mendapatkan kinerja terbaik dan pengalaman pengguna yang 
optimal. Informasi ini biasanya disediakan oleh pengembang 
perangkat lunak atau aplikasi.

ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah 
organisasi nirlaba yang menyediakan pengenal digital unik yang 
dikenal sebagai ORCID iD kepada peneliti dan kontributor. 
Pengidentifikasi ini membantu membedakan karya seseorang 
dari karya orang lain yang memiliki nama serupa dan 
memastikan atribusi yang tepat terhadap keluaran penelitian. 
Untuk sepenuhnya memanfaatkan manfaat iD ORCID, ada 
beberapa persyaratan sistem dan praktik terbaik yang harus 
diketahui oleh pengguna dan institusi.
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Pertama dan terpenting, untuk membuat iD ORCID, 
individu harus memiliki akses ke perangkat yang mendukung 
internet, seperti komputer, tablet, atau ponsel cerdas, dengan 
browser web modern. Situs web ORCID mendukung sebagian 
besar browser terkini, termasuk Google Chrome, Mozilla Firefox, 
Safari, dan Microsoft Edge. Pengguna harus memastikan 
browser mereka mutakhir untuk menghindari masalah 
kompatibilitas dan mendapatkan manfaat dari fitur keamanan 
terbaru. Selain itu, saat membuat akun, pengguna harus 
memberikan alamat email yang valid, yang akan digunakan 
untuk verifikasi akun dan tujuan komunikasi.

Mengintegrasikan iD ORCID ke dalam sistem kelembagaan 
memerlukan beberapa pertimbangan teknis tambahan. 
Organisasi, seperti universitas, lembaga penelitian, dan lembaga 
pendanaan, sering kali mengintegrasikan iD ORCID ke dalam 
database, sistem publikasi, dan platform pengelolaan hibah 
mereka. Integrasi ini biasanya melibatkan penggunaan 
Antarmuka Pemrograman Aplikasi (API) ORCID untuk menarik 
dan mendorong data antara ORCID dan sistem institusi. 
Administrator harus memastikan bahwa sistem mereka 
mendukung protokol OAuth 2.0, yang digunakan ORCID untuk 
otentikasi dan otorisasi yang aman. Selain itu, institusi harus 
menetapkan kebijakan privasi data dan mendapatkan 
persetujuan pengguna sebelum menghubungkan dan 
membagikan iD ORCID individu.

Dengan mematuhi persyaratan sistem dan praktik terbaik 
ini, baik peneliti individu maupun institusi dapat sepenuhnya 
memanfaatkan kemampuan ORCID. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan keakuratan atribusi kontribusi penelitian tetapi 
juga memfasilitasi kolaborasi, permohonan pendanaan, dan 
pengelolaan catatan ilmiah secara keseluruhan secara 
transparan dan efisien.



16 Panduan Lengkap Sinkronisasi ORCID ID  

B.  Tips dan Trick untuk Pengaturan Akun Optimal 
Mengatur akun ORCID dengan optimal sangat penting bagi 

para peneliti dan akademisi untuk memastikan pengakuan yang 
tepat atas karya mereka. Berikut adalah beberapa tips dan trik 
untuk memastikan akun ORCID Anda terkelola dengan baik:

Pertama, pastikan informasi profil Anda lengkap dan 
akurat. Mulailah dengan mengisi data pribadi seperti nama 
lengkap, afiliasi institusi, dan informasi kontak. Sebaiknya 
gunakan nama yang konsisten dengan publikasi Anda 
sebelumnya untuk memudahkan pencarian dan pengenalan. 
Jangan lupa untuk menyertakan riwayat pendidikan dan 
pekerjaan Anda secara detail. Selain itu, tambahkan foto profil 
profesional agar akun Anda terlihat lebih kredibel dan mudah 
dikenali.

Kedua, manfaatkan fitur-fitur ORCID untuk 
mengintegrasikan dan mengelola publikasi Anda. Hubungkan 
ORCID Anda dengan database publikasi seperti Scopus, 
CrossRef, dan ResearcherID untuk secara otomatis mengimpor 
karya-karya ilmiah Anda. Dengan cara ini, Anda tidak perlu 
menginput data satu per satu secara manual. Selain itu, 
tambahkan tautan ke situs web pribadi atau profil media sosial 
profesional Anda untuk memberikan akses lebih lanjut ke karya 
dan aktivitas Anda.

Ketiga, jaga keamanan akun Anda dengan baik. Gunakan 
kata sandi yang kuat dan unik untuk akun ORCID Anda, dan 
aktifkan otentikasi dua faktor jika tersedia. Pastikan juga untuk 
secara rutin memperbarui dan memeriksa informasi yang ada di 
profil Anda agar tetap up-to-date. Dengan begitu, akun ORCID 
Anda akan selalu mencerminkan perkembangan karir dan 
kontribusi akademis Anda yang terbaru.

Dengan mengikuti tips dan trik ini, Anda dapat memastikan 
bahwa akun ORCID Anda diatur dengan optimal, memberikan 
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pengakuan yang jelas dan akurat atas kontribusi Anda dalam 
dunia akademis.
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BAB IV 
DASAR DASAR 

SINKRONISASI INDEXING 
 
A.  Konsep Sinkronisasi dan Indexing 

Sinkronisasi adalah proses atau tindakan 
mengkoordinasikan atau menyesuaikan dua atau lebih aktivitas, 
perangkat, atau sistem agar beroperasi pada waktu yang sama 
atau dalam kondisi yang harmonis (Rosso, 2021; X. Wang, 2020). 
Menerut (Wu, 2019) dalam konteks teknologi informasi, 
sinkronisasi sering kali merujuk pada penyelarasan data antara 
dua perangkat atau sistem sehingga informasi yang terdapat di 
keduanya adalah konsisten dan up-to-date.

Misalnya, sinkronisasi antara smartphone dan komputer 
dapat memastikan bahwa kontak, kalender, email, dan dokumen 
lainnya tersedia di kedua perangkat. Proses ini biasanya 
dilakukan melalui koneksi internet atau jaringan khusus, dan 
bisa terjadi secara otomatis atau manual, tergantung pada 
pengaturan yang dipilih oleh pengguna (Alimi, 2019; Babiloni, 
2020; Skardal, 2020).

Selain itu, sinkronisasi juga bisa merujuk pada pengaturan 
waktu dalam sistem komputer atau jaringan (H. Li, 2021; Liu, 
2020). Dalam konteks ini, semua perangkat dalam jaringan 
diatur untuk memiliki waktu yang sama, yang sangat penting 
untuk berbagai aplikasi seperti transaksi keuangan, komunikasi, 
dan operasi sistem secara keseluruhan. Menurut  Xu (2021) 
Sinkronisasi waktu yang tepat dapat mencegah konflik dan 
memastikan bahwa semua aktivitas berlangsung dengan lancar 
dan teratur.

Indexing adalah proses penyusunan data atau informasi 
dalam suatu urutan tertentu yang memudahkan pencarian dan 
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pengambilan data tersebut di kemudian hari (Ahmad, 2022; 
Wan, 2019). Dalam konteks perpustakaan, indeks adalah daftar 
kata kunci atau istilah penting yang mengarahkan pembaca ke 
lokasi informasi yang relevan dalam buku, artikel, atau publikasi 
lainnya (A. Sharma, 2020). Indeks ini biasanya ditemukan di 
bagian akhir buku dan disusun secara alfabetis untuk 
memudahkan pembaca menemukan topik yang mereka cari.

Sementara itu, dalam dunia komputer dan basis data, 
indeks adalah struktur data yang meningkatkan kecepatan 
operasi pencarian pada tabel dalam sebuah basis data 
(Rajkumar, 2020; Wan, 2019). Dengan adanya indeks, sistem 
basis data dapat menemukan baris data dengan lebih cepat 
tanpa harus memindai seluruh tabel. Indeks ini sering kali dibuat 
berdasarkan kolom atau kombinasi kolom dalam tabel yang 
sering dijadikan acuan dalam query (Rajkumar, 2020).

Selain itu, dalam dunia keuangan, indeks bisa merujuk pada 
indeks pasar seperti Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang 
merupakan indikator pergerakan harga saham di bursa efek. 
Indeks ini memberikan gambaran umum tentang kinerja pasar 
saham dan digunakan oleh investor untuk melakukan analisis 
dan membuat keputusan investasi.

Sinkronisasi dan indexing adalah konsep penting dalam 
dunia teknologi informasi dan komputer. Keduanya berperan 
dalam memastikan data dan informasi diakses dan dikelola 
dengan efisien dan akurat.

Sinkronisasi merujuk pada proses menjaga agar data atau 
informasi tetap konsisten di beberapa lokasi atau perangkat. 
Contohnya, dalam konteks cloud computing, sinkronisasi 
memungkinkan dokumen yang diubah di satu perangkat untuk 
secara otomatis diperbarui di semua perangkat lain yang 
terhubung. Ini sangat penting untuk kolaborasi tim dan 
memastikan bahwa semua anggota tim bekerja dengan versi 
dokumen yang sama. Sinkronisasi juga digunakan dalam basis 
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data terdistribusi, di mana perubahan yang dilakukan di satu 
server perlu disebarluaskan ke server lain untuk menjaga 
konsistensi data.

Indexing, di sisi lain, adalah proses mengatur data 
sedemikian rupa sehingga dapat diakses dengan cepat dan 
efisien. Dalam mesin pencari, misalnya, indexing memungkinkan 
pengguna untuk mendapatkan hasil pencarian yang relevan 
dalam hitungan detik. Indeks dibuat dengan menyusun data 
dalam struktur tertentu, seperti B-tree atau hash table, yang 
memungkinkan pencarian cepat. Dalam konteks basis data, 
indeks digunakan untuk mempercepat query dengan 
mengurangi jumlah data yang perlu dipindai untuk menemukan 
informasi yang diperlukan.

Kedua konsep ini saling melengkapi dalam memastikan 
bahwa data tidak hanya konsisten dan akurat tetapi juga dapat 
diakses dengan cepat dan efisien. Sinkronisasi memastikan 
bahwa semua sistem memiliki data yang sama, sementara 
indexing memastikan bahwa data tersebut dapat ditemukan dan 
diakses dengan cepat ketika dibutuhkan.

Sinkronisasi artikel adalah proses di mana konten dari 
beberapa sumber atau penulis berbeda diintegrasikan menjadi 
satu artikel yang kohesif dan konsisten. Proses ini penting dalam 
dunia penerbitan dan jurnalistik, terutama ketika ada banyak 
penulis yang bekerja pada satu topik yang sama. Berikut adalah 
beberapa dasar sinkronisasi artikel yang harus diperhatikan:

Pertama, penting untuk memiliki struktur yang jelas. 
Artikel yang disinkronisasi harus mengikuti kerangka yang logis 
dan terorganisir dengan baik. Biasanya, ini melibatkan 
pengenalan topik, pengembangan argumen utama, dan 
kesimpulan yang merangkum poin-poin penting. Struktur yang 
jelas membantu memastikan bahwa setiap bagian artikel saling 
melengkapi dan tidak ada pengulangan informasi yang tidak 
perlu.
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Kedua, konsistensi gaya penulisan adalah kunci. Ketika 
beberapa penulis berkontribusi pada satu artikel, gaya penulisan 
mereka mungkin berbeda. Untuk mencapai sinkronisasi yang 
baik, editor harus memastikan bahwa nada, suara, dan gaya 
penulisan konsisten di seluruh artikel. Ini dapat melibatkan 
penyesuaian kata-kata, frasa, dan bahkan struktur kalimat agar 
sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Ketiga, koordinasi dan komunikasi yang baik antara penulis 
sangat penting. Setiap penulis harus memahami peran dan 
tanggung jawab mereka dalam proyek tersebut. Diskusi dan 
pertemuan rutin dapat membantu mengklarifikasi tujuan dan 
memastikan bahwa semua penulis berada pada jalur yang sama. 
Dengan pendekatan ini, konflik atau ketidaksepahaman dapat 
dihindari, dan hasil akhir akan lebih harmonis dan profesional.

Dengan mengikuti dasar-dasar ini, sinkronisasi artikel 
dapat berjalan lebih lancar dan menghasilkan konten yang lebih 
berkualitas. Ini tidak hanya meningkatkan pengalaman pembaca 
tetapi juga memperkuat kredibilitas publikasi.

Dasar-dasar indexing jurnal adalah fundamental bagi 
para peneliti, penerbit, dan akademisi yang ingin memastikan 
bahwa karya mereka diakui dan dapat diakses oleh komunitas 
ilmiah yang lebih luas. Indexing jurnal merujuk pada proses 
penempatan jurnal atau artikel ilmiah ke dalam basis data 
yang diakui, yang memungkinkan pencarian dan akses yang 
mudah oleh para peneliti di seluruh dunia. Berikut adalah 
beberapa elemen penting dalam indexing jurnal:

Pertama, kualitas dan reputasi jurnal sangat penting 
dalam proses indexing. Jurnal yang ingin diindeks biasanya 
harus memenuhi standar kualitas tertentu, termasuk proses 
peer-review yang ketat, etika publikasi yang baik, dan 
integritas ilmiah. Jurnal harus menunjukkan bahwa mereka 
mempublikasikan karya-karya yang orisinal dan memiliki 
kontribusi signifikan terhadap bidang penelitian tertentu.
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Kedua, metadata yang akurat dan terperinci sangat 
membantu dalam indexing. Metadata mencakup informasi 
seperti judul artikel, nama penulis, afiliasi, abstrak, kata kunci, 
dan referensi. Metadata yang baik memungkinkan basis data 
untuk mengindeks artikel dengan lebih efektif, sehingga 
mempermudah peneliti lain menemukan karya tersebut. 
Penggunaan Digital Object Identifier (DOI) juga sangat 
dianjurkan karena memberikan identifikasi yang unik untuk 
setiap artikel.

Terakhir, aksesibilitas dan keberlanjutan juga merupakan 
aspek penting. Jurnal yang diindeks harus memastikan bahwa 
konten mereka dapat diakses oleh komunitas ilmiah. Ini bisa 
melalui akses terbuka (open access) atau berlangganan. 
Keberlanjutan juga berarti bahwa jurnal harus memiliki 
rencana jangka panjang untuk tetap menerbitkan dan 
mengarsipkan artikel, sehingga karya ilmiah yang 
dipublikasikan tetap tersedia dan dapat dirujuk di masa 
mendatang.

Dengan memahami dan menerapkan dasar-dasar ini, 
jurnal dapat meningkatkan peluang mereka untuk diindeks 
dalam basis data ternama seperti Scopus, Web of Science, dan 
PubMed, yang pada akhirnya meningkatkan visibilitas dan 
dampak penelitian yang dipublikasikan.

B.  Manfaat Sinkronisasi dan Indexing 
Sinkronisasi artikel adalah proses memperbarui dan 

menjaga konsistensi konten di berbagai platform atau media 
(Molenbruch, 2021). Manfaat utama dari sinkronisasi artikel 
meliputi:
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Sumber: canva 

Gambar 4. 1

Konsistensi Informasi: Sinkronisasi artikel memastikan 
bahwa informasi yang disajikan di berbagai platform tetap 
konsisten. Ini penting untuk membangun kepercayaan dan 
kredibilitas di mata audiens. Ketika informasi yang sama dapat 
ditemukan di berbagai saluran dengan format yang seragam, 
audiens lebih cenderung mempercayai sumber tersebut.

Efisiensi Waktu dan Upaya: Dengan sinkronisasi artikel, tim 
pemasaran dan konten dapat menghemat waktu dan upaya. 
Alih-alih memperbarui setiap platform secara manual, 
sinkronisasi memungkinkan pembaruan otomatis di seluruh 
saluran. Ini juga mengurangi risiko kesalahan manusia yang 
mungkin terjadi selama proses pembaruan manual.

Peningkatan Jangkauan dan Aksesibilitas: Sinkronisasi 
artikel membantu memperluas jangkauan konten Anda. Artikel 
yang disinkronkan dapat diakses oleh audiens yang lebih luas 
melalui berbagai platform seperti situs web, media sosial, dan 
aplikasi seluler. Hal ini meningkatkan visibilitas dan 
memungkinkan lebih banyak orang untuk mengakses dan 
mendapatkan manfaat dari informasi yang Anda bagikan.
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Selain ketiga manfaat utama tersebut, sinkronisasi artikel 
juga membantu dalam menjaga kualitas SEO, meningkatkan 
pengalaman pengguna, dan memfasilitasi analisis kinerja konten 
yang lebih komprehensif. Dengan manfaat-manfaat ini, 
sinkronisasi artikel menjadi strategi penting dalam manajemen 
konten modern.

Indexing artikel merupakan proses mengkategorikan dan 
mencantumkan artikel dalam suatu basis data atau direktori 
tertentu, agar mudah ditemukan oleh pengguna. Manfaat 
indexing artikel sangat beragam dan berpengaruh besar 
terhadap aksesibilitas dan visibilitas konten. Berikut adalah 
beberapa manfaat utama dari indexing artikel:

Sumber: canva 

Gambar 4. 2

Meningkatkan Visibilitas: Dengan indexing, artikel Anda 
akan lebih mudah ditemukan oleh mesin pencari seperti Google. 
Ini memungkinkan artikel Anda muncul di hasil pencarian yang 
relevan, sehingga meningkatkan peluang untuk dibaca oleh 
audiens yang lebih luas. Peningkatan visibilitas ini sangat 
penting untuk menarik pengunjung baru dan mempertahankan 
pembaca setia.
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Mempermudah Akses Informasi: Indexing membantu 
dalam pengorganisasian informasi, sehingga pengguna dapat 
dengan cepat menemukan artikel yang mereka butuhkan. 
Struktur yang terorganisir ini memudahkan pembaca untuk 
menavigasi melalui topik yang kompleks dan menemukan 
informasi yang spesifik tanpa harus membaca seluruh konten 
yang ada.

Meningkatkan Kredibilitas dan Otoritas: Artikel yang 
diindeks dalam direktori atau basis data yang terkenal 
cenderung dianggap lebih kredibel dan berotoritas. Hal ini dapat 
meningkatkan reputasi penulis atau penerbit artikel, serta 
memberikan kepercayaan lebih kepada pembaca bahwa 
informasi yang disajikan adalah valid dan berkualitas tinggi.

Dengan manfaat-manfaat tersebut, penting bagi penulis 
dan penerbit untuk memastikan artikel mereka terindeks 
dengan baik. Ini tidak hanya membantu dalam mencapai audiens 
yang lebih luas tetapi juga mendukung penyebaran informasi 
yang akurat dan terpercaya di dunia maya.

Sinkronisasi dan indexing adalah dua alat penting yang 
dapat memberikan manfaat besar bagi penulis dalam berbagai 
aspek pekerjaan mereka. Sinkronisasi, terutama dalam konteks 
penyimpanan cloud dan perangkat lunak kolaboratif, 
memungkinkan penulis untuk mengakses dan mengedit 
dokumen mereka dari berbagai perangkat kapan saja dan di 
mana saja. Ini sangat berguna bagi penulis yang bekerja di 
berbagai lokasi atau yang sering berpindah-pindah, karena 
mereka tidak perlu khawatir kehilangan data atau menggunakan 
versi dokumen yang usang. Selain itu, sinkronisasi real-time 
memungkinkan kolaborasi yang lebih efisien dengan rekan kerja 
atau editor, memudahkan proses revisi dan umpan balik.

Indexing, di sisi lain, sangat bermanfaat dalam pengelolaan 
informasi dan referensi. Dengan menggunakan teknik indexing 
yang baik, penulis dapat dengan mudah mencari dan 
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menemukan kembali informasi yang relevan dari karya mereka 
sendiri atau sumber referensi lainnya. Ini sangat penting dalam 
proyek penulisan yang kompleks, seperti buku atau artikel 
ilmiah, di mana penulis perlu merujuk pada berbagai sumber 
dan data untuk mendukung argumen mereka. Indexing yang 
efektif juga membantu dalam menjaga konsistensi dan akurasi 
informasi, karena penulis dapat dengan cepat memverifikasi dan 
memperbarui data yang diperlukan.

Secara keseluruhan, kedua alat ini membantu 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas penulis. Sinkronisasi 
memastikan bahwa pekerjaan tidak terganggu oleh kendala 
teknis atau geografis, sementara indexing mempermudah 
pengelolaan dan akses informasi yang diperlukan. Dengan 
mengintegrasikan kedua teknik ini dalam rutinitas penulisan, 
penulis dapat lebih fokus pada konten dan kreativitas, alih-alih 
terganggu oleh masalah administratif atau teknis.

Sinkronisasi dan indexing adalah dua proses penting yang 
dapat memberikan banyak manfaat bagi institusi, baik itu dalam 
bidang pendidikan, bisnis, atau pemerintahan. Sinkronisasi 
melibatkan pengharmonisasian data dan informasi di berbagai 
platform dan perangkat, sehingga semua pihak yang terlibat 
memiliki akses ke data yang up-to-date. Sementara itu, indexing 
adalah proses mengorganisir dan mengkategorikan data 
sehingga lebih mudah dicari dan diakses. Kedua proses ini 
mendukung efisiensi, keteraturan, dan akurasi dalam 
pengelolaan informasi.

Manfaat pertama dari sinkronisasi adalah meningkatkan 
efisiensi operasional. Dengan data yang selalu terbarui dan 
konsisten di seluruh sistem, staf atau karyawan dapat 
mengakses informasi yang mereka butuhkan secara real-time, 
tanpa harus khawatir tentang versi data yang tidak sinkron. Hal 
ini sangat penting dalam pengambilan keputusan yang cepat dan 
tepat. Misalnya, dalam dunia pendidikan, dosen dan mahasiswa 
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menemukan kembali informasi yang relevan dari karya mereka 
sendiri atau sumber referensi lainnya. Ini sangat penting dalam 
proyek penulisan yang kompleks, seperti buku atau artikel 
ilmiah, di mana penulis perlu merujuk pada berbagai sumber 
dan data untuk mendukung argumen mereka. Indexing yang 
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informasi, karena penulis dapat dengan cepat memverifikasi dan 
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Secara keseluruhan, kedua alat ini membantu 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas penulis. Sinkronisasi 
memastikan bahwa pekerjaan tidak terganggu oleh kendala 
teknis atau geografis, sementara indexing mempermudah 
pengelolaan dan akses informasi yang diperlukan. Dengan 
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penulis dapat lebih fokus pada konten dan kreativitas, alih-alih 
terganggu oleh masalah administratif atau teknis.

Sinkronisasi dan indexing adalah dua proses penting yang 
dapat memberikan banyak manfaat bagi institusi, baik itu dalam 
bidang pendidikan, bisnis, atau pemerintahan. Sinkronisasi 
melibatkan pengharmonisasian data dan informasi di berbagai 
platform dan perangkat, sehingga semua pihak yang terlibat 
memiliki akses ke data yang up-to-date. Sementara itu, indexing 
adalah proses mengorganisir dan mengkategorikan data 
sehingga lebih mudah dicari dan diakses. Kedua proses ini 
mendukung efisiensi, keteraturan, dan akurasi dalam 
pengelolaan informasi.

Manfaat pertama dari sinkronisasi adalah meningkatkan 
efisiensi operasional. Dengan data yang selalu terbarui dan 
konsisten di seluruh sistem, staf atau karyawan dapat 
mengakses informasi yang mereka butuhkan secara real-time, 
tanpa harus khawatir tentang versi data yang tidak sinkron. Hal 
ini sangat penting dalam pengambilan keputusan yang cepat dan 
tepat. Misalnya, dalam dunia pendidikan, dosen dan mahasiswa 

 

dapat mengakses materi pembelajaran yang sama, mengurangi 
risiko kesalahan dan meningkatkan kolaborasi.

Indexing, di sisi lain, membantu dalam pengelolaan dan 
pencarian data. Dengan indeks yang terstruktur dengan baik, 
institusi dapat dengan mudah menemukan informasi yang 
relevan tanpa harus melalui tumpukan data yang tidak 
terorganisir. Ini tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga 
meningkatkan produktivitas. Sebagai contoh, dalam sebuah 
perpustakaan universitas, indexing yang baik memungkinkan 
mahasiswa dan dosen untuk dengan cepat menemukan buku 
atau artikel yang mereka butuhkan untuk penelitian, tanpa 
membuang-buang waktu mencari manual.

Secara keseluruhan, sinkronisasi dan indexing adalah alat 
yang sangat berharga bagi institusi. Mereka tidak hanya 
membantu dalam menjaga data tetap akurat dan up-to-date, 
tetapi juga memastikan bahwa informasi tersebut dapat diakses 
dengan mudah dan efisien. Dengan mengimplementasikan 
kedua proses ini, institusi dapat meningkatkan efektivitas 
operasional, mendukung pengambilan keputusan yang lebih 
baik, dan akhirnya mencapai tujuan mereka dengan lebih efektif.

dalam manajemen data dan informasi yang dapat 
memberikan banyak peluang bagi penulis, peneliti, dan juga 
lembaga pendidikan. Sinkronisasi memungkinkan berbagai 
versi dari sebuah dokumen untuk selalu diperbarui dan selaras 
satu sama lain, sementara indexing membantu dalam 
mengorganisir dan mencari informasi dalam dokumen tersebut 
dengan lebih efisien.

Peluang pertama yang muncul dari sinkronisasi adalah 
kolaborasi yang lebih efektif. Dengan menggunakan alat 
sinkronisasi seperti Google Drive atau Microsoft OneDrive, 
beberapa penulis dapat mengerjakan dokumen yang sama 
secara bersamaan tanpa risiko kehilangan data atau 
kebingungan versi. Hal ini sangat berguna dalam proyek 
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penelitian kolaboratif, di mana banyak orang mungkin perlu 
menambahkan atau memperbarui informasi secara simultan. 
Selain itu, sinkronisasi juga memastikan bahwa semua 
perubahan yang dilakukan pada dokumen selalu tercatat dan 
dapat diakses kembali jika diperlukan.

Di sisi lain, indexing karya tulis membuka peluang untuk 
meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas informasi. Dengan 
menggunakan teknik indexing yang baik, seperti metadata yang 
tepat dan penggunaan kata kunci yang relevan, karya tulis dapat 
lebih mudah ditemukan oleh mesin pencari dan basis data 
akademik. Ini sangat penting bagi peneliti yang ingin karyanya 
dikutip dan diakui oleh komunitas ilmiah. Selain itu, indexing 
juga mempercepat proses pencarian informasi bagi para 
pembaca, memungkinkan mereka untuk dengan cepat 
menemukan bagian-bagian penting dari dokumen tanpa harus 
membaca seluruh teks.

Secara keseluruhan, sinkronisasi dan indexing adalah dua 
alat yang sangat berharga dalam manajemen karya tulis. 
Keduanya tidak hanya meningkatkan efisiensi dan kolaborasi, 
tetapi juga memastikan bahwa informasi dapat dengan mudah 
diakses dan dimanfaatkan oleh siapa saja yang 
membutuhkannya. Dengan memanfaatkan teknologi dan teknik 
ini, penulis dan peneliti dapat lebih fokus pada konten dan 
kualitas karya mereka, tanpa terbebani oleh masalah teknis 
pengelolaan dokumen.

Tantangan dalam melakukan sinkronisasi dan indexing 
untuk karya tulis bagi penulis bisa sangat kompleks dan 
memerlukan perhatian yang teliti. Sinkronisasi data merupakan 
proses memastikan bahwa semua versi dokumen yang ada di 
berbagai perangkat dan platform selalu up-to-date. Bagi penulis 
yang bekerja di berbagai perangkat seperti laptop, tablet, atau 
smartphone, sinkronisasi yang tidak sempurna dapat 
menyebabkan kehilangan data, duplikasi, atau bahkan konflik 
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penelitian kolaboratif, di mana banyak orang mungkin perlu 
menambahkan atau memperbarui informasi secara simultan. 
Selain itu, sinkronisasi juga memastikan bahwa semua 
perubahan yang dilakukan pada dokumen selalu tercatat dan 
dapat diakses kembali jika diperlukan.

Di sisi lain, indexing karya tulis membuka peluang untuk 
meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas informasi. Dengan 
menggunakan teknik indexing yang baik, seperti metadata yang 
tepat dan penggunaan kata kunci yang relevan, karya tulis dapat 
lebih mudah ditemukan oleh mesin pencari dan basis data 
akademik. Ini sangat penting bagi peneliti yang ingin karyanya 
dikutip dan diakui oleh komunitas ilmiah. Selain itu, indexing 
juga mempercepat proses pencarian informasi bagi para 
pembaca, memungkinkan mereka untuk dengan cepat 
menemukan bagian-bagian penting dari dokumen tanpa harus 
membaca seluruh teks.

Secara keseluruhan, sinkronisasi dan indexing adalah dua 
alat yang sangat berharga dalam manajemen karya tulis. 
Keduanya tidak hanya meningkatkan efisiensi dan kolaborasi, 
tetapi juga memastikan bahwa informasi dapat dengan mudah 
diakses dan dimanfaatkan oleh siapa saja yang 
membutuhkannya. Dengan memanfaatkan teknologi dan teknik 
ini, penulis dan peneliti dapat lebih fokus pada konten dan 
kualitas karya mereka, tanpa terbebani oleh masalah teknis 
pengelolaan dokumen.

Tantangan dalam melakukan sinkronisasi dan indexing 
untuk karya tulis bagi penulis bisa sangat kompleks dan 
memerlukan perhatian yang teliti. Sinkronisasi data merupakan 
proses memastikan bahwa semua versi dokumen yang ada di 
berbagai perangkat dan platform selalu up-to-date. Bagi penulis 
yang bekerja di berbagai perangkat seperti laptop, tablet, atau 
smartphone, sinkronisasi yang tidak sempurna dapat 
menyebabkan kehilangan data, duplikasi, atau bahkan konflik 

 

versi. Hal ini dapat mengganggu alur kerja kreatif dan 
menambah stres dalam proses penulisan.

Indeksasi, di sisi lain, adalah proses mengorganisir dan 
mengkategorikan konten agar mudah ditemukan dan diakses. 
Tantangan utama dalam indeksasi adalah memastikan bahwa 
sistem yang digunakan dapat secara efisien dan akurat 
mengindeks konten dengan berbagai format dan tema. Penulis 
sering kali harus menghabiskan waktu untuk membuat tag, 
kategori, dan metadata yang sesuai untuk karya tulis mereka. 
Tanpa indeksasi yang baik, menemukan bagian spesifik dari teks 
atau referensi tertentu bisa menjadi tugas yang memakan waktu 
dan menghambat produktivitas.

Selain itu, penulis juga harus mengatasi masalah teknis 
seperti kompatibilitas perangkat lunak dan risiko keamanan 
data. Menggunakan teknologi cloud atau software manajemen 
dokumen yang tidak kompatibel bisa menyebabkan kerusakan 
file atau format yang tidak sesuai. Ada juga risiko keamanan yang 
harus diwaspadai seperti kebocoran data atau akses tidak sah ke 
karya tulis. Oleh karena itu, penulis harus bijak dalam memilih 
alat dan metode yang akan digunakan untuk sinkronisasi dan 
indeksasi, serta terus memperbarui pengetahuan mereka 
tentang praktik terbaik dalam manajemen dokumen digital.
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BAB V 
PROSES SINKRONISASI 

DENGAN ORCID 
 

A. Menyiapkan Data Untuk Sinkronisasi 
ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah sistem 

unik yang membantu peneliti dan akademisi mengelola identitas 
mereka serta kontribusi ilmiah mereka. Untuk melakukan 
sinkronisasi dengan ORCID, beberapa data penting perlu 
disiapkan. Berikut adalah data-data yang perlu disiapkan dan 
penjelasannya:
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BAB V 
PROSES SINKRONISASI 

DENGAN ORCID 
 

A. Menyiapkan Data Untuk Sinkronisasi 
ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah sistem 

unik yang membantu peneliti dan akademisi mengelola identitas 
mereka serta kontribusi ilmiah mereka. Untuk melakukan 
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Dengan menyiapkan data-data tersebut, sinkronisasi 
dengan ORCID akan menjadi lebih mudah dan akurat. Hal ini 
akan membantu peneliti dalam mengelola identitas dan karya 
ilmiahnya secara lebih efisien serta meningkatkan visibilitas dan 
pengakuan atas kontribusi mereka dalam komunitas ilmiah.

B. Melakukan Sinkronisasi Pertama 
Sinkronisasi pertama dengan ORCID (Open Researcher and 

Contributor ID) merupakan langkah penting bagi para peneliti 
dan akademisi untuk memastikan bahwa semua karya ilmiah 
mereka terdokumentasi dengan baik dan diakui secara 
internasional. Berikut adalah cara-cara melakukan sinkronisasi 
pertama dengan ORCID:

Mendaftar atau Masuk ke Akun ORCID: Langkah pertama 
adalah mengunjungi situs web ORCID di orcid.org. Jika Anda 
belum memiliki akun, Anda perlu mendaftar dengan mengisi 
formulir pendaftaran yang mencakup informasi dasar seperti 
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nama, email, dan kata sandi. Jika Anda sudah memiliki akun, 
cukup masuk dengan menggunakan kredensial Anda.

Menghubungkan Akun ORCID dengan Institusi atau Jurnal: 
Banyak institusi dan jurnal ilmiah yang sudah terintegrasi 
dengan ORCID. Setelah Anda masuk ke akun ORCID, Anda dapat 
mencari dan menghubungkan akun Anda dengan institusi atau 
jurnal tertentu. Biasanya, institusi atau jurnal akan menyediakan 
tautan atau instruksi khusus untuk menghubungkan akun 
ORCID Anda dengan profil mereka.

Menambahkan Karya Ilmiah ke Profil ORCID: Setelah akun 
Anda terhubung, langkah selanjutnya adalah menambahkan 
karya ilmiah Anda ke profil ORCID. Anda dapat melakukannya 
dengan beberapa cara, seperti mengimpor dari database 
bibliografi (misalnya, Scopus, PubMed), menambahkan secara 
manual, atau menggunakan alat seperti CrossRef Metadata 
Search. Pastikan semua publikasi Anda tercantum untuk 
memaksimalkan visibilitas dan akreditasi karya ilmiah Anda.

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, Anda dapat 
dengan mudah melakukan sinkronisasi pertama dengan ORCID, 
yang akan membantu meningkatkan pengakuan dan akurasi 
pencatatan karya ilmiah Anda di berbagai platform 
internasional.

C. Memantau dan Mengatur Sinkronisasi 
Memantau dalam sinkronisasi karya ilmiah adalah proses 

pengawasan dan pengecekan secara berkala untuk memastikan 
bahwa semua bagian dari karya ilmiah tersebut berjalan dan 
berkembang secara konsisten dan terkoordinasi. Dalam konteks 
penelitian atau penulisan ilmiah, sinkronisasi ini penting untuk 
menjaga kualitas dan keutuhan data, analisis, dan hasil yang 
diperoleh.
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nama, email, dan kata sandi. Jika Anda sudah memiliki akun, 
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Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, Anda dapat 
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yang akan membantu meningkatkan pengakuan dan akurasi 
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internasional.

C. Memantau dan Mengatur Sinkronisasi 
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pengawasan dan pengecekan secara berkala untuk memastikan 
bahwa semua bagian dari karya ilmiah tersebut berjalan dan 
berkembang secara konsisten dan terkoordinasi. Dalam konteks 
penelitian atau penulisan ilmiah, sinkronisasi ini penting untuk 
menjaga kualitas dan keutuhan data, analisis, dan hasil yang 
diperoleh.

 

Pertama, memantau dalam sinkronisasi karya ilmiah 
berarti memastikan bahwa setiap penulis atau anggota tim 
penelitian mengikuti metodologi yang telah disepakati. Ini 
melibatkan pengecekan terhadap progres penelitian, 
pemenuhan tenggat waktu, dan kesesuaian dengan tujuan awal 
proyek. Tanpa pemantauan yang baik, risiko terjadinya 
kesalahan atau ketidakkonsistenan dalam data dan interpretasi 
hasil bisa meningkat.

Kedua, proses ini juga mencakup validasi dan verifikasi data 
yang digunakan dalam penelitian. Pemantauan yang efektif akan 
memastikan bahwa data yang dikumpulkan tidak hanya akurat 
tetapi juga relevan dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian. 
Dengan demikian, hasil akhirnya akan lebih dapat diandalkan 
dan memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi.

Terakhir, dalam konteks publikasi karya ilmiah, memantau 
sinkronisasi mencakup pengecekan akhir terhadap kesesuaian 
format, gaya penulisan, dan referensi yang digunakan. Hal ini 
penting untuk memastikan bahwa karya ilmiah tersebut sesuai 
dengan standar jurnal atau konferensi yang dituju, sehingga 
memudahkan proses penerimaan dan publikasi. Semua langkah 
ini memerlukan koordinasi yang baik dan komunikasi yang aktif 
antara semua pihak yang terlibat dalam penelitian.

Mengatur sinkronisasi karya ilmiah adalah proses 
memastikan bahwa berbagai bagian dari sebuah karya ilmiah, 
baik itu artikel, tesis, atau disertasi, saling terintegrasi dengan 
baik dan konsisten satu sama lain. Tujuannya adalah untuk 
menciptakan sebuah dokumen yang koheren dan mudah 
dipahami, di mana setiap bagian mendukung argumen utama 
dan kesimpulan akhir dari penelitian. Ini melibatkan 
pengecekan keselarasan antara pendahuluan, tinjauan pustaka, 
metodologi, hasil, dan diskusi.

Salah satu aspek penting dalam mengatur sinkronisasi 
adalah memastikan bahwa terminologi dan konsep yang 
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digunakan konsisten di seluruh dokumen. Misalnya, jika sebuah 
istilah teknis digunakan, definisinya harus tetap sama dan 
dijelaskan dengan jelas di bagian awal sehingga pembaca tidak 
kebingungan. Selain itu, data dan temuan yang disajikan dalam 
bagian hasil harus sesuai dan mendukung hipotesis atau 
pertanyaan penelitian yang diajukan di bagian pendahuluan.

Selain konsistensi terminologi dan data, sinkronisasi juga 
mencakup referensi silang yang efektif antara berbagai bagian 
dokumen. Misalnya, ketika membahas hasil penelitian, penulis 
harus merujuk kembali ke metodologi yang digunakan dan 
menjelaskan bagaimana hasil tersebut mendukung atau 
menolak hipotesis. Dengan melakukan ini, pembaca dapat 
dengan mudah mengikuti alur logika penulis dan memahami 
bagaimana setiap bagian dari karya ilmiah tersebut saling 
berhubungan dan membentuk kesimpulan yang kuat.

ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah sistem 
identifikasi unik yang digunakan oleh para peneliti untuk 
memastikan bahwa karya ilmiah mereka diakui dengan benar 
dan terhubung dengan identitas mereka. Memantau dan 
mengatur sinkronisasi dengan ORCID dapat membantu peneliti 
dalam memastikan bahwa semua publikasi dan kontribusi 
ilmiah mereka tercatat dengan baik. Berikut adalah langkah-
langkah untuk memantau dan mengatur sinkronisasi dengan 
ORCID:
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digunakan konsisten di seluruh dokumen. Misalnya, jika sebuah 
istilah teknis digunakan, definisinya harus tetap sama dan 
dijelaskan dengan jelas di bagian awal sehingga pembaca tidak 
kebingungan. Selain itu, data dan temuan yang disajikan dalam 
bagian hasil harus sesuai dan mendukung hipotesis atau 
pertanyaan penelitian yang diajukan di bagian pendahuluan.

Selain konsistensi terminologi dan data, sinkronisasi juga 
mencakup referensi silang yang efektif antara berbagai bagian 
dokumen. Misalnya, ketika membahas hasil penelitian, penulis 
harus merujuk kembali ke metodologi yang digunakan dan 
menjelaskan bagaimana hasil tersebut mendukung atau 
menolak hipotesis. Dengan melakukan ini, pembaca dapat 
dengan mudah mengikuti alur logika penulis dan memahami 
bagaimana setiap bagian dari karya ilmiah tersebut saling 
berhubungan dan membentuk kesimpulan yang kuat.

ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah sistem 
identifikasi unik yang digunakan oleh para peneliti untuk 
memastikan bahwa karya ilmiah mereka diakui dengan benar 
dan terhubung dengan identitas mereka. Memantau dan 
mengatur sinkronisasi dengan ORCID dapat membantu peneliti 
dalam memastikan bahwa semua publikasi dan kontribusi 
ilmiah mereka tercatat dengan baik. Berikut adalah langkah-
langkah untuk memantau dan mengatur sinkronisasi dengan 
ORCID:
 

 

 

 

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, Anda dapat 
memastikan bahwa profil ORCID Anda selalu terbarui dan 
mencerminkan kontribusi ilmiah Anda dengan akurat. Ini tidak 
hanya membantu dalam pengakuan akademik tetapi juga dalam 
membangun jaringan penelitian yang lebih luas.
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BAB VI 
MEMBUAT AKUN ORCID 

 
A.  ID orcid  

ID adalah singkatan dari "identifikasi" atau "identitas." 
Dalam konteks yang lebih umum, ID merujuk pada informasi 
atau dokumen yang digunakan untuk mengidentifikasi 
seseorang atau sesuatu (H. Li, 2019; Moreno, 2021). Misalnya, 
dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menggunakan Kartu 
Tanda Penduduk (KTP), paspor, atau SIM sebagai bentuk 
identifikasi pribadi. Dokumen-dokumen ini berisi informasi 
penting seperti nama, tanggal lahir, alamat, dan foto yang 
membantu membedakan satu individu dari individu lainnya.

Dalam dunia digital, ID juga memiliki peran penting. Setiap 
pengguna internet atau perangkat biasanya memiliki ID unik 
yang digunakan untuk mengakses layanan tertentu. Contohnya 
adalah alamat email, nama pengguna (username), atau nomor 
telepon yang digunakan untuk masuk (login) ke akun media 
sosial, aplikasi perbankan, atau layanan lainnya. ID digital ini 
membantu memastikan bahwa hanya individu yang berwenang 
yang dapat mengakses informasi atau layanan tertentu 
(Edwards, 2019; Johns, 2019; N. Sharma, 2020).

Selain itu, ID dalam konteks sistem informasi bisa merujuk 
pada pengenal unik yang diberikan kepada entitas tertentu 
dalam basis data. Misalnya, setiap entri dalam tabel database 
mungkin memiliki kolom ID yang unik, yang membantu dalam 
pengelolaan data dan memastikan tidak ada duplikasi. Dengan 
demikian, ID adalah elemen krusial dalam berbagai aspek 
kehidupan modern, baik dalam bentuk fisik maupun digital.

ID ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah 
sebuah sistem identifikasi unik yang digunakan untuk 
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BAB VI 
MEMBUAT AKUN ORCID 

 
A.  ID orcid  

ID adalah singkatan dari "identifikasi" atau "identitas." 
Dalam konteks yang lebih umum, ID merujuk pada informasi 
atau dokumen yang digunakan untuk mengidentifikasi 
seseorang atau sesuatu (H. Li, 2019; Moreno, 2021). Misalnya, 
dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menggunakan Kartu 
Tanda Penduduk (KTP), paspor, atau SIM sebagai bentuk 
identifikasi pribadi. Dokumen-dokumen ini berisi informasi 
penting seperti nama, tanggal lahir, alamat, dan foto yang 
membantu membedakan satu individu dari individu lainnya.

Dalam dunia digital, ID juga memiliki peran penting. Setiap 
pengguna internet atau perangkat biasanya memiliki ID unik 
yang digunakan untuk mengakses layanan tertentu. Contohnya 
adalah alamat email, nama pengguna (username), atau nomor 
telepon yang digunakan untuk masuk (login) ke akun media 
sosial, aplikasi perbankan, atau layanan lainnya. ID digital ini 
membantu memastikan bahwa hanya individu yang berwenang 
yang dapat mengakses informasi atau layanan tertentu 
(Edwards, 2019; Johns, 2019; N. Sharma, 2020).

Selain itu, ID dalam konteks sistem informasi bisa merujuk 
pada pengenal unik yang diberikan kepada entitas tertentu 
dalam basis data. Misalnya, setiap entri dalam tabel database 
mungkin memiliki kolom ID yang unik, yang membantu dalam 
pengelolaan data dan memastikan tidak ada duplikasi. Dengan 
demikian, ID adalah elemen krusial dalam berbagai aspek 
kehidupan modern, baik dalam bentuk fisik maupun digital.

ID ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah 
sebuah sistem identifikasi unik yang digunakan untuk 

 

mengidentifikasi peneliti dan kontributor dalam komunitas 
akademik dan penelitian. ID ORCID berbentuk sebuah nomor 
unik yang terdiri dari 16 digit dan berfungsi seperti nomor 
identifikasi pribadi yang menghubungkan peneliti dengan karya 
ilmiah mereka, termasuk publikasi, data penelitian, dan aktivitas 
akademik lainnya (Ferna ndez-Marcial, 2023; Gudin o-Palma, 
2023).

Manfaat dari ID ORCID sangat beragam. Pertama, ID ini 
membantu memastikan bahwa karya dan kontribusi seorang 
peneliti diakui dan dikaitkan dengan individu yang benar, 
menghindari kebingungan yang mungkin muncul dari nama 
yang sama atau perubahan nama (Gudin o-Palma, 2023). Kedua, 
ID ORCID memudahkan proses pelacakan dan pengelolaan 
rekam jejak akademik, baik oleh peneliti sendiri maupun oleh 
institusi, penerbit, dan penyedia dana. Selain itu, ID ini dapat 
digunakan dalam berbagai platform dan sistem yang 
mendukung penelitian, sehingga memfasilitasi interoperabilitas 
dan integritas data.

Untuk mendapatkan ID ORCID, peneliti dapat mendaftar 
secara gratis di situs web ORCID. Proses pendaftaran sederhana 
dan cepat, setelah itu peneliti dapat mengisi profil mereka 
dengan informasi terkait seperti afiliasi, publikasi, dan 
penghargaan. Dengan demikian, ID ORCID menjadi alat yang 
sangat berguna untuk meningkatkan visibilitas, kredibilitas, dan 
efisiensi dalam dunia penelitian dan akademik (Cress, 2019; 
Mikhail, 2022).

B.  Akun Orcid 
Akun adalah representasi dari entitas tertentu dalam 

sistem keuangan atau basis data yang digunakan untuk melacak 
transaksi atau aktivitas lainnya (Bender, 2021; Jiao, 2020). 
Dalam konteks keuangan, akun sering merujuk pada catatan 
yang mencatat semua transaksi yang terkait dengan aset, 
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kewajiban, ekuitas, pendapatan, atau pengeluaran. Misalnya, 
akun bank mencatat semua transaksi perbankan seseorang atau 
perusahaan, seperti setoran, penarikan, transfer, dan 
pembayaran (Meijer, 2021; Shan, 2020).

Selain itu, dalam dunia digital dan internet, akun juga 
merujuk pada identitas pengguna yang digunakan untuk 
mengakses layanan tertentu. Misalnya, akun email, akun media 
sosial, atau akun di platform e-commerce. Akun ini biasanya 
terdiri dari informasi identifikasi khusus seperti nama pengguna 
(username) dan kata sandi (password), yang memungkinkan 
akses yang aman dan terkontrol ke layanan atau sistem tersebut 
(Bigoni, 2021; Witvliet, 2020).

Dengan menggunakan akun, baik dalam konteks keuangan 
maupun digital, pengguna dapat memantau dan mengelola 
aktivitas mereka dengan lebih efektif. Akun juga membantu 
dalam menjaga keamanan dan privasi informasi, serta 
memberikan akses yang terpersonaliasi berdasarkan identitas 
pemilik akun.

Akun ORCID adalah identitas digital unik yang diberikan 
kepada peneliti dan akademisi untuk membedakan mereka dari 
peneliti lainnya. ORCID, atau Open Researcher and Contributor 
ID, adalah sistem pengidentifikasi yang digunakan secara global 
untuk mengatasi masalah kesalahan identifikasi penulis dalam 
publikasi ilmiah dan penelitian (Haven, 2019; Huang, 2021). 
Dengan memiliki akun ORCID, peneliti dapat memastikan bahwa 
semua karya mereka, seperti artikel jurnal, buku, dan presentasi, 
terkait secara akurat dengan nama mereka, meskipun ada 
variasi dalam penulisan nama atau perubahan afiliasi institusi.

Akun ORCID menyediakan profil online yang dapat diakses 
publik, yang berisi informasi tentang pendidikan, pengalaman 
profesional, dan publikasi peneliti tersebut. Ini memungkinkan 
peneliti untuk membangun portofolio digital yang komprehensif 
dan terverifikasi yang dapat diakses oleh kolega, institusi, 
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kewajiban, ekuitas, pendapatan, atau pengeluaran. Misalnya, 
akun bank mencatat semua transaksi perbankan seseorang atau 
perusahaan, seperti setoran, penarikan, transfer, dan 
pembayaran (Meijer, 2021; Shan, 2020).

Selain itu, dalam dunia digital dan internet, akun juga 
merujuk pada identitas pengguna yang digunakan untuk 
mengakses layanan tertentu. Misalnya, akun email, akun media 
sosial, atau akun di platform e-commerce. Akun ini biasanya 
terdiri dari informasi identifikasi khusus seperti nama pengguna 
(username) dan kata sandi (password), yang memungkinkan 
akses yang aman dan terkontrol ke layanan atau sistem tersebut 
(Bigoni, 2021; Witvliet, 2020).

Dengan menggunakan akun, baik dalam konteks keuangan 
maupun digital, pengguna dapat memantau dan mengelola 
aktivitas mereka dengan lebih efektif. Akun juga membantu 
dalam menjaga keamanan dan privasi informasi, serta 
memberikan akses yang terpersonaliasi berdasarkan identitas 
pemilik akun.

Akun ORCID adalah identitas digital unik yang diberikan 
kepada peneliti dan akademisi untuk membedakan mereka dari 
peneliti lainnya. ORCID, atau Open Researcher and Contributor 
ID, adalah sistem pengidentifikasi yang digunakan secara global 
untuk mengatasi masalah kesalahan identifikasi penulis dalam 
publikasi ilmiah dan penelitian (Haven, 2019; Huang, 2021). 
Dengan memiliki akun ORCID, peneliti dapat memastikan bahwa 
semua karya mereka, seperti artikel jurnal, buku, dan presentasi, 
terkait secara akurat dengan nama mereka, meskipun ada 
variasi dalam penulisan nama atau perubahan afiliasi institusi.

Akun ORCID menyediakan profil online yang dapat diakses 
publik, yang berisi informasi tentang pendidikan, pengalaman 
profesional, dan publikasi peneliti tersebut. Ini memungkinkan 
peneliti untuk membangun portofolio digital yang komprehensif 
dan terverifikasi yang dapat diakses oleh kolega, institusi, 

 

penerbit, dan pemberi dana. Selain itu, ORCID juga dapat 
diintegrasikan dengan berbagai sistem manajemen penelitian 
dan platform penerbitan, mempermudah proses pengumpulan 
dan pelaporan data penelitian.

Dengan memanfaatkan ORCID, peneliti dapat 
meningkatkan visibilitas dan pengakuan atas kontribusi mereka 
dalam komunitas ilmiah. Hal ini juga membantu dalam 
mengurangi duplikasi dan kesalahan dalam pengelolaan data 
peneliti, sehingga mempermudah kolaborasi dan kerja sama 
lintas disiplin dan institusi. Singkatnya, ORCID adalah alat 
penting bagi peneliti modern untuk mengelola identitas 
profesional mereka secara efektif dan efisien.

Membuat akun ORCID (Open Researcher and Contributor 
ID) adalah langkah penting bagi para peneliti untuk memastikan 
identifikasi yang unik dan konsisten dalam publikasi akademik. 
Berikut adalah langkah-langkah untuk membuat akun ORCID:

Sumber: canva 

Gambar 6. 1
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Langkah pertama adalah membuka situs web resmi ORCID 
di alamat https://orcid.org/. Situs ini adalah platform resmi di 
mana Anda dapat membuat dan mengelola akun ORCID Anda.

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 6. 2

 

Di halaman utama ORCID, Anda akan menemukan tombol 
'Register' atau 'Daftar'. Klik tombol tersebut untuk memulai 
proses pendaftaran akun baru.

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 6. 3

 

Anda akan diarahkan ke halaman formulir pendaftaran. Di 
sini, Anda perlu mengisi informasi pribadi seperti nama lengkap, 
alamat email, dan membuat kata sandi. Pastikan untuk 
menggunakan alamat email yang aktif dan kata sandi yang kuat 
untuk keamanan akun Anda. ORCID juga mungkin meminta 
Anda untuk memilih preferensi bahasa dan memberikan izin 
untuk berbagai aktivitas.
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Langkah pertama adalah membuka situs web resmi ORCID 
di alamat https://orcid.org/. Situs ini adalah platform resmi di 
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Di halaman utama ORCID, Anda akan menemukan tombol 
'Register' atau 'Daftar'. Klik tombol tersebut untuk memulai 
proses pendaftaran akun baru.

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 6. 3

 

Anda akan diarahkan ke halaman formulir pendaftaran. Di 
sini, Anda perlu mengisi informasi pribadi seperti nama lengkap, 
alamat email, dan membuat kata sandi. Pastikan untuk 
menggunakan alamat email yang aktif dan kata sandi yang kuat 
untuk keamanan akun Anda. ORCID juga mungkin meminta 
Anda untuk memilih preferensi bahasa dan memberikan izin 
untuk berbagai aktivitas.

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 6. 4

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 6. 5

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 6. 6
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Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 6. 7

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 
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Gambar 6. 8

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 6. 9

 

 

 

 

Dengan memenuhi semua syarat tersebut, kata sandi 
Anda akan lebih kuat dan lebih aman. Pastikan untuk 
mengingat kata sandi yang Anda buat, atau mencatatnya 
di tempat yang aman jika perlu. Jangan membagikan kata 
sandi Anda dengan orang lain untuk menjaga keamanan 
akun Anda.
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Gambar 6. 8

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 6. 9

 

 

 

 

Dengan memenuhi semua syarat tersebut, kata sandi 
Anda akan lebih kuat dan lebih aman. Pastikan untuk 
mengingat kata sandi yang Anda buat, atau mencatatnya 
di tempat yang aman jika perlu. Jangan membagikan kata 
sandi Anda dengan orang lain untuk menjaga keamanan 
akun Anda.

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 6. 10
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Mengisi informasi di tab "Current Employment" dapat 
membantu memberikan gambaran yang lebih lengkap 
tentang latar belakang profesional Anda. Informasi ini 
sering kali digunakan dalam berbagai konteks, seperti 
pengajuan aplikasi kerja, pendaftaran keanggotaan 
profesional, atau profil di platform jaringan profesional. 
Semoga panduan ini membantu Anda dalam mengisi data 
dengan benar dan tepat!
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Mengisi informasi di tab "Current Employment" dapat 
membantu memberikan gambaran yang lebih lengkap 
tentang latar belakang profesional Anda. Informasi ini 
sering kali digunakan dalam berbagai konteks, seperti 
pengajuan aplikasi kerja, pendaftaran keanggotaan 
profesional, atau profil di platform jaringan profesional. 
Semoga panduan ini membantu Anda dalam mengisi data 
dengan benar dan tepat!

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 6. 11
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Setelah memilih salah satu dari ketiga opsi tersebut, klik 
tombol "Next Step" (Langkah Berikutnya) untuk 
melanjutkan proses. Dengan begitu, Anda telah berhasil 
mengatur visibilitas artikel atau karya Anda sesuai dengan 
preferensi yang diinginkan. Pastikan untuk memeriksa 
kembali pilihan Anda sebelum melanjutkan, agar artikel 
atau karya Anda dapat diakses oleh audiens yang tepat.
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Setelah memilih salah satu dari ketiga opsi tersebut, klik 
tombol "Next Step" (Langkah Berikutnya) untuk 
melanjutkan proses. Dengan begitu, Anda telah berhasil 
mengatur visibilitas artikel atau karya Anda sesuai dengan 
preferensi yang diinginkan. Pastikan untuk memeriksa 
kembali pilihan Anda sebelum melanjutkan, agar artikel 
atau karya Anda dapat diakses oleh audiens yang tepat.

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 
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Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 6. 12

 

C.  Verifikasi Email 
Verifikasi adalah proses untuk memastikan kebenaran atau 

keaslian suatu informasi, data, atau identitas. Dalam konteks 
yang lebih luas, verifikasi bisa melibatkan berbagai langkah dan 
metode untuk memastikan bahwa apa yang diklaim atau 
disajikan sesuai dengan kenyataan. Proses ini sering digunakan 
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dalam berbagai bidang seperti teknologi informasi, keuangan, 
keamanan, dan banyak lagi.

Misalnya, dalam dunia digital, verifikasi sering dilakukan 
untuk memeriksa keaslian identitas pengguna. Ini bisa 
melibatkan penggunaan kode OTP (One-Time Password) yang 
dikirimkan ke ponsel pengguna atau email, atau melalui 
teknologi biometrik seperti sidik jari atau pengenalan wajah. 
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa orang yang 
mengakses suatu sistem atau layanan benar-benar adalah orang 
yang berwenang untuk melakukannya.

Di bidang keuangan, verifikasi penting untuk mencegah 
penipuan dan memastikan bahwa transaksi yang dilakukan sah. 
Bank dan institusi keuangan lainnya mungkin meminta berbagai 
dokumen seperti kartu identitas, bukti alamat, dan lain-lain 
untuk memverifikasi identitas nasabah mereka. Proses ini 
membantu menjaga integritas sistem keuangan dan melindungi 
semua pihak yang terlibat dari potensi kerugian.

Verifikasi email akun ORCID (Open Researcher and 
Contributor ID) adalah proses di mana pengguna ORCID diminta 
untuk mengonfirmasi bahwa alamat email yang mereka 
daftarkan adalah sah dan benar-benar milik mereka. ORCID 
adalah sistem identifikasi unik yang digunakan oleh peneliti, 
akademisi, dan kontributor lainnya untuk memastikan bahwa 
karya mereka diakui dengan benar dan terhubung ke identitas 
digital mereka. Langkah verifikasi email ini penting untuk 
menjaga keamanan akun dan memastikan bahwa komunikasi 
yang diterima oleh pengguna adalah asli dan relevan.

Proses verifikasi dimulai ketika pengguna mendaftar untuk 
akun ORCID dan memasukkan alamat email mereka. ORCID 
kemudian mengirimkan email konfirmasi ke alamat tersebut. 
Email ini biasanya berisi tautan atau kode verifikasi yang harus 
diklik atau dimasukkan oleh pengguna untuk mengonfirmasi 
bahwa mereka memiliki akses ke alamat email yang didaftarkan. 
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dalam berbagai bidang seperti teknologi informasi, keuangan, 
keamanan, dan banyak lagi.
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mengakses suatu sistem atau layanan benar-benar adalah orang 
yang berwenang untuk melakukannya.

Di bidang keuangan, verifikasi penting untuk mencegah 
penipuan dan memastikan bahwa transaksi yang dilakukan sah. 
Bank dan institusi keuangan lainnya mungkin meminta berbagai 
dokumen seperti kartu identitas, bukti alamat, dan lain-lain 
untuk memverifikasi identitas nasabah mereka. Proses ini 
membantu menjaga integritas sistem keuangan dan melindungi 
semua pihak yang terlibat dari potensi kerugian.

Verifikasi email akun ORCID (Open Researcher and 
Contributor ID) adalah proses di mana pengguna ORCID diminta 
untuk mengonfirmasi bahwa alamat email yang mereka 
daftarkan adalah sah dan benar-benar milik mereka. ORCID 
adalah sistem identifikasi unik yang digunakan oleh peneliti, 
akademisi, dan kontributor lainnya untuk memastikan bahwa 
karya mereka diakui dengan benar dan terhubung ke identitas 
digital mereka. Langkah verifikasi email ini penting untuk 
menjaga keamanan akun dan memastikan bahwa komunikasi 
yang diterima oleh pengguna adalah asli dan relevan.

Proses verifikasi dimulai ketika pengguna mendaftar untuk 
akun ORCID dan memasukkan alamat email mereka. ORCID 
kemudian mengirimkan email konfirmasi ke alamat tersebut. 
Email ini biasanya berisi tautan atau kode verifikasi yang harus 
diklik atau dimasukkan oleh pengguna untuk mengonfirmasi 
bahwa mereka memiliki akses ke alamat email yang didaftarkan. 

 

Dengan menyelesaikan langkah ini, pengguna dapat 
mengaktifkan akun mereka sepenuhnya dan mulai 
menggunakannya untuk menghubungkan publikasi, data 
penelitian, dan kontribusi lainnya ke profil ORCID mereka.

Sumber: canva 

Gambar 6. 13

Verifikasi email pada akun ORCID (Open Researcher and 
Contributor ID) memiliki beberapa manfaat penting yang dapat 
mendukung karier riset dan akademik seorang peneliti. Berikut 
ini adalah beberapa manfaat utama dari verifikasi email pada 
akun ORCID.
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Langkah Langkah Verivikasi email akun ORCID (Open 
Researcher and Contributor ID)
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Gambar 6. 20
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Gambar 6. 21
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Gambar 6. 21

 

BAB VII 
MEMBUAT DAN 

MENGELOLA INDEKS 

 
A.  Email  

Email dalam konteks publikasi karya ilmiah memiliki peran 
yang sangat penting. Email adalah salah satu alat komunikasi 
utama yang digunakan oleh peneliti, penulis, dan editor untuk 
berkomunikasi mengenai manuskrip yang sedang dalam proses 
publikasi (Alhogail, 2021; Mohammadzadeh, 2021). Email 
memungkinkan pertukaran informasi yang cepat dan efisien 
antara berbagai pihak yang terlibat dalam proses penerbitan, 
seperti penulis, rekan penulis, editor jurnal, dan reviewer 
(Gangavarapu, 2020; Saarija rvi, 2021).

Setelah masuk ke beranda ORCID (Open Researcher and 
Contributor ID), Anda akan melihat berbagai fitur dan opsi yang 
tersedia untuk mengelola profil dan data Anda. Salah satu fitur 
penting yang mungkin perlu Anda atur adalah informasi email 
Anda. Untuk mengatur email, perhatikan bar di sebelah kiri layar 
Anda. Di bawah ORCID iD Anda, akan terdapat beberapa pilihan, 
termasuk opsi untuk mengelola email.
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Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 7. 1

Untuk memulai, cari opsi email di menu sebelah kiri. Di 
sana, Anda akan melihat ikon pena kecil di sebelah informasi 
email yang saat ini tercantum di profil Anda. Klik ikon pena 
tersebut untuk mengedit atau menambah alamat email baru. 
Langkah ini penting untuk memastikan bahwa semua 
komunikasi terkait dengan akun ORCID Anda dapat diterima 
dengan benar dan aman.

Setelah mengklik ikon pena, Anda akan diarahkan ke 
halaman yang memungkinkan Anda untuk memperbarui atau 
menambahkan alamat email lain. Pastikan untuk memasukkan 
alamat email yang valid dan sering Anda gunakan. Setelah 
selesai, simpan perubahan Anda. Dengan mengelola email Anda 
dengan benar, Anda dapat memastikan bahwa Anda tetap 
terhubung dengan ORCID dan mendapatkan semua pembaruan 
serta informasi penting terkait profil penelitian Anda.
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serta informasi penting terkait profil penelitian Anda.

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 7. 2

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 7. 3

Setelah mengklik ikon pena, Anda akan diarahkan ke menu 
email. Di sini, Anda dapat menambahkan email apa pun dan 
sebanyak mungkin untuk menambah fleksibilitas Anda dalam 
berkarya. Tekan tombol "Add Other Email Address" kemudian 
tambahkan email yang Anda inginkan. Setelah itu, lakukan 
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kembali verifikasi email seperti langkah pada verifikasi email 
pada Bab V.

Proses ini sangat penting untuk memastikan bahwa semua 
email yang Anda gunakan telah terverifikasi dan dapat diakses 
dengan aman. Verifikasi email biasanya melibatkan pengiriman 
kode konfirmasi atau tautan ke alamat email yang baru 
ditambahkan. Anda perlu membuka email tersebut dan 
mengikuti instruksi yang diberikan untuk menyelesaikan proses 
verifikasi.

Dengan menambahkan beberapa alamat email, Anda dapat 
dengan mudah mengelola berbagai aspek pekerjaan Anda dari 
satu tempat. Ini juga mempermudah komunikasi dengan 
berbagai pihak tanpa perlu berpindah-pindah akun. Pastikan 
Anda selalu memperbarui dan memverifikasi email Anda secara 
berkala untuk menjaga kelancaran dan keamanan dalam 
berkomunikasi. Terakhir tekan tombol Save changes

B.  Websites dan Social Links 
Website adalah sebuah halaman atau sekumpulan halaman 

web yang saling berhubungan dan dapat diakses melalui 
internet menggunakan browser web. Website biasanya berisi 
informasi atau konten yang disusun dalam bentuk teks, gambar, 
video, dan elemen interaktif lainnya. Website dapat dibuat untuk 
berbagai tujuan, seperti bisnis, pendidikan, hiburan, berita, 
komunitas, dan banyak lagi.

Website terdiri dari beberapa komponen penting, seperti 
domain, hosting, dan konten. Domain adalah alamat unik yang 
digunakan untuk mengakses website, misalnya 
"www.contohwebsite.com". Hosting adalah layanan yang 
menyediakan ruang server untuk menyimpan semua file dan 
data website agar dapat diakses secara online. Konten adalah 
informasi atau materi yang disajikan di dalam website, yang bisa 
berupa artikel, gambar, video, dan lain-lain.
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Pembuatan website biasanya melibatkan beberapa tahap, 
termasuk perencanaan, desain, pengembangan, dan 
pemeliharaan. Perencanaan melibatkan penentuan tujuan dan 
target audiens, sementara desain mencakup pembuatan tata 
letak dan tampilan visual. Pengembangan adalah tahap di mana 
website dibangun menggunakan bahasa pemrograman seperti 
HTML, CSS, dan JavaScript. Pemeliharaan adalah proses 
berkelanjutan untuk memastikan website tetap up-to-date dan 
berfungsi dengan baik.

Social Links adalah hubungan atau koneksi yang dibangun 
antara individu-individu dalam suatu komunitas atau jaringan 
sosial (Twenge, 2019). Konsep ini sering digunakan dalam 
berbagai bidang seperti sosiologi, psikologi, dan ilmu 
komunikasi untuk menggambarkan bagaimana hubungan 
antarindividu dapat mempengaruhi perilaku, persepsi, dan 
dinamika sosial . Social Links dapat terbentuk melalui interaksi 
langsung, seperti pertemuan tatap muka, atau melalui media 
sosial dan platform online lainnya (Cheung, 2020; Kumar, 2019; 
Roberts, 2019).

Dalam konteks media sosial, Social Links merujuk pada 
jaringan pertemanan atau koneksi yang seseorang miliki di 
platform seperti Facebook, Twitter, LinkedIn, dan Instagram. 
Koneksi ini memungkinkan individu untuk berbagi informasi, 
berkomunikasi, dan membangun komunitas berdasarkan minat 
atau tujuan Bersama (Cinelli, 2021; Pathak, 2021). Social Links 
juga dapat membantu dalam penyebaran informasi dan ide, 
serta mendukung kolaborasi dan pengembangan profesional.

Selain itu, Social Links memiliki dampak signifikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Mereka dapat mempengaruhi kesehatan 
mental dan kesejahteraan seseorang, karena dukungan sosial 
yang diberikan oleh teman dan keluarga dapat menjadi sumber 
kekuatan emosional (E. Chen, 2020; L. Li, 2020; Pathak, 2021). 
Di sisi lain, hubungan yang buruk atau negatif juga dapat 
menimbulkan stres dan masalah kesehatan lainnya. Dengan 



68 Panduan Lengkap Sinkronisasi ORCID ID  

demikian, memahami dan memelihara Social Links yang sehat 
dan positif sangat penting untuk kesejahteraan individu dan 
masyarakat secara keseluruhan (Ni, 2020; Pennycook, 2019).

Pada bagian Websites & Social Links dalam ORCID, Anda 
bisa memperluas jangkauan publikasi karya ilmiah Anda dengan 
menambahkan halaman dan tautan ke jurnal, buku, atau media 
sosial yang Anda gunakan. Ini adalah langkah penting untuk 
memastikan karya Anda dapat diakses oleh audiens yang lebih 
luas dan dapat meningkatkan visibilitas serta pengaruh 
penelitian Anda(Al-Nawafah, 2022; Vrontis, 2021).

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 7. 4

Untuk memasukkan tautan halaman media sosial yang 
digunakan untuk publikasi, Anda bisa mengikuti langkah-
langkah berikut:
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Gambar 7. 5

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 7. 6
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Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 7. 7

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 7. 8

Dengan menambahkan link ini, Anda tidak hanya 
mempermudah orang lain dalam menemukan dan membaca 
karya Anda, tetapi juga membantu membangun jaringan 
profesional yang kuat dan memperluas dampak dari penelitian 
Anda. Ingatlah untuk selalu memperbarui tautan jika ada 
perubahan agar informasi yang ditampilkan tetap akurat dan up-
to-date.

C. Keywords 
Kata kunci, atau dalam bahasa Inggris disebut "keyword," 

adalah kata atau frasa yang digunakan untuk menggambarkan 
isi dari sebuah dokumen, artikel, atau halaman web (Campos, 
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mempermudah orang lain dalam menemukan dan membaca 
karya Anda, tetapi juga membantu membangun jaringan 
profesional yang kuat dan memperluas dampak dari penelitian 
Anda. Ingatlah untuk selalu memperbarui tautan jika ada 
perubahan agar informasi yang ditampilkan tetap akurat dan up-
to-date.

C. Keywords 
Kata kunci, atau dalam bahasa Inggris disebut "keyword," 

adalah kata atau frasa yang digunakan untuk menggambarkan 
isi dari sebuah dokumen, artikel, atau halaman web (Campos, 

 

2020; Leroy, 2019). Kata kunci ini sangat penting dalam dunia 
digital, terutama dalam optimasi mesin pencari (Search Engine 
Optimization atau SEO). Ketika seseorang melakukan pencarian 
di mesin pencari seperti Google, mereka akan memasukkan kata 
kunci tertentu untuk menemukan informasi yang relevan (L. 
Chen, 2020; H. Li, 2019). Misalnya, jika seseorang ingin mencari 
resep kue coklat, mereka mungkin akan menggunakan kata 
kunci seperti "resep kue coklat" atau "cara membuat kue coklat."

Pada dasarnya, kata kunci membantu mesin pencari untuk 
memahami konten dari sebuah halaman web dan 
mencocokkannya dengan apa yang dicari oleh pengguna. Oleh 
karena itu, pemilihan kata kunci yang tepat sangat penting bagi 
pemilik situs web atau blogger untuk memastikan bahwa konten 
mereka dapat ditemukan oleh audiens yang tepat. Penggunaan 
kata kunci yang efektif dapat meningkatkan visibilitas sebuah 
halaman web, meningkatkan jumlah pengunjung, dan pada 
akhirnya dapat membantu mencapai tujuan bisnis atau pribadi 
dari pemilik situs tersebut.

Selain itu, penggunaan kata kunci juga dapat membantu 
dalam mengorganisir dan mengkategorikan informasi. Misalnya, 
dalam sebuah perpustakaan digital atau database, kata kunci 
digunakan untuk mengindeks dan mengklasifikasikan dokumen 
sehingga memudahkan proses pencarian. Dengan demikian, 
kata kunci memiliki peran yang sangat vital dalam berbagai 
aspek kehidupan digital dan informasi modern.

Menambahkan kata kunci pada profil Anda bisa menjadi cara 
yang efektif untuk mempermudah orang lain dalam menemukan 
karya tulis Anda. Kata kunci atau keyword adalah istilah atau 
frasa yang relevan dengan topik atau tema karya tulis Anda, dan 
membantu mesin pencari atau pengunjung website untuk 
menemukan konten yang mereka cari dengan cepat.

Pertama, pilih kata kunci yang relevan dan spesifik. Misalnya, 
jika Anda menulis tentang "teknologi ramah lingkungan," kata 
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kunci yang bisa digunakan antara lain "energi hijau," 
"sustainability," atau "inovasi teknologi lingkungan." Kata kunci 
ini harus mencerminkan konten utama dari karya tulis Anda dan 
sesuai dengan tren pencarian yang sering digunakan oleh 
audiens target Anda.

Kedua, tempatkan kata kunci tersebut pada tempat yang 
strategis di profil Anda, seperti pada bagian deskripsi, judul 
karya tulis, atau tag. Ini akan meningkatkan visibilitas karya 
Anda di mesin pencari dan membantu audiens menemukan 
karya Anda dengan lebih mudah. Pastikan juga untuk tidak 
berlebihan dalam penggunaan kata kunci agar tidak terkesan 
spamming, cukup gunakan secara alami dan relevan dengan 
konten yang ada.

Terakhir, perbarui kata kunci secara berkala. Tren dan minat 
audiens bisa berubah dari waktu ke waktu, jadi pastikan untuk 
selalu mengevaluasi dan memperbarui kata kunci yang Anda 
gunakan. Dengan cara ini, karya tulis Anda akan tetap relevan 
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dan mudah ditemukan oleh audiens yang tepat. Menambahkan 
kata kunci yang tepat dapat meningkatkan jumlah pembaca dan 
interaksi dengan karya tulis Anda, serta memperluas jangkauan 
profil Anda di dunia maya. 

D.  Countries  
Dalam konteks karya ilmiah, istilah "countries" merujuk pada 

negara-negara yang menjadi fokus penelitian atau yang datanya 
digunakan dalam studi tersebut (Abbafati, 2020; Debrah, 2021). 
Negara-negara ini bisa menjadi objek analisis dalam berbagai 
bidang ilmu pengetahuan seperti ekonomi, sosiologi, politik, 
kesehatan, lingkungan, dan lain-lain. Pemilihan negara-negara 
yang akan dianalisis sangat penting karena dapat 
mempengaruhi validitas dan generalisasi hasil penelitian (S. 
Wang, 2020; Zafar, 2020).

Ketika peneliti menyebutkan "countries" dalam karya ilmiah, 
mereka mungkin sedang membandingkan kebijakan, kondisi 
sosial-ekonomi, indikator kesehatan, atau faktor lainnya di 
berbagai negara (Lin, 2020; Thornhill, 2022). Misalnya, sebuah 
studi ekonomi mungkin membandingkan tingkat kemiskinan di 
berbagai negara untuk memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Atau, penelitian di bidang kesehatan 
masyarakat mungkin mengevaluasi efektivitas program 
imunisasi di beberapa negara untuk menemukan pola-pola yang 
bisa diterapkan di tempat lain.

Penggunaan data dari berbagai negara juga dapat membantu 
mengidentifikasi tren global atau regional, serta memahami 
bagaimana konteks budaya dan kebijakan lokal mempengaruhi 
hasil penelitian (Khan, 2019; Sheraz, 2021). Oleh karena itu, 
pemilihan dan analisis data dari berbagai negara merupakan 
aspek penting dalam meningkatkan kualitas dan relevansi karya 
ilmiah.
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Pada Bagian "Countries" di profil ORCID memungkinkan 
pengguna untuk mencatat negara-negara yang pernah mereka 
kunjungi atau di mana mereka telah melakukan penelitian.

Menambahkan nama-nama negara yang pernah Anda 
kunjungi saat melakukan penelitian dapat memberikan 
beberapa manfaat. Pertama, ini membantu memberikan konteks 
lebih lanjut tentang pengalaman penelitian Anda, yang bisa 
menjadi nilai tambah saat berkolaborasi dengan peneliti lain 
atau saat melamar beasiswa dan dana penelitian. Kedua, ini 
dapat menunjukkan jaringan dan keterlibatan internasional 
Anda, yang sering kali dianggap sebagai indikator penting dari 
kualitas dan luasnya penelitian seseorang. Akhirnya, ini juga 
dapat membantu dalam memahami dampak geografis dari 
penelitian Anda, terutama jika penelitian Anda berkontribusi 
pada isu-isu global atau regional.

Untuk menambahkan nama-nama negara di profil ORCID 
Anda, Anda perlu masuk ke akun ORCID Anda, kemudian 
navigasi ke bagian "Countries" atau "Negara". Di sana, Anda bisa 
menambahkan satu per satu negara yang relevan, biasanya 
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Untuk menambahkan nama-nama negara di profil ORCID 
Anda, Anda perlu masuk ke akun ORCID Anda, kemudian 
navigasi ke bagian "Countries" atau "Negara". Di sana, Anda bisa 
menambahkan satu per satu negara yang relevan, biasanya 

 

dengan memberikan rincian singkat tentang periode waktu dan 
jenis penelitian yang dilakukan di masing-masing negara 
tersebut. Pastikan semua informasi yang Anda masukkan akurat 
dan terbaru untuk menjaga kredibilitas profil ORCID Anda.

Berikut Langkah Langkah menambahakan countries 
(Negara) :
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BAB VIII 
MENAMBAH KARYA DAN 

PUBLIKASI  
 

A.  Menambah Publikasi secara Manual 
Publikasi adalah proses menyebarluaskan informasi atau 

karya kepada publik melalui berbagai media seperti buku, jurnal, 
majalah, surat kabar, atau platform digital (Nandiyanto, 2020). 
Publikasi dapat berupa artikel ilmiah, novel, laporan penelitian, 
esai, berita, dan lain sebagainya. Tujuan utama dari publikasi 
adalah untuk membagikan pengetahuan, hasil penelitian, atau 
karya kreatif kepada audiens yang lebih luas.

Proses publikasi biasanya melibatkan beberapa tahap, 
mulai dari penulisan, pengeditan, hingga distribusi. Penulis atau 
peneliti pertama-tama menyiapkan naskah berdasarkan 
penelitian atau ide mereka. Setelah naskah selesai, biasanya 
akan melalui proses pengeditan untuk memperbaiki tata bahasa, 
struktur, dan kejelasan konten. Selanjutnya, naskah tersebut 
diajukan ke penerbit atau platform publikasi yang relevan. Jika 
diterima, naskah tersebut akan dipublikasikan dan 
didistribusikan kepada pembaca.

Publikasi memiliki peran penting dalam berbagai bidang 
ilmu dan industri. Dalam akademisi, publikasi hasil penelitian 
sangat penting untuk mendukung perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Holshue, 2020). Di bidang sastra, 
publikasi novel atau puisi memungkinkan penulis untuk berbagi 
cerita dan ide kreatif mereka dengan dunia. Dengan adanya 
publikasi, informasi dan pengetahuan dapat disebarluaskan 
secara lebih efektif, membantu membangun masyarakat yang 
lebih terinformasi dan teredukasi.
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Publikasi memiliki berbagai manfaat yang signifikan baik 
bagi individu maupun organisasi. Pertama, publikasi berfungsi 
sebagai sarana untuk berbagi pengetahuan dan informasi. 
Melalui publikasi, penulis dapat menyebarkan temuan 
penelitian, ide, atau pandangan mereka kepada audiens yang 
lebih luas. Hal ini tidak hanya memperkaya basis pengetahuan di 
bidang tertentu, tetapi juga mendorong diskusi dan kolaborasi 
yang lebih lanjut.

Kedua, publikasi dapat meningkatkan reputasi dan 
kredibilitas. Bagi akademisi atau peneliti, publikasi di jurnal 
ilmiah yang diakui dapat menjadi bukti keahlian dan kontribusi 
mereka di bidang tertentu. Ini dapat membuka peluang untuk 
mendapatkan hibah penelitian, undangan sebagai pembicara di 
konferensi, atau bahkan peningkatan karier. Bagi perusahaan, 
publikasi artikel, laporan, atau studi kasus dapat menunjukkan 
inovasi dan keunggulan mereka, yang pada gilirannya dapat 
menarik lebih banyak pelanggan atau investor.

Ketiga, publikasi juga memiliki peran penting dalam 
pendidikan dan pelatihan. Buku, artikel, dan bahan bacaan 
lainnya yang dipublikasikan dapat digunakan sebagai sumber 
referensi oleh siswa, guru, dan profesional. Ini membantu dalam 
proses pembelajaran, peningkatan keterampilan, dan 
pengembangan profesional berkelanjutan. Dalam konteks yang 
lebih luas, publikasi juga dapat membentuk opini publik dan 
mempengaruhi kebijakan, karena informasi yang dipublikasikan 
sering menjadi dasar bagi pengambilan keputusan di berbagai 
bidang.

Publikasi karya ilmiah memiliki peran vital dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Peluang yang 
ditawarkan oleh publikasi ini sangat signifikan, terutama dalam 
hal penyebaran pengetahuan dan peningkatan reputasi peneliti. 
Dengan mempublikasikan hasil penelitian, peneliti dapat 
berbagi temuan mereka dengan komunitas ilmiah secara global, 
yang dapat mendorong kolaborasi lintas disiplin dan wilayah 
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geografis. Selain itu, publikasi karya ilmiah juga dapat 
meningkatkan visibilitas peneliti dan institusi mereka, 
membuka peluang untuk pendanaan penelitian lebih lanjut dan 
pengakuan profesional.

Namun, tantangan dalam publikasi karya ilmiah tidak dapat 
diabaikan. Salah satu tantangan terbesar adalah proses peer 
review yang ketat, yang sering kali memerlukan revisi berkali-
kali sebelum suatu karya dapat diterima untuk dipublikasikan. 
Proses ini bisa memakan waktu dan menuntut kesabaran serta 
ketekunan. Selain itu, ada juga tantangan dalam hal aksesibilitas, 
karena beberapa jurnal ilmiah mengenakan biaya yang tinggi 
untuk publikasi atau akses ke artikel yang dipublikasikan, 
sehingga membatasi penyebaran informasi terutama di negara-
negara berkembang.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, beberapa solusi 
dapat diterapkan. Peneliti dapat memanfaatkan jurnal akses 
terbuka (open access) yang memungkinkan hasil penelitian 
dapat diakses oleh siapa saja tanpa biaya. Selain itu, 
meningkatkan kemampuan menulis dan menyusun karya ilmiah 
yang baik juga sangat penting, karena kualitas tulisan dapat 
mempengaruhi keberhasilan dalam proses peer review. 
Kolaborasi dengan peneliti lain dan partisipasi dalam konferensi 
ilmiah juga dapat memberikan masukan yang berharga untuk 
memperbaiki kualitas karya ilmiah sebelum diajukan untuk 
publikasi. Dengan demikian, meskipun terdapat berbagai 
tantangan, peluang yang ditawarkan oleh publikasi karya ilmiah 
tetap sangat besar dan berharga untuk kemajuan ilmu 
pengetahuan.

ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah sistem 
identifikasi unik yang digunakan oleh peneliti untuk 
membedakan diri mereka dan mengaitkan pekerjaan mereka 
dengan identitas mereka. Menambahkan publikasi secara 
manual ke profil ORCID Anda merupakan langkah penting untuk 
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memastikan bahwa semua karya Anda dikenali dengan benar. 
Berikut langkah-langkahnya:

 

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 8. 1
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Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 8. 2
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Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 8. 3
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Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 8. 3

 

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 8. 4

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 8. 5
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Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 8. 6

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 8. 7
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Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 
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Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 8. 7

 

 

Sumber: screenshot akun ORCID pribadi penulis 

Gambar 8. 8

 

B.  Mengimpor Publikasi Dari Data Base 
Mengimpor data adalah proses memindahkan informasi 

dari satu sistem atau format ke sistem atau format lain. Ini 
biasanya melibatkan pengambilan data dari sumber eksternal, 
seperti file teks, spreadsheet, basis data, atau perangkat lunak 
lain, dan memasukkannya ke dalam perangkat lunak atau sistem 
yang berbeda agar data tersebut dapat digunakan atau 
dianalisis di sana (Devji, 2020; Wolf, 2020). Proses ini sangat 
penting dalam dunia teknologi informasi dan bisnis, karena 
memungkinkan integrasi dan pemanfaatan data dari berbagai 
sumber untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih 
baik (Ahmed et al., 2019; Jiang, 2020).

Sebagai contoh, dalam bisnis, perusahaan mungkin perlu 
mengimpor data penjualan dari berbagai toko cabang ke dalam 
sistem manajemen pusat mereka. Dengan mengimpor data 
tersebut, perusahaan dapat mengkonsolidasikan informasi 
penjualan, menganalisis tren, dan membuat strategi bisnis yang 
lebih efektif. Proses impor bisa melibatkan berbagai format file 
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seperti CSV, Excel, XML, atau JSON, tergantung pada sumber data 
dan kebutuhan sistem tujuan (Araiso, 2019; Meyer, 2019; C. 
Wang, 2020).

Proses mengimpor data biasanya memerlukan 
pemahaman tentang struktur data yang akan diimpor dan 
kemampuan untuk menangani potensi masalah seperti 
ketidakcocokan format, duplikasi data, atau data yang hilang 
(Alnuqaydan, 2019; Gasset-Rosa, 2019). Kadang-kadang, 
diperlukan juga pembersihan dan transformasi data sebelum 
proses impor dilakukan untuk memastikan bahwa data yang 
diimpor akurat dan sesuai dengan kebutuhan sistem yang akan 
menggunakannya.

Database, atau basis data dalam bahasa Indonesia, 
adalah kumpulan data yang terorganisir secara sistematis 
sehingga dapat diakses, dikelola, dan diperbarui dengan mudah. 
Basis data biasanya diatur dalam bentuk tabel yang terdiri dari 
baris dan kolom, mirip dengan spreadsheet, namun dengan 
kemampuan yang lebih canggih untuk menangani berbagai jenis 
data dan hubungan antar data tersebut. Basis data digunakan 
dalam berbagai bidang, mulai dari bisnis dan penelitian hingga 
aplikasi web dan perangkat lunak.

Salah satu keuntungan utama dari menggunakan basis 
data adalah efisiensi dalam pengelolaan data. Dengan basis data, 
informasi dapat disimpan dalam satu tempat yang terpusat, 
memudahkan akses dan pencarian data. Selain itu, basis data 
memungkinkan untuk melakukan operasi yang kompleks 
seperti pemfilteran, pengurutan, dan penggabungan data dari 
berbagai tabel. Hal ini sangat berguna dalam analisis data dan 
pengambilan keputusan yang berbasis data.

Ada berbagai jenis basis data yang dapat digunakan 
tergantung pada kebutuhan spesifik, seperti basis data 
relasional, basis data NoSQL, dan basis data grafik. Basis data 
relasional, seperti MySQL dan PostgreSQL, menggunakan tabel 



87Panduan Lengkap Sinkronisasi ORCID ID 

seperti CSV, Excel, XML, atau JSON, tergantung pada sumber data 
dan kebutuhan sistem tujuan (Araiso, 2019; Meyer, 2019; C. 
Wang, 2020).

Proses mengimpor data biasanya memerlukan 
pemahaman tentang struktur data yang akan diimpor dan 
kemampuan untuk menangani potensi masalah seperti 
ketidakcocokan format, duplikasi data, atau data yang hilang 
(Alnuqaydan, 2019; Gasset-Rosa, 2019). Kadang-kadang, 
diperlukan juga pembersihan dan transformasi data sebelum 
proses impor dilakukan untuk memastikan bahwa data yang 
diimpor akurat dan sesuai dengan kebutuhan sistem yang akan 
menggunakannya.

Database, atau basis data dalam bahasa Indonesia, 
adalah kumpulan data yang terorganisir secara sistematis 
sehingga dapat diakses, dikelola, dan diperbarui dengan mudah. 
Basis data biasanya diatur dalam bentuk tabel yang terdiri dari 
baris dan kolom, mirip dengan spreadsheet, namun dengan 
kemampuan yang lebih canggih untuk menangani berbagai jenis 
data dan hubungan antar data tersebut. Basis data digunakan 
dalam berbagai bidang, mulai dari bisnis dan penelitian hingga 
aplikasi web dan perangkat lunak.

Salah satu keuntungan utama dari menggunakan basis 
data adalah efisiensi dalam pengelolaan data. Dengan basis data, 
informasi dapat disimpan dalam satu tempat yang terpusat, 
memudahkan akses dan pencarian data. Selain itu, basis data 
memungkinkan untuk melakukan operasi yang kompleks 
seperti pemfilteran, pengurutan, dan penggabungan data dari 
berbagai tabel. Hal ini sangat berguna dalam analisis data dan 
pengambilan keputusan yang berbasis data.

Ada berbagai jenis basis data yang dapat digunakan 
tergantung pada kebutuhan spesifik, seperti basis data 
relasional, basis data NoSQL, dan basis data grafik. Basis data 
relasional, seperti MySQL dan PostgreSQL, menggunakan tabel 

 

untuk menyimpan data dan hubungan antara tabel tersebut. 
Basis data NoSQL, seperti MongoDB dan Cassandra, cocok untuk 
menangani data yang tidak terstruktur atau semi-terstruktur. 
Sementara itu, basis data grafik, seperti Neo4j, digunakan untuk 
menganalisis hubungan yang kompleks antara data. Pemilihan 
jenis basis data yang tepat sangat penting untuk memastikan 
kinerja dan efisiensi yang optimal sesuai dengan kebutuhan 
aplikasi atau organisasi.

Mengimpor data publikasi dari database ke ORCID 
(Open Researcher and Contributor ID) merupakan langkah 
penting bagi peneliti untuk memastikan karya mereka diakui 
dan dapat diakses oleh komunitas ilmiah global. Proses ini tidak 
hanya membantu dalam mengelola dan melacak publikasi, 
tetapi juga meningkatkan visibilitas dan kredibilitas peneliti. 
Berikut adalah langkah-langkah umum yang dapat diikuti:

 

 

 
anda telah siapkan dengan format “Bib”. Untuk 
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platform seperti mendeley atau Harzing’s Publis or Perish. 
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platform seperti mendeley atau Harzing’s Publis or Perish. 

 

 

 

C. Mengelolah Daftar Karya 
Mengelola data adalah proses mengumpulkan, menyimpan, 

mengorganisasi, dan memelihara data untuk memastikan data 
tersebut akurat, dapat diakses, dan bermanfaat bagi pengguna 
atau organisasi. Proses ini melibatkan berbagai langkah dan 
teknik untuk memastikan data dapat digunakan secara efektif 
dalam pengambilan keputusan, analisis, dan laporan.

Langkah pertama dalam mengelola data adalah 
pengumpulan data, yang dapat dilakukan melalui berbagai cara 
seperti survei, wawancara, atau sistem otomatis. Setelah data 
terkumpul, data tersebut harus disimpan dalam sistem yang 
aman dan terorganisir, seperti basis data atau cloud storage. 
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Penyimpanan yang baik memastikan data tidak hilang dan dapat 
diakses dengan mudah ketika dibutuhkan.

Selanjutnya, data yang telah disimpan perlu diolah menjadi 
informasi yang bermanfaat. Ini bisa melibatkan pembersihan 
data untuk menghapus duplikasi atau kesalahan, serta 
pengorganisasian data dalam format yang mudah 
diinterpretasikan. Analisis data adalah langkah kunci dalam 
mengelola data, di mana data diolah untuk menemukan pola, 
tren, dan insight yang dapat membantu dalam pengambilan 
keputusan strategis. Mengelola data dengan baik akan 
memberikan nilai tambah bagi individu atau organisasi dalam 
mencapai tujuan dan meningkatkan efisiensi.

Dalam era informasi digital yang terus berkembang, 
pengelolaan data dan dokumen menjadi semakin kompleks dan 
menantang. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan ini 
adalah indexing atau pengindeksan, yang memungkinkan akses 
cepat dan efisien terhadap informasi yang diperlukan. "Panduan 
Orcid untuk Sinkronisasi Indexing" hadir sebagai solusi bagi 
para profesional dan pengelola data yang ingin memahami dan 
mengimplementasikan teknik sinkronisasi indexing yang efektif.

Untuk mengelolah daftar karya pada orcid dapat dilakukan 
engna beberapa cara :
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BAB IX 
MENGINTEGRASIKAN 

ORCID DENGAN 
PLATFORM LAIN 

A. Integrasi dengan Google Scholar 
Integrasi adalah proses atau upaya untuk menyatukan 

berbagai elemen atau komponen yang berbeda menjadi suatu 
kesatuan yang utuh dan harmonis (Clark, 2019; Viloria, 2019). 
Dalam berbagai konteks, integrasi dapat memiliki makna yang 
sedikit berbeda. Misalnya, dalam konteks sosial, integrasi sering 
merujuk pada upaya untuk menciptakan keharmonisan dan 
kesatuan di antara kelompok-kelompok masyarakat yang 
berbeda, baik itu dari segi etnis, budaya, agama, atau lainnya. 
Tujuan dari integrasi sosial adalah untuk menciptakan 
masyarakat yang inklusif di mana semua individu merasa 
diterima dan dapat berpartisipasi secara penuh (Akyol, 2019; 
Maddikunta, 2022).

Dalam konteks teknologi dan sistem informasi, integrasi 
mengacu pada proses menggabungkan sistem atau perangkat 
lunak yang berbeda sehingga dapat bekerja bersama secara 
efisien. Ini sering melibatkan penggunaan middleware, API, atau 
alat integrasi lain untuk memastikan bahwa data dapat 
dipertukarkan dan diproses secara lancar di antara berbagai 
aplikasi (Abualigah, 2021; S. Tang, 2019; Wilkins, 2019). 
Integrasi semacam ini penting untuk meningkatkan efisiensi 
operasional dan memungkinkan alur kerja yang lebih mulus di 
dalam organisasi.

Di bidang ekonomi, integrasi bisa merujuk pada proses 
penggabungan pasar atau ekonomi dari berbagai negara atau 
wilayah. Contohnya adalah integrasi ekonomi di tingkat regional 
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penggabungan pasar atau ekonomi dari berbagai negara atau 
wilayah. Contohnya adalah integrasi ekonomi di tingkat regional 

 

seperti Uni Eropa, di mana negara-negara anggota bekerja sama 
untuk menghilangkan hambatan perdagangan, menyelaraskan 
kebijakan ekonomi, dan menciptakan pasar tunggal. Tujuan dari 
integrasi ekonomi adalah untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi, stabilitas, dan kesejahteraan masyarakat di dalam 
wilayah yang terintegrasi.

Google Scholar adalah mesin pencari khusus yang 
dirancang untuk mencari literatur ilmiah dan akademik. 
Diluncurkan oleh Google pada tahun 2004, Google Scholar 
memungkinkan pengguna untuk menemukan artikel jurnal, 
tesis, buku, makalah konferensi, laporan penelitian, dan beragam 
jenis publikasi akademik lainnya. Gusenbauer (2020) 
mengatakan bahwa mesin pencari ini menyediakan cara yang 
efisien bagi para peneliti, mahasiswa, dan akademisi untuk 
mengakses informasi yang relevan dengan bidang studi mereka.

Salah satu fitur utama dari Google Scholar adalah 
kemampuannya untuk menampilkan kutipan dan referensi dari 
berbagai sumber, sehingga pengguna dapat melihat bagaimana 
sebuah karya telah digunakan dan diakui oleh komunitas ilmiah. 
Selain itu, Google Scholar juga memungkinkan pengguna untuk 
membuat profil peneliti, yang bisa digunakan untuk melacak 
publikasi pribadi, mengukur dampak penelitian melalui metrik 
kutipan, dan berinteraksi dengan karya-karya ilmiah lainnya.

Dengan antarmuka yang sederhana dan akses yang mudah, 
Google Scholar telah menjadi alat yang sangat berguna bagi 
banyak orang di dunia akademik (Lo pez-Co zar, 2019; Martí n-
Martí n, 2021). Pengguna dapat mencari berdasarkan kata kunci, 
penulis, atau judul, dan hasil pencarian sering kali mencakup 
link langsung ke teks lengkap dari artikel yang tersedia secara 
gratis atau melalui langganan institusi. Ini membuat Google 
Scholar menjadi sumber daya yang tak ternilai bagi siapa saja 
yang mencari informasi ilmiah yang dapat diandalkan dan 
terkini.
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Integrasi ORCID dengan Google Scholar merupakan 
langkah penting bagi para peneliti dan akademisi untuk 
mengoordinasikan dan mengefektifkan profil penelitian mereka. 
ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah sistem 
identifikasi unik yang diberikan kepada peneliti untuk 
memastikan bahwa setiap karya akademis dan kontribusinya 
teridentifikasi secara akurat. Google Cendekia, di sisi lain, adalah 
layanan yang menyediakan indeks teks lengkap atau metadata 
literatur akademis yang mencakup berbagai disiplin ilmu dan 
format publikasi.

Langkah pertama dalam integrasi ini adalah memastikan 
bahwa Anda memiliki akun di kedua platform, ORCID dan Google 
Scholar. Setelah akun ORCID Anda terdaftar, Anda dapat 
menambahkan ID ORCID Anda ke profil Google Cendekia Anda. 
Ini dapat dilakukan dengan mudah melalui pengaturan profil 
Google Cendekia Anda. Saat Anda memasukkan ID ORCID, profil 
Google Cendekia Anda akan ditautkan ke identifikasi unik Anda, 
sehingga peneliti lain lebih mudah mengenali dan memvalidasi 
karya Anda.

Keuntungan utama dari integrasi ini mencakup 
peningkatan transparansi dan keandalan publikasi akademis, 
serta pelacakan dan pengelolaan catatan penelitian yang lebih 
mudah. Dengan ID ORCID yang terkoordinasi, peneliti dapat 
memastikan bahwa semua kontribusi mereka dikaitkan dengan 
identitas yang benar, sehingga mengurangi risiko kesalahan 
atribusi. Selain itu, integrasi ini juga membantu meningkatkan 
visibilitas dan dampak karya akademis mereka di platform 
global seperti Google Cendekia.

Integrasi ORCID dengan Google Scholar menawarkan 
berbagai manfaat yang signifikan bagi para peneliti dan 
akademisi. Pertama, ORCID (Open Researcher and Contributor 
ID) adalah sebuah pengenal unik yang membantu 
mengidentifikasi peneliti secara individu, terlepas dari variasi 
nama atau afiliasi institusi. Dengan mengintegrasikan ORCID 



95Panduan Lengkap Sinkronisasi ORCID ID 

Integrasi ORCID dengan Google Scholar merupakan 
langkah penting bagi para peneliti dan akademisi untuk 
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identitas yang benar, sehingga mengurangi risiko kesalahan 
atribusi. Selain itu, integrasi ini juga membantu meningkatkan 
visibilitas dan dampak karya akademis mereka di platform 
global seperti Google Cendekia.

Integrasi ORCID dengan Google Scholar menawarkan 
berbagai manfaat yang signifikan bagi para peneliti dan 
akademisi. Pertama, ORCID (Open Researcher and Contributor 
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mengidentifikasi peneliti secara individu, terlepas dari variasi 
nama atau afiliasi institusi. Dengan mengintegrasikan ORCID 

 

dengan Google Scholar, peneliti dapat memastikan bahwa semua 
publikasi dan sitasi mereka diakui dengan benar dan konsisten. 
Ini sangat penting dalam dunia akademis di mana reputasi dan 
pengakuan sering kali bergantung pada catatan publikasi yang 
akurat.

Kedua, integrasi ini dapat menyederhanakan proses 
pelacakan dan pengelolaan karya ilmiah. Google Scholar adalah 
alat yang kuat untuk mencari literatur akademis dan melacak 
sitasi, tetapi tidak selalu sempurna dalam mengelola profil 
peneliti secara otomatis. Dengan menghubungkan ORCID, 
peneliti dapat dengan mudah memperbarui profil Google 
Scholar mereka dengan informasi yang terkini dan akurat dari 
ORCID. Ini tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga 
mengurangi risiko kesalahan atau duplikasi data.

Ketiga, integrasi ini mempromosikan keterbukaan dan 
transparansi dalam penelitian ilmiah. Dengan ORCID, peneliti 
dapat dengan mudah membagikan riwayat pekerjaan, afiliasi, 
dan kontribusi mereka secara terbuka. Ketika informasi ini 
terhubung dengan Google Scholar, komunitas akademis dan 
publik dapat lebih mudah mengakses dan memverifikasi 
kredibilitas dan kontribusi peneliti. Ini membantu membangun 
kepercayaan dan kolaborasi dalam komunitas ilmiah, serta 
meningkatkan visibilitas dan dampak dari penelitian itu sendiri.

Integrasi ORCID dengan Google Scholar menawarkan 
peluang besar bagi para peneliti dan akademisi untuk mengelola 
dan mempromosikan profil penelitian mereka secara lebih 
efektif. ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah 
sistem identifikasi unik yang diberikan kepada peneliti untuk 
memastikan bahwa setiap karya akademis mereka diakui 
dengan baik. Dengan mengintegrasikan ORCID dengan Google 
Scholar, para peneliti dapat mengoordinasikan catatan 
penelitian mereka dengan lebih mudah dan memastikan bahwa 
semua publikasi mereka dikelola dengan baik dalam satu 
platform.



96 Panduan Lengkap Sinkronisasi ORCID ID  

Salah satu manfaat utama integrasi ini adalah membantu 
menghindari kebingungan identitas peneliti. Banyak peneliti 
yang memiliki nama yang mirip atau identik, dan hal ini dapat 
menyebabkan kesulitan dalam mengidentifikasi karya peneliti 
secara akurat. Dengan ORCID, setiap peneliti memiliki ID unik 
yang memverifikasi identitas mereka dan mengaitkannya 
dengan publikasi mereka. Jika digabungkan dengan Google 
Cendekia, hal ini memastikan bahwa informasi penelitian yang 
ditampilkan akurat dan relevan bagi individu yang tepat.

Selain itu, integrasi ini juga dapat meningkatkan visibilitas 
dan aksesibilitas karya peneliti. Google Cendekia adalah salah 
satu mesin pencari akademis terpopuler di dunia, dan dengan 
menyelaraskan profil ORCID dengan Google Cendekia, peneliti 
dapat memastikan bahwa karyanya lebih mudah ditemukan oleh 
komunitas akademis dan masyarakat umum. Hal ini tidak hanya 
mempromosikan hasil penelitian mereka, tetapi juga membuka 
peluang kolaborasi dan penelitian lebih lanjut. Secara 
keseluruhan, integrasi ORCID dengan Google Scholar 
merupakan langkah cerdas bagi para peneliti yang ingin 
meningkatkan profilnya di dunia akademis.

Integrasi ORCID dengan Google Scholar merupakan 
tantangan yang signifikan bagi para peneliti dan akademisi yang 
ingin mengelola identitas ilmiah mereka dengan lebih efisien. 
ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah sistem 
identifikasi unik bagi peneliti yang membantu mengatasi 
masalah umum seperti kesalahan nama atau variasi nama dalam 
publikasi ilmiah. Sementara itu, Google Scholar adalah mesin 
pencari akademis yang banyak digunakan untuk melacak 
kutipan dan publikasi. Integrasi antara kedua platform ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat besar, namun juga 
menghadapi beberapa tantangan.

Salah satu tantangan utama adalah perbedaan dalam 
struktur data dan format antara ORCID dan Google Scholar. 
ORCID menggunakan sistem identifikasi yang sangat terstruktur 
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dengan metadata yang kaya, sedangkan Google Scholar lebih 
bersifat terbuka dan kurang terstruktur. Hal ini dapat 
menyebabkan kesulitan dalam mencocokkan data secara 
otomatis antara kedua platform. Selain itu, Google Scholar tidak 
memberikan API yang terbuka untuk publik, yang membatasi 
kemampuan pengembang untuk membuat alat integrasi yang 
efektif.

Tantangan lainnya adalah masalah privasi dan keamanan 
data. Peneliti mungkin khawatir tentang bagaimana data mereka 
akan digunakan dan dilindungi jika diintegrasikan antara ORCID 
dan Google Scholar. Pengaturan izin dan kontrol atas data 
menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa informasi 
pribadi dan publikasi ilmiah dikelola dengan aman. Selain itu, 
ada juga tantangan dalam hal adopsi oleh pengguna. Banyak 
peneliti yang mungkin belum sepenuhnya menyadari manfaat 
dari integrasi ini, sehingga diperlukan upaya edukasi dan 
promosi yang lebih intensif untuk meningkatkan kesadaran dan 
adopsi.

Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan kerjasama 
antara pengembang ORCID, Google Scholar, serta komunitas 
akademik. Dengan begitu, integrasi yang lebih mulus dan 
bermanfaat dapat tercapai, memungkinkan peneliti untuk lebih 
fokus pada pekerjaan ilmiah mereka tanpa harus khawatir 
tentang manajemen identitas dan data publikasi.

B. Integrasi dengan ResearchGate 
ResearchGate adalah sebuah platform jejaring sosial yang 

dirancang khusus untuk komunitas ilmiah dan penelitian. 
Didirikan pada tahun 2008 oleh Ijad Madisch, So ren Hofmayer, 
dan Horst Fickenscher, ResearchGate bertujuan untuk 
memfasilitasi kolaborasi dan pertukaran informasi di antara 
para peneliti dari berbagai bidang ilmu. Deng (2019) 
berpendapat platform ini memungkinkan para ilmuwan dan 
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peneliti untuk berbagi hasil penelitian, menemukan rekan kerja 
potensial, dan mengakses publikasi akademik yang relevan.

Salah satu fitur utama ResearchGate adalah kemampuan 
untuk mengunggah dan berbagi publikasi penelitian, seperti 
artikel jurnal, makalah konferensi, dan data set (Copiello, 2019; 
Ostermaier-Grabow, 2019). Ini membantu meningkatkan 
aksesibilitas hasil penelitian, terutama bagi mereka yang 
mungkin tidak memiliki akses ke jurnal berbayar atau institusi 
akademik tertentu. Selain itu, pengguna dapat berinteraksi 
melalui forum diskusi, mengajukan pertanyaan, dan 
memberikan jawaban atau saran kepada anggota lain, yang 
mendorong terjadinya diskusi ilmiah dan kolaborasi yang lebih 
luas (Copiello, 2019; Joshi, 2019).

ResearchGate juga menyediakan alat analisis yang 
memungkinkan peneliti untuk melacak dampak dan jangkauan 
dari karya mereka, seperti jumlah orang yang membaca 
publikasi mereka dan kutipan yang diterima (Banshal, 2020; 
Deng, 2019). Dengan fitur-fitur ini, ResearchGate berperan 
penting dalam mendukung perkembangan ilmu pengetahuan 
dan memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif di antara para 
peneliti di seluruh dunia.

Integrasi ORCID dengan ResearchGate merupakan langkah 
penting bagi para peneliti yang ingin meningkatkan visibilitas 
dan dampak penelitian mereka. ORCID (Open Researcher and 
Contributor ID) adalah sebuah identifikasi unik untuk peneliti 
yang memungkinkan mereka untuk mengelola dan melacak 
kontribusi akademis mereka secara efisien (Banshal, 2020; Yan, 
2021)vav. Di sisi lain, ResearchGate adalah platform jejaring 
sosial untuk ilmuwan dan peneliti yang memungkinkan mereka 
untuk berbagi publikasi, berkolaborasi dengan rekan sejawat, 
dan mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang mereka.

Mengintegrasikan ORCID dengan ResearchGate dapat 
memberikan beberapa manfaat signifikan. Pertama, integrasi ini 
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memungkinkan peneliti untuk secara otomatis menarik data 
publikasi dari ORCID ke profil ResearchGate mereka. Ini 
menghemat waktu dan usaha karena peneliti tidak perlu 
memasukkan informasi secara manual ke kedua platform. 
Kedua, dengan menghubungkan kedua akun ini, peneliti dapat 
memastikan bahwa semua kontribusi akademis mereka 
terdaftar dengan benar dan diakui di berbagai platform, 
meningkatkan akurasi dan kredibilitas profil mereka.

Untuk mengintegrasikan ORCID dengan ResearchGate, 
peneliti perlu masuk ke akun ResearchGate mereka dan 
mengakses pengaturan profil. Di sana, mereka akan menemukan 
opsi untuk menambahkan ORCID iD mereka. Setelah 
menambahkan ORCID iD, mereka akan diarahkan ke situs ORCID 
untuk memberikan izin akses kepada ResearchGate. Setelah izin 
diberikan, kedua akun tersebut akan terhubung, dan informasi 
publikasi akan disinkronkan secara otomatis. Langkah ini tidak 
hanya memudahkan manajemen data penelitian, tetapi juga 
memperkuat jaringan profesional peneliti dan meningkatkan 
peluang kolaborasi serta visibilitas karya mereka di komunitas 
akademis global.

Integrasi ORCID dengan ResearchGate memberikan 
berbagai manfaat dan fungsi yang signifikan bagi para peneliti. 
ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah sebuah 
sistem identifikasi unik untuk peneliti, sedangkan ResearchGate 
adalah platform jejaring sosial yang memungkinkan peneliti 
untuk berbagi makalah, bertukar ide, dan berkolaborasi. 
Integrasi kedua platform ini memperkuat profil akademik dan 
memudahkan manajemen publikasi.

Pertama, integrasi ini mempermudah sinkronisasi data 
profil dan publikasi. Dengan menghubungkan akun ORCID dan 
ResearchGate, publikasi yang tercantum di ORCID secara 
otomatis akan muncul di profil ResearchGate, dan sebaliknya. Ini 
mengurangi duplikasi usaha dan memastikan bahwa informasi 
profil peneliti selalu up-to-date di kedua platform. Selain itu, ini 
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membantu meningkatkan visibilitas karya ilmiah mereka, 
karena publikasi dapat diakses oleh audiens yang lebih luas.

Kedua, integrasi ini meningkatkan kredibilitas dan 
kepercayaan dalam komunitas akademik. ORCID memberikan 
identifikasi unik yang memverifikasi identitas peneliti dan 
mengurangi risiko kesalahan atribusi karya ilmiah. Dengan 
menampilkan ORCID ID di profil ResearchGate, peneliti 
menunjukkan komitmen mereka terhadap transparansi dan 
akurasi data. Ini penting dalam membangun reputasi ilmiah dan 
memfasilitasi kolaborasi yang lebih efektif dengan sesama 
peneliti.

Terakhir, integrasi ini mendukung pengelolaan data 
penelitian dan pelacakan dampak ilmiah. ORCID memungkinkan 
peneliti untuk mengumpulkan semua aktivitas akademik 
mereka di satu tempat, termasuk publikasi, hibah, dan 
penghargaan. Data ini dapat diakses melalui ResearchGate, 
memungkinkan peneliti untuk melacak dampak penelitian 
mereka, seperti jumlah sitasi dan unduhan. Dengan demikian, 
integrasi ORCID dan ResearchGate tidak hanya 
menyederhanakan manajemen data penelitian tetapi juga 
membantu dalam memahami dan meningkatkan dampak ilmiah 
dari pekerjaan mereka.

Integrasi ORCID dengan ResearchGate dapat menawarkan 
berbagai manfaat bagi penulis akademis, tetapi juga 
menghadirkan sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Salah satu 
tantangan utama adalah perbedaan dalam sistem dan struktur 
data antara kedua platform tersebut. ORCID dirancang sebagai 
sistem identifikasi unik untuk peneliti, sementara ResearchGate 
lebih berfokus pada jejaring sosial akademik dan berbagi 
publikasi. Perbedaan ini dapat mempersulit proses sinkronisasi 
data secara otomatis, terutama jika ada ketidaksesuaian dalam 
format metadata atau kebijakan privasi.
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mereka di satu tempat, termasuk publikasi, hibah, dan 
penghargaan. Data ini dapat diakses melalui ResearchGate, 
memungkinkan peneliti untuk melacak dampak penelitian 
mereka, seperti jumlah sitasi dan unduhan. Dengan demikian, 
integrasi ORCID dan ResearchGate tidak hanya 
menyederhanakan manajemen data penelitian tetapi juga 
membantu dalam memahami dan meningkatkan dampak ilmiah 
dari pekerjaan mereka.

Integrasi ORCID dengan ResearchGate dapat menawarkan 
berbagai manfaat bagi penulis akademis, tetapi juga 
menghadirkan sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Salah satu 
tantangan utama adalah perbedaan dalam sistem dan struktur 
data antara kedua platform tersebut. ORCID dirancang sebagai 
sistem identifikasi unik untuk peneliti, sementara ResearchGate 
lebih berfokus pada jejaring sosial akademik dan berbagi 
publikasi. Perbedaan ini dapat mempersulit proses sinkronisasi 
data secara otomatis, terutama jika ada ketidaksesuaian dalam 
format metadata atau kebijakan privasi.

 

Selain itu, masalah privasi dan keamanan data juga menjadi 
tantangan signifikan. Pengguna mungkin khawatir tentang 
bagaimana informasi mereka akan digunakan dan dilindungi 
ketika dua platform ini saling berbagi data. ORCID memiliki 
kebijakan privasi yang ketat untuk melindungi identitas peneliti, 
sementara ResearchGate memiliki pendekatan yang berbeda 
terhadap data pengguna. Penulis harus memastikan bahwa 
integrasi tersebut tidak mengkompromikan keamanan atau 
privasi informasi pribadi mereka.

Terakhir, ada tantangan terkait dengan adopsi teknologi 
dan kebiasaan pengguna. Meskipun integrasi ORCID dengan 
ResearchGate dapat membuat proses manajemen publikasi 
menjadi lebih efisien, tidak semua penulis mungkin siap atau 
mau beradaptasi dengan perubahan ini. Beberapa peneliti 
mungkin lebih nyaman dengan metode tradisional, dan mungkin 
membutuhkan waktu serta dukungan untuk beralih ke sistem 
yang lebih terintegrasi. Oleh karena itu, edukasi dan pelatihan 
yang memadai sangat penting untuk memastikan bahwa penulis 
dapat memanfaatkan sepenuhnya manfaat dari integrasi ini.

C. Integrasi dengan AcademiaEdu 
Academia.edu adalah sebuah platform jejaring sosial untuk 

para akademisi dan peneliti yang bertujuan untuk berbagi 
makalah penelitian, temuan ilmiah, serta ide-ide akademis. 
Didirikan pada tahun 2008, situs ini memungkinkan para 
pengguna untuk mengunggah makalah mereka, mengikuti 
penelitian yang dilakukan oleh rekan-rekan mereka, dan 
mendapatkan umpan balik dari komunitas akademis yang lebih 
luas. Selain itu, Academia.edu juga menyediakan fitur untuk 
melacak siapa yang membaca dan mengunduh makalah mereka, 
yang dapat membantu peneliti mengukur dampak dari karya 
mereka.
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Platform ini memiliki manfaat besar bagi para akademisi, 
terutama dalam hal mempromosikan open access atau akses 
terbuka ke hasil penelitian (Schmied, 2021; Yu, 2023). Dengan 
menyediakan akses gratis ke makalah dan artikel penelitian, 
Academia.edu berkontribusi pada penyebaran ilmu 
pengetahuan dan mempercepat kolaborasi lintas disiplin. Hal ini 
sangat penting dalam dunia akademis di mana akses ke jurnal-
jurnal berbayar seringkali menjadi hambatan bagi banyak 
peneliti, terutama di negara-negara berkembang (Knipp, 2024; 
Sargsyan, 2020).

Namun, seperti platform lainnya, Academia.edu juga 
memiliki beberapa kritik. Beberapa akademisi 
mengkhawatirkan mengenai privasi dan hak cipta, karena ketika 
mengunggah karya mereka ke situs, mereka harus setuju dengan 
syarat dan ketentuan yang mungkin tidak selalu 
menguntungkan bagi penulis. Meskipun begitu, banyak yang 
masih menganggapnya sebagai alat yang berguna untuk 
membangun jaringan profesional, mengembangkan karier 
akademis, dan memajukan pengetahuan di berbagai bidang.

Integrasi ORCID dengan Academia.edu menawarkan 
berbagai manfaat signifikan bagi penulis, terutama dalam 
konteks pengelolaan identitas akademis dan penyebaran karya 
ilmiah. Salah satu manfaat utama adalah peningkatan visibilitas 
dan kredibilitas (Sargsyan, 2020; Yamada, 2023). ORCID 
memberikan setiap penulis ID unik yang dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi karya mereka secara konsisten di berbagai 
platform. Dengan menghubungkan ORCID ke Academia.edu, 
penulis dapat memastikan bahwa setiap publikasi, penelitian, 
dan kontributor lainnya dikaitkan dengan profil mereka secara 
akurat, meningkatkan kepercayaan dan pengakuan di komunitas 
akademis (Saadat, 2024; Schmied, 2021).

Selain itu, integrasi ini memudahkan pengelolaan dan 
pelacakan karya ilmiah. Dengan satu identitas ORCID yang 
terintegrasi, penulis dapat lebih mudah mengumpulkan dan 
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menyusun daftar publikasi mereka di Academia.edu. Ini tidak 
hanya menyederhanakan proses administrasi tetapi juga 
memudahkan dalam penyusunan laporan pencapaian akademis 
atau permohonan hibah penelitian (Boudry, 2020; Schmied, 
2021). Penulis juga dapat memanfaatkan fitur sinkronisasi 
otomatis yang memastikan bahwa semua karya terbaru mereka 
selalu terupdate di kedua platform tanpa perlu input manual 
yang memakan waktu.

Manfaat lainnya adalah jaringan dan kolaborasi yang lebih 
luas. Academia.edu adalah platform yang banyak digunakan oleh 
akademisi di seluruh dunia untuk berbagi dan mendiskusikan 
penelitian. Dengan mengintegrasikan ORCID, penulis dapat lebih 
mudah ditemukan oleh peneliti lain dengan minat serupa, 
membuka peluang untuk kolaborasi dan diskusi yang produktif. 
Ini juga membantu penulis dalam membangun reputasi dan 
jaringan profesional yang lebih kuat, yang dapat berdampak 
positif pada karier akademis mereka secara keseluruhan. 
Dengan demikian, integrasi ORCID dengan Academia.edu adalah 
langkah strategis yang dapat memberikan berbagai keuntungan 
bagi penulis dalam dunia akademis.

Integrasi ORCID dengan Academia.edu dapat membawa 
sejumlah tantangan yang signifikan bagi penulis. Salah satu 
tantangan utama adalah memastikan konsistensi dan akurasi 
data. Penulis harus memastikan bahwa informasi profil mereka 
di ORCID sepenuhnya sesuai dengan yang ada di Academia.edu. 
Ini termasuk detail publikasi, afiliasi institusi, dan keterangan 
lainnya. Ketidakcocokan atau ketidakakuratan data dapat 
merusak kredibilitas penulis dan mempersulit proses 
pengakuan akademik.

Tantangan lain adalah memahami dan mengelola berbagai 
platform teknologi. ORCID dan Academia.edu masing-masing 
memiliki antarmuka dan fitur yang unik. Penulis harus terbiasa 
dengan kedua platform untuk memaksimalkan manfaatnya. Ini 
termasuk mengetahui cara mengimpor dan mengekspor data, 
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mengatur preferensi privasi, dan memanfaatkan alat analitik 
yang tersedia. Bagi penulis yang kurang terbiasa dengan 
teknologi, hal ini bisa menjadi proses yang memakan waktu dan 
membingungkan.

Terakhir, masalah privasi dan kendali atas informasi pribadi 
juga menjadi perhatian. Penulis harus berhati-hati dalam 
mengelola data pribadi dan publikasi mereka untuk memastikan 
bahwa tidak ada informasi sensitif yang disebarkan tanpa izin. 
Selain itu, mereka juga harus memahami kebijakan privasi dari 
kedua platform dan memastikan bahwa integrasi tersebut tidak 
melanggar hak-hak pribadi mereka. Oleh karena itu, penulis 
harus selalu waspada dan proaktif dalam mengelola profil 
mereka di kedua platform untuk menjaga integritas dan 
keamanan data mereka.
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BAB X 
MENGGUNAKAN ORCID 

UNTUK PENGAJUAN 
PENELITIAN 

A. Menyertakan ORCID dalam Aplikasi Hibah 
Aplikasi hibah adalah platform atau sistem yang digunakan 

untuk mengelola dan memfasilitasi proses pemberian hibah. 
Hibah sendiri merupakan dana atau sumber daya yang diberikan 
oleh satu pihak, biasanya pemerintah, organisasi non-profit, atau 
lembaga filantropi, kepada individu atau organisasi lain untuk 
mendukung proyek atau kegiatan tertentu. Aplikasi hibah 
bertujuan untuk mempermudah proses pengajuan, evaluasi, dan 
pelaporan hibah, sehingga lebih efisien dan transparan.

Dalam aplikasi hibah, pemohon biasanya harus mengisi 
formulir yang mencakup informasi tentang proyek yang akan 
dibiayai, anggaran yang dibutuhkan, serta tujuan dan dampak 
yang diharapkan dari proyek tersebut. Proses ini sering kali 
melibatkan beberapa tahap, mulai dari pengajuan proposal, 
seleksi dan evaluasi oleh pihak pemberi hibah, hingga 
pemberian dana dan pelaporan hasil proyek. Aplikasi hibah 
membantu mengatur semua tahap ini secara terstruktur dan 
terdokumentasi dengan baik.

Selain itu, aplikasi hibah juga sering dilengkapi dengan 
fitur-fitur yang mendukung komunikasi antara pemberi dan 
penerima hibah, seperti notifikasi untuk tenggat waktu, 
pengingat untuk laporan kemajuan, dan alat untuk melacak 
penggunaan dana. Dengan demikian, aplikasi hibah tidak hanya 
membantu mempermudah proses administrasi, tetapi juga 
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memastikan bahwa dana hibah digunakan secara efektif dan 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam kontek pengajuan penelitian, menyertakan ORCID 
Anda dapat mempermudah proses peninjauan dan evaluasi oleh 
lembaga penelitian, universitas, atau penyedia dana penelitian. 
Banyak platform penelitian saat ini, seperti ResearchGate, 
Google Scholar, dan Scopus, telah terintegrasi dengan ORCID, 
memungkinkan peneliti untuk secara otomatis mengimpor dan 
mengekspor data mereka tanpa perlu memasukkan informasi 
secara manual berulang kali. Hal ini tidak hanya menghemat 
waktu, tetapi juga mengurangi risiko kesalahan data.

Selain itu, penggunaan ORCID juga mendukung 
transparansi dan kolaborasi dalam komunitas ilmiah. Dengan 
ORCID, peneliti dapat dengan mudah menemukan dan 
terhubung dengan kolega yang memiliki minat penelitian yang 
serupa, serta memfasilitasi kolaborasi lintas disiplin dan 
institusi. Ini juga membantu dalam pelacakan dampak dari karya 
ilmiah yang telah diterbitkan, karena setiap publikasi yang 
terhubung dengan ORCID dapat dengan mudah dilacak dan 
diakui. Dengan demikian, ORCID merupakan alat yang sangat 
berguna bagi peneliti dalam mengelola identitas profesional 
mereka dan meningkatkan visibilitas serta kredibilitas karya 
ilmiah mereka.

Dalam konteks aplikasi hibah, ORCID memiliki beberapa 
manfaat yang signifikan:
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Secara keseluruhan, ORCID memudahkan proses aplikasi 
hibah dengan menyediakan sistem identifikasi yang konsisten, 
mempermudah pengelolaan data, dan meningkatkan 
transparansi serta kredibilitas peneliti.

Salah satu tantangan utama menggunakan ORCID dalam 
aplikasi ghibah adalah masalah privasi dan keamanan data. 
ORCID menyimpan informasi pribadi dan profesional peneliti, 
yang dapat menjadi target pencurian identitas atau 
penyalahgunaan informasi jika tidak dilindungi dengan baik. 
Aplikasi ghibah yang seringkali bersifat informal dan cenderung 
kurang ketat dalam pengelolaan data dapat menghadapi 
kesulitan dalam menjaga kerahasiaan dan integritas informasi 
ORCID. Selain itu, penggunaan ORCID dalam konteks yang tidak 
sepenuhnya akademik atau ilmiah dapat menimbulkan 
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kebingungan atau penyalahgunaan identitas oleh pengguna 
yang tidak bertanggung jawab.

Di sisi lain, peluang menggunakan ORCID dalam aplikasi 
ghibah juga cukup besar. Dengan mengintegrasikan ORCID, 
aplikasi dapat meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan 
penggunanya. Pengguna dapat lebih mudah memverifikasi 
identitas dan kredensial peneliti atau kontributor yang terlibat 
dalam diskusi, sehingga mengurangi penyebaran informasi yang 
salah atau menyesatkan. Selain itu, ORCID dapat membantu 
dalam pembangunan jaringan profesional yang lebih kuat di 
kalangan akademisi dan peneliti, dengan memfasilitasi 
kolaborasi dan pertukaran ide yang lebih terbuka dan 
terpercaya.

Secara keseluruhan, penggunaan ORCID dalam aplikasi 
ghibah memerlukan pertimbangan yang matang terkait aspek 
keamanan dan privasi. Namun, jika diimplementasikan dengan 
baik, ORCID dapat memberikan kontribusi positif terhadap 
ekosistem aplikasi ghibah, meningkatkan kualitas diskusi dan 
interaksi antar penggunanya.

B. Menggunaka Orcid dalam Proses Publikasi  
Publikasi adalah proses penyebaran informasi, ide, atau 

karya kepada khalayak umum melalui berbagai media, seperti 
buku, jurnal, majalah, surat kabar, situs web, dan platform digital 
lainnya. Tujuan utama dari publikasi adalah untuk menyebarkan 
pengetahuan, memperkenalkan karya, atau berbagi informasi 
dengan audiens yang lebih luas. Dalam dunia akademis, 
publikasi sering kali merujuk pada penerbitan hasil penelitian 
dalam jurnal ilmiah, yang penting untuk menyebarluaskan 
temuan dan berkontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan.

Proses publikasi biasanya melibatkan beberapa tahapan, 
mulai dari penulisan naskah, pengeditan, peninjauan oleh rekan 
sejawat (peer review), hingga distribusi. Penulis atau pencipta 
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karya akan mengirimkan naskah mereka ke penerbit atau 
platform publikasi, di mana naskah tersebut akan diperiksa 
untuk memastikan kualitas dan relevansinya. Khususnya dalam 
konteks jurnal ilmiah, naskah sering kali harus melewati proses 
evaluasi yang ketat oleh para ahli di bidang terkait sebelum 
akhirnya diterbitkan.

Publikasi memiliki peran penting dalam berbagai bidang, 
termasuk pendidikan, penelitian, bisnis, dan seni. Dalam dunia 
pendidikan dan penelitian, publikasi membantu para akademisi 
dan peneliti untuk berbagi penemuan mereka, mendapatkan 
pengakuan, dan mendorong kolaborasi. Dalam bisnis, publikasi 
dapat digunakan sebagai alat pemasaran untuk 
memperkenalkan produk atau layanan baru, meningkatkan 
brand awareness, dan membangun reputasi. Di bidang seni, 
publikasi karya seperti buku, musik, atau film memungkinkan 
seniman untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan 
memperkaya budaya.

Menggunakan ORCID dalam proses publikasi karya ilmiah 
membawa banyak manfaat bagi peneliti dan akademisi. ORCID, 
atau Open Researcher and Contributor ID, adalah sistem 
pengenal unik untuk peneliti yang memungkinkan mereka 
untuk membedakan diri dari peneliti lain dengan nama serupa. 
Dengan memiliki ID ORCID, seorang peneliti dapat mengaitkan 
semua karyanya yang dipublikasikan, data penelitian, dan 
aktivitas akademis lainnya ke dalam satu profil yang mudah 
diakses dan diidentifikasi.

Salah satu keuntungan utama menggunakan ORCID adalah 
kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai platform dan 
sistem manajemen penelitian. Banyak jurnal ilmiah, lembaga 
penelitian, dan penyandang dana sekarang mewajibkan atau 
mendorong penggunaan ORCID untuk memastikan keakuratan 
dan efisiensi dalam proses pengajuan dan penilaian publikasi. 
Dengan menghubungkan ID ORCID ke manuskrip yang diajukan, 
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proses peninjauan dapat dipercepat karena identitas peneliti 
dapat diverifikasi dengan cepat dan tanpa ambiguitas.

Selain itu, ORCID membantu meningkatkan visibilitas dan 
dampak karya ilmiah. Karena profil ORCID dapat diakses oleh 
siapa saja, peneliti dapat menampilkan daftar lengkap publikasi, 
proyek, dan kolaborasi mereka kepada khalayak yang lebih luas. 
Ini tidak hanya mempermudah kolaborasi dan kemitraan baru, 
tetapi juga membantu dalam pengakuan dan penghargaan atas 
kontribusi ilmiah seseorang. Dengan demikian, penggunaan 
ORCID merupakan langkah penting dalam meningkatkan 
kredibilitas dan reputasi seorang peneliti di komunitas ilmiah 
global.

Menggunakan ORCID (Open Researcher and Contributor 
ID) dalam proses publikasi karya ilmiah menawarkan sejumlah 
tantangan dan peluang yang signifikan. ORCID adalah sebuah 
sistem identifikasi digital yang unik untuk peneliti, yang 
memungkinkan mereka untuk mengelola dan melacak karya 
ilmiah mereka dengan lebih efektif.

Salah satu tantangan utama dalam menggunakan ORCID 
adalah adopsi yang luas di kalangan peneliti dan institusi. 
Meskipun ORCID menawarkan berbagai manfaat, tidak semua 
peneliti atau institusi telah mengadopsi sistem ini, yang bisa 
menyebabkan inkonsistensi dalam pelacakan dan pengelolaan 
publikasi. Selain itu, ada kemungkinan resistensi dari peneliti 
yang sudah terbiasa dengan sistem lain atau yang merasa bahwa 
pendaftaran dan pemeliharaan profil ORCID memerlukan waktu 
dan usaha tambahan.

Namun, peluang yang ditawarkan oleh ORCID jauh lebih 
menarik. Dengan memiliki ID unik yang diakui secara 
internasional, peneliti dapat memastikan bahwa semua karya 
mereka diakui secara akurat dan konsisten, terlepas dari 
perubahan nama, afiliasi, atau variasi ejaan. Ini juga 
mempermudah kolaborasi antar peneliti, karena profil ORCID 
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dapat diakses dan diperbarui secara real-time. Selain itu, banyak 
penerbit dan institusi penelitian yang mulai mewajibkan 
penggunaan ORCID, sehingga integrasi dengan berbagai sistem 
dan platform penelitian menjadi lebih mulus.

Secara keseluruhan, meskipun ada tantangan dalam 
mengadopsi ORCID, manfaat jangka panjangnya dalam 
meningkatkan visibilitas, kredibilitas, dan efisiensi dalam 
pengelolaan karya ilmiah membuatnya menjadi alat yang sangat 
berharga bagi peneliti di seluruh dunia.

C. Meningkatkan Visibilitas Penelitian 
Visibilitas adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan sejauh mana sesuatu dapat dilihat atau 
diamati. Dalam konteks yang lebih umum, visibilitas sering kali 
merujuk pada kemampuan seseorang untuk melihat objek atau 
pemandangan dalam kondisi tertentu, seperti cuaca atau 
pencahayaan. Misalnya, dalam dunia transportasi, visibilitas 
sangat penting karena dapat mempengaruhi keselamatan 
pengemudi dan penumpang. Kondisi seperti kabut, hujan deras, 
atau kegelapan malam dapat mengurangi visibilitas dan 
meningkatkan risiko kecelakaan.

Selain itu, visibilitas juga memiliki makna dalam konteks 
bisnis dan pemasaran. Di sini, visibilitas merujuk pada sejauh 
mana suatu merek, produk, atau layanan dikenal dan mudah 
ditemukan oleh konsumen. Meningkatkan visibilitas dapat 
dilakukan melalui berbagai strategi pemasaran seperti iklan, 
media sosial, dan optimasi mesin pencari (SEO). Visibilitas yang 
baik dalam pemasaran dapat membantu perusahaan menarik 
lebih banyak pelanggan dan meningkatkan penjualan.

Dalam dunia digital, visibilitas juga bisa merujuk pada 
keberadaan atau keterlihatan suatu situs web atau konten online 
di mesin pencari seperti Google. Semakin tinggi visibilitas suatu 
situs web, semakin besar kemungkinan situs tersebut akan 
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dikunjungi oleh pengguna internet. Oleh karena itu, banyak 
perusahaan yang berinvestasi dalam SEO untuk meningkatkan 
peringkat situs web mereka dan memastikan bahwa mereka 
mudah ditemukan oleh audiens yang relevan.

Visibilitas dalam penelitian merujuk pada sejauh mana 
hasil penelitian dapat dilihat, diakses, dan diakui oleh 
masyarakat ilmiah dan publik secara umum. Visibilitas yang 
tinggi dalam penelitian berarti bahwa karya ilmiah tersebut 
mudah ditemukan, sering dikutip, dan diakui sebagai kontribusi 
penting dalam bidangnya. Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi visibilitas penelitian, termasuk pemilihan jurnal 
tempat publikasi, penggunaan platform akses terbuka, dan 
strategi diseminasi yang efektif.

Salah satu cara untuk meningkatkan visibilitas penelitian 
adalah dengan mempublikasikan hasil penelitian di jurnal-jurnal 
internasional yang bereputasi dan terindeks dalam database 
terkemuka seperti Scopus atau Web of Science. Selain itu, 
peneliti juga dapat memanfaatkan media sosial, blog, dan 
platform akademik seperti ResearchGate atau Google Scholar 
untuk berbagi temuan penelitian mereka. Dengan membuat 
hasil penelitian lebih mudah diakses oleh berbagai audiens, 
peneliti dapat meningkatkan peluang untuk mendapatkan lebih 
banyak kutipan dan pengakuan.

Selain itu, kolaborasi dengan peneliti lain dan partisipasi 
dalam konferensi ilmiah juga dapat membantu meningkatkan 
visibilitas. Menjalin jaringan dengan sesama peneliti dan 
mempresentasikan hasil penelitian di berbagai forum akademik 
dapat membuka peluang untuk diskusi yang konstruktif dan 
memperluas jangkauan pengaruh penelitian. Dengan demikian, 
visibilitas dalam penelitian tidak hanya bergantung pada 
publikasi, tetapi juga pada upaya aktif untuk menyebarkan dan 
mempromosikan hasil penelitian kepada komunitas yang lebih 
luas.
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Meningkatkan visibilitas penelitian adalah upaya untuk 
membuat penelitian yang telah dilakukan lebih dikenal dan 
diakui oleh audiens yang lebih luas, baik di kalangan akademisi 
maupun masyarakat umum. Ini penting karena visibilitas yang 
tinggi dapat membantu memperluas dampak penelitian, 
meningkatkan kemungkinan kolaborasi, serta meningkatkan 
reputasi peneliti dan institusi tempat mereka bekerja.

Ada berbagai cara untuk meningkatkan visibilitas 
penelitian. Salah satunya adalah dengan mempublikasikan hasil 
penelitian di jurnal-jurnal yang memiliki reputasi baik dan akses 
terbuka. Jurnal dengan akses terbuka memungkinkan siapa saja 
untuk membaca dan mengunduh artikel tersebut tanpa biaya, 
sehingga meningkatkan peluang penelitian tersebut dibaca dan 
dikutip oleh peneliti lain. Selain itu, mengikuti konferensi dan 
seminar ilmiah untuk mempresentasikan hasil penelitian juga 
dapat membantu memperluas jangkauan audiens.

Selain publikasi dan presentasi, memanfaatkan media 
sosial dan platform digital juga merupakan strategi efektif untuk 
meningkatkan visibilitas penelitian. Peneliti dapat 
memanfaatkan platform seperti ResearchGate, Google Scholar, 
dan LinkedIn untuk berbagi artikel, berinteraksi dengan 
komunitas ilmiah, dan mengikuti perkembangan terbaru di 
bidang mereka. Selain itu, menulis artikel populer atau blog yang 
menjelaskan temuan penelitian dalam bahasa yang mudah 
dipahami oleh masyarakat umum juga dapat membantu 
penelitian mencapai audiens yang lebih luas di luar komunitas 
akademik.

Dengan memberikan identifikasi unik untuk setiap peneliti, 
ORCID membantu mengatasi masalah umum seperti kesalahan 
pengidentifikasian penulis dan hilangnya jejak karya ilmiah. Ada 
beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
visibilitas penelitian menggunakan platform ORCID.
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Pertama, pastikan untuk membuat dan memverifikasi 
profil ORCID Anda. Isi semua informasi yang relevan, termasuk 
nama lengkap, afiliasi, bidang penelitian, serta riwayat 
pendidikan dan pekerjaan. Menyertakan informasi yang lengkap 
dan akurat akan membantu peneliti lain, pemberi dana, dan 
lembaga akademik untuk menemukan dan mengenali kontribusi 
Anda. Selain itu, menghubungkan profil ORCID Anda dengan 
akun di platform lain seperti Google Scholar, ResearchGate, dan 
LinkedIn akan meningkatkan jangkauan dan visibilitas 
penelitian Anda.

Kedua, integrasikan ID ORCID Anda dalam setiap publikasi 
dan aktivitas profesional. Saat mengirimkan naskah ke jurnal, 
pastikan untuk mencantumkan ID ORCID Anda. Banyak penerbit 
jurnal dan konferensi sekarang menerima dan menggunakan ID 
ORCID untuk mempermudah proses peninjauan dan publikasi. 
Juga, tambahkan ID ORCID Anda di situs web pribadi atau 
profesional, tanda tangan email, dan profil media sosial. Hal ini 
akan mempermudah orang lain untuk mengakses dan 
mengenali karya ilmiah Anda.

Terakhir, manfaatkan fitur-fitur ORCID untuk berbagi dan 
mempromosikan penelitian Anda. ORCID memungkinkan Anda 
untuk menghubungkan berbagai karya ilmiah seperti artikel 
jurnal, buku, presentasi konferensi, dan dataset. Dengan 
menambahkan semua kontribusi ini ke profil ORCID Anda, Anda 
membangun portofolio yang komprehensif dan mudah diakses. 
Selain itu, ORCID juga mendukung integrasi dengan berbagai 
lembaga dan sistem manajemen penelitian, yang dapat 
membantu dalam pelaporan dan pelacakan kinerja penelitian. 
Dengan upaya yang konsisten dan strategis, ORCID dapat 
menjadi alat yang sangat efektif untuk meningkatkan visibilitas 
dan dampak penelitian Anda.

 



115Panduan Lengkap Sinkronisasi ORCID ID 

Pertama, pastikan untuk membuat dan memverifikasi 
profil ORCID Anda. Isi semua informasi yang relevan, termasuk 
nama lengkap, afiliasi, bidang penelitian, serta riwayat 
pendidikan dan pekerjaan. Menyertakan informasi yang lengkap 
dan akurat akan membantu peneliti lain, pemberi dana, dan 
lembaga akademik untuk menemukan dan mengenali kontribusi 
Anda. Selain itu, menghubungkan profil ORCID Anda dengan 
akun di platform lain seperti Google Scholar, ResearchGate, dan 
LinkedIn akan meningkatkan jangkauan dan visibilitas 
penelitian Anda.

Kedua, integrasikan ID ORCID Anda dalam setiap publikasi 
dan aktivitas profesional. Saat mengirimkan naskah ke jurnal, 
pastikan untuk mencantumkan ID ORCID Anda. Banyak penerbit 
jurnal dan konferensi sekarang menerima dan menggunakan ID 
ORCID untuk mempermudah proses peninjauan dan publikasi. 
Juga, tambahkan ID ORCID Anda di situs web pribadi atau 
profesional, tanda tangan email, dan profil media sosial. Hal ini 
akan mempermudah orang lain untuk mengakses dan 
mengenali karya ilmiah Anda.

Terakhir, manfaatkan fitur-fitur ORCID untuk berbagi dan 
mempromosikan penelitian Anda. ORCID memungkinkan Anda 
untuk menghubungkan berbagai karya ilmiah seperti artikel 
jurnal, buku, presentasi konferensi, dan dataset. Dengan 
menambahkan semua kontribusi ini ke profil ORCID Anda, Anda 
membangun portofolio yang komprehensif dan mudah diakses. 
Selain itu, ORCID juga mendukung integrasi dengan berbagai 
lembaga dan sistem manajemen penelitian, yang dapat 
membantu dalam pelaporan dan pelacakan kinerja penelitian. 
Dengan upaya yang konsisten dan strategis, ORCID dapat 
menjadi alat yang sangat efektif untuk meningkatkan visibilitas 
dan dampak penelitian Anda.

 

 

BAB XI 
KEUNTUNGAN BAGI 

PENELITI  

A. Identifikasi Unik dan Akurat 
Identifikasi unik adalah suatu metode atau sistem yang 

digunakan untuk mengenali atau membedakan satu entitas dari 
entitas lainnya secara eksklusif (Chang, 2019; Moeuf, 2020). 
Dalam konteks teknologi informasi, identifikasi unik sering kali 
merujuk pada kode atau nomor yang diberikan kepada setiap 
unit data, objek, atau individu sehingga mereka dapat dikenali 
secara spesifik dan tidak dapat disamakan dengan yang lain 
(Fermí n-Cueto, 2020; Ortinau, 2019). Contoh dari identifikasi 
unik termasuk Nomor Induk Kependudukan (NIK) di Indonesia, 
nomor seri produk, dan alamat IP dalam jaringan komputer.

Identifikasi unik sangat penting dalam berbagai bidang 
karena membantu memastikan keakuratan dan keamanan data 
(Fermí n-Cueto, 2020; Qu, 2022). Dalam administrasi 
pemerintahan, misalnya, NIK digunakan untuk menghindari 
duplikasi data penduduk dan memastikan bahwa setiap individu 
hanya terdaftar satu kali. Dalam manajemen inventaris, nomor 
seri produk membantu melacak setiap barang secara spesifik, 
sehingga memudahkan proses audit dan pengelolaan stok.

Selain itu, identifikasi unik juga memainkan peran krusial 
dalam dunia digital. Dalam pengembangan perangkat lunak, 
UUID (Universally Unique Identifier) digunakan untuk 
mengidentifikasi objek dalam sistem secara global. Hal ini 
memastikan bahwa setiap objek dapat diakses dan diidentifikasi 
tanpa risiko konflik atau kebingungan dengan objek lain. Dengan 
demikian, identifikasi unik menjadi fondasi penting dalam 
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menjaga integritas data dan efisiensi operasional di berbagai 
sektor.

Identifikasi akurat merujuk pada proses mengidentifikasi 
atau mengenali sesuatu dengan tingkat kepastian dan ketepatan 
yang tinggi (Qu, 2022; Shlipak, 2021)vv. Dalam konteks ini, 
identifikasi bisa merujuk pada berbagai hal, mulai dari 
pengenalan individu, objek, pola, hingga fenomena tertentu. Maji 
(2020) berpendapat tujuan utama dari identifikasi akurat 
adalah untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan atau 
kekeliruan dalam mengenali atau menentukan sesuatu.

Proses identifikasi akurat sering kali melibatkan 
penggunaan teknologi canggih dan metodologi yang terstruktur. 
Misalnya, dalam bidang keamanan, identifikasi akurat bisa 
dilakukan melalui biometrik seperti sidik jari, pengenalan wajah, 
atau pemindaian retina (Choobdar, 2019; Qi, 2019; Qu, 2022). Di 
dunia medis, identifikasi akurat sangat penting untuk diagnosis 
penyakit, di mana kesalahan dalam identifikasi bisa berakibat 
fatal bagi pasien (Carozzo, 2019; Ortinau, 2019). Sedangkan 
dalam konteks penelitian ilmiah, identifikasi akurat memastikan 
bahwa data yang dikumpulkan dan dianalisis benar-benar 
sesuai dengan fakta yang ada (Fermí n-Cueto, 2020; Moeuf, 2020; 
Nilsson, 2019).

Keberhasilan dalam identifikasi akurat sangat bergantung 
pada kualitas data, alat yang digunakan, dan keahlian individu 
yang melakukan identifikasi. Kesalahan dalam salah satu dari 
ketiga komponen ini bisa mengakibatkan identifikasi yang tidak 
akurat (Ahmed et al., 2019; Deeks, 2020). Oleh karena itu, 
penting untuk selalu memperbarui teknologi, mengasah 
keterampilan, dan memastikan data yang digunakan adalah 
valid dan reliabel. Identifikasi akurat tidak hanya meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas, tetapi juga dapat mencegah potensi 
risiko dan kesalahan yang bisa berdampak negatif.
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ORCID (Open Researcher and Contributor ID) merupakan 
sistem identifikasi unik yang dirancang untuk memberikan 
nomor identifikasi yang konsisten dan dapat diandalkan bagi 
peneliti di seluruh dunia. Keuntungan utama dari ORCID bagi 
peneliti adalah kemampuannya untuk menyediakan identifikasi 
yang unik dan akurat, yang sangat penting dalam dunia 
penelitian yang semakin kompleks dan terhubung. Dengan 
ORCID, seorang peneliti dapat terhindar dari masalah 
identifikasi yang sering kali muncul akibat kesamaan nama, 
perubahan nama, atau variasi nama yang digunakan dalam 
publikasi ilmiah.

Selain itu, ORCID memungkinkan integrasi yang lebih baik 
dengan berbagai database dan sistem manajemen penelitian. 
Hal ini berarti bahwa informasi tentang publikasi, penghargaan, 
dan aktivitas penelitian lainnya dapat secara otomatis 
diperbarui dan disinkronkan di berbagai platform. Ini tidak 
hanya menghemat waktu dan usaha peneliti dalam mengelola 
profil mereka, tetapi juga memastikan bahwa data yang tersedia 
selalu mutakhir dan akurat. Integrasi ini juga memfasilitasi 
kolaborasi antar peneliti, karena memudahkan mereka untuk 
menemukan dan menghubungi rekan sejawat yang memiliki 
minat penelitian serupa.

Terakhir, ORCID juga meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam ekosistem penelitian. Dengan adanya 
identifikasi unik, lebih mudah untuk melacak kontribusi 
individual dalam proyek penelitian besar dan multi-disiplin. Ini 
sangat penting dalam konteks pengakuan ilmiah dan 
penghindaran plagiarisme. Secara keseluruhan, ORCID 
memberikan peneliti alat yang kuat untuk mengelola identitas 
mereka dalam dunia penelitian yang semakin digital dan global, 
meningkatkan efisiensi, kolaborasi, dan integritas akademik.
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B. Pengakuan dan Kredibilitas 
Pengakuan adalah tindakan atau proses di mana seseorang 

menerima dan mengakui sesuatu, baik itu kesalahan, 
pencapaian, atau keadaan tertentu (Abrahamian, 2023; Xiang, 
2020). Dalam konteks sosial, pengakuan bisa berarti seseorang 
mengakui dan menerima keberadaan atau kontribusi orang lain. 
Misalnya, dalam dunia kerja, seorang atasan mungkin 
memberikan pengakuan kepada bawahannya atas pekerjaan 
yang dilakukan dengan baik. Pengakuan semacam ini bisa 
meningkatkan motivasi dan semangat kerja karyawan 
(Gudjonsson, 2021; Lackey, 2020; Muran, 2019).

Dalam aspek psikologis, pengakuan juga penting untuk 
kesehatan mental seseorang. Mengakui perasaan dan 
pengalaman sendiri, baik yang positif maupun negatif, dapat 
membantu seseorang dalam proses penyembuhan dan 
pertumbuhan pribadi (Couch, 2019; Tatum, 2020). Menurut 
Lowe (2019) Pengakuan atas kesalahan atau kelemahan diri bisa 
menjadi langkah awal untuk perubahan dan perbaikan diri.

Selain itu, pengakuan juga memiliki peran penting dalam 
hubungan antar manusia. Lowe  (2019) Berpendapat bahwa 
pengakuan atas perasaan dan pandangan orang lain dapat 
memperkuat hubungan dan menciptakan rasa saling 
menghargai. Dalam hubungan keluarga, teman, atau pasangan, 
pengakuan ini bisa menjadi fondasi untuk komunikasi yang lebih 
baik dan harmonis (McNeal, 2019; Volbert, 2019). Dengan 
demikian, pengakuan bukan hanya sekadar mengakui sesuatu, 
tetapi juga merupakan bentuk apresiasi dan penghargaan yang 
mendalam terhadap diri sendiri dan orang lain (Gudjonsson, 
2021; Yoder, 2021).

Pengakuan karya ilmiah memiliki sejumlah manfaat yang 
signifikan bagi penulis. Pertama, pengakuan ini dapat 
meningkatkan kredibilitas dan reputasi penulis di kalangan 
akademis dan professional (Lefstein, 2020; Scharnweber, 2019). 
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Ketika karya ilmiah diakui oleh rekan sejawat dan lembaga 
akademis, penulis mendapatkan pengakuan atas kontribusi 
mereka terhadap bidang studi tertentu. Hal ini dapat membuka 
peluang untuk kolaborasi lebih lanjut, mengundang penulis 
untuk berbicara di konferensi, atau bahkan menerima tawaran 
kerja yang lebih baik.

Kedua, pengakuan atas karya ilmiah juga dapat 
berkontribusi pada perkembangan karir penulis. Dalam dunia 
akademis, publikasi dan pengakuan karya ilmiah sering kali 
menjadi salah satu indikator utama kinerja dan produktivitas 
seorang peneliti. Dengan demikian, pengakuan ini bisa menjadi 
faktor penentu dalam promosi jabatan, mendapatkan dana 
penelitian, dan kesempatan untuk mendapatkan penghargaan 
atau penghormatan dari lembaga akademis atau profesional.

Ketiga, pengakuan karya ilmiah dapat memberikan 
motivasi dan kepuasan pribadi bagi penulis. Mengetahui bahwa 
hasil kerja keras mereka dihargai dan diakui dapat 
meningkatkan semangat dan dedikasi penulis untuk terus 
berkontribusi dalam bidang penelitian mereka. Selain itu, 
pengakuan ini juga dapat memberikan dampak positif pada rasa 
percaya diri penulis, mendorong mereka untuk mengejar proyek 
penelitian yang lebih ambisius dan inovatif di masa mendatang.

Kredibilitas adalah sifat atau kualitas yang 
mengindikasikan kepercayaan atau keyakinan terhadap 
seseorang, institusi, atau informasi (Assaker, 2020; Yuan, 2020). 
Kredibilitas sering kali berkaitan dengan seberapa bisa 
dipercaya atau diandalkan seseorang atau sesuatu, dan ini 
sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 
dalam hubungan personal, profesional, dan akademis (Thomas, 
2019; Visentin, 2019).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kredibilitas, di 
antaranya adalah keahlian, integritas, dan konsistensi. Keahlian 
mengacu pada sejauh mana seseorang atau sebuah institusi 



120 Panduan Lengkap Sinkronisasi ORCID ID  

memiliki pengetahuan atau keterampilan dalam bidang tertentu 
(Assaker, 2020; Wo lker, 2021). Integritas berkaitan dengan 
kejujuran dan moralitas, sementara konsistensi mencakup 
betapa sering seseorang atau sesuatu dapat diandalkan untuk 
memberikan hasil yang sama atau sejalan dengan harapan 
(Assaker, 2020; Thomas, 2019).

Sokolova (2020) Mengatakan kredibilitas juga sangat 
penting di era digital saat ini, di mana informasi dengan mudah 
dapat diakses dan disebarluaskan. Dalam konteks ini, 
kredibilitas sumber informasi menjadi krusial untuk 
memastikan bahwa informasi yang diterima adalah akurat dan 
dapat dipertanggungjawabkan (Kang, 2019). Oleh karena itu, 
penting bagi individu dan organisasi untuk membangun dan 
menjaga kredibilitas mereka melalui tindakan yang transparan, 
jujur, dan profesional.

ORCID (Open Researcher and Contributor ID) digunakan 
oleh peneliti untuk memastikan pengakuan yang tepat atas 
karya ilmiah mereka. Salah satu keuntungan utama dari 
memiliki ORCID adalah kemampuannya untuk memberikan 
identifikasi unik dan akurat bagi peneliti, yang sangat penting 
dalam dunia akademik yang sering kali penuh dengan kesamaan 
nama. Dalam konteks buku yang berjudul "Panduan Orcid," 
penggunaan ORCID dapat memberikan beberapa manfaat 
signifikan.

Pertama, ORCID membantu dalam mengelola dan 
menyelaraskan informasi tentang publikasi peneliti. Dengan 
ORCID, setiap kontribusi dan publikasi yang dilakukan oleh 
peneliti dapat diidentifikasi dan ditautkan dengan profil mereka 
secara otomatis. Ini berarti bahwa setiap kutipan atau referensi 
terhadap buku "Panduan Orcid" akan secara konsisten dan 
akurat terkait dengan penulis yang benar, menghindari 
kebingungan yang mungkin timbul dari kesamaan nama.
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Kedua, ORCID meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas 
karya ilmiah. Dengan memiliki ORCID, peneliti dapat 
memastikan bahwa karya mereka, termasuk buku "Panduan 
Orcid," lebih mudah ditemukan dan diakses oleh komunitas 
akademik dan masyarakat umum. ORCID juga memungkinkan 
peneliti untuk dengan mudah membagikan daftar lengkap karya 
mereka kepada rekan-rekan, institusi, dan penerbit, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan peluang kolaborasi dan 
pengakuan lebih lanjut.

Terakhir, ORCID memfasilitasi interoperabilitas antara 
berbagai sistem informasi akademik. Banyak penerbit, lembaga 
penelitian, dan platform akademik sekarang mengintegrasikan 
ORCID ke dalam sistem mereka. Ini berarti peneliti yang 
memiliki ORCID dapat dengan mudah mengunggah dan 
memperbarui informasi tentang publikasi mereka di berbagai 
platform tanpa perlu memasukkan data yang sama berulang kali. 
Dalam kasus buku "Panduan Orcid," hal ini memastikan bahwa 
informasi tentang buku tersebut selalu mutakhir dan tersedia di 
berbagai sumber yang relevan.

ORCID berpengaruh terhadap kredibilitas penulis sangat  
dalam dunia akademis dan penelitian. Dengan memiliki ORCID, 
penulis dapat memastikan bahwa semua karya mereka, baik 
artikel jurnal, buku, maupun kontribusi konferensi, terhubung 
secara konsisten dengan identitas mereka yang unik. Ini 
membantu menghindari kebingungan dan memastikan bahwa 
penulis mendapatkan pengakuan yang sesuai atas kontribusi 
mereka.

Selain itu, ORCID memungkinkan penulis untuk 
membangun portofolio profesional yang terverifikasi, yang 
dapat diakses oleh kolega, penyunting jurnal, dan pemberi dana 
penelitian. Ini memudahkan proses kolaborasi dan penilaian 
karya ilmiah. Ketika seorang penulis memiliki ORCID, ini 
menunjukkan komitmen mereka terhadap transparansi dan 
integritas akademis, yang pada gilirannya meningkatkan 



122 Panduan Lengkap Sinkronisasi ORCID ID  

kredibilitas mereka di mata komunitas ilmiah. ORCID juga 
terintegrasi dengan berbagai sistem manajemen penelitian dan 
publikasi, sehingga memudahkan proses pelaporan dan 
pengelolaan data penelitian.

Akhirnya, ORCID juga membantu dalam memitigasi risiko 
plagiarisme dan pemalsuan karya ilmiah. Dengan adanya 
pengenal unik ini, lebih mudah untuk melacak asal-usul karya 
dan memastikan bahwa setiap kontribusi diberikan kepada 
penulis yang tepat. Hal ini tidak hanya melindungi hak penulis, 
tetapi juga meningkatkan kepercayaan dalam sistem publikasi 
akademis secara keseluruhan. Oleh karena itu, memiliki ORCID 
bukan hanya sekadar formalitas, tetapi merupakan langkah 
penting dalam membangun dan mempertahankan kredibilitas 
sebagai penulis di dunia akademis.

Penggunaan ORCID (Open Researcher and Contributor ID) 
memang memberikan banyak manfaat, terutama dalam hal 
meningkatkan transparansi dan kredibilitas peneliti. ORCID 
menyediakan identifikasi unik bagi peneliti yang 
menghubungkan semua publikasi, kontribusi, dan aktivitas 
akademis mereka ke dalam satu profil yang diverifikasi. Ini 
memungkinkan data penelitian menjadi lebih mudah diakses 
dan diverifikasi oleh publik, termasuk rekan sejawat, pemberi 
hibah, dan institusi akademis. Dengan demikian, ORCID 
membantu mengurangi risiko miskomunikasi atau klaim yang 
tidak valid mengenai hasil penelitian.

Selain memperkuat kredibilitas, ORCID juga memberikan 
kepercayaan tambahan kepada pemberi hibah. Dalam proses 
pengajuan hibah, rekam jejak peneliti sering kali menjadi salah 
satu faktor penentu dalam penilaian proposal. Dengan ORCID, 
pemberi hibah dapat dengan cepat dan mudah mengevaluasi 
seluruh kontribusi peneliti tanpa harus melakukan verifikasi 
manual yang memakan waktu. Hal ini tentunya meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas dalam proses seleksi hibah, serta 
memberikan jaminan bahwa dana yang diberikan akan 
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digunakan oleh peneliti yang kompeten dan memiliki rekam 
jejak yang jelas dan dapat diverifikasi.

Sebagai tambahan, ORCID juga memfasilitasi kolaborasi 
antar peneliti. Dengan profil yang transparan dan terpercaya, 
peneliti lebih mudah menemukan dan terhubung dengan rekan 
sejawat yang memiliki minat penelitian serupa. Ini dapat 
membuka peluang untuk kolaborasi baru yang inovatif dan 
produktif, serta memperluas jaringan akademis peneliti. Secara 
keseluruhan, penggunaan ORCID tidak hanya menguntungkan 
individu peneliti, tetapi juga komunitas penelitian secara 
keseluruhan dengan meningkatkan akuntabilitas, efisiensi, dan 
kolaborasi dalam dunia akademis.

ORCID (Open Researcher and Contributor ID) telah menjadi 
alat penting dalam komunitas riset untuk membangun identitas 
unik para peneliti dan meningkatkan kredibilitas pekerjaan 
mereka. ORCID memberikan pengidentifikasi unik dan persisten 
yang membedakan peneliti dari peneliti lain, bahkan mereka 
yang memiliki nama serupa. Sistem ini memastikan bahwa para 
peneliti menerima penghargaan yang layak atas pekerjaan 
mereka, terlepas dari perubahan nama, institusi, atau jalur 
profesional mereka. Dengan menghubungkan hasil penelitian 
mereka dengan pengenal ini, para sarjana dapat membuat 
catatan yang komprehensif dan akurat mengenai kontribusi 
mereka terhadap dunia akademis.

Kredibilitas data yang terkait dengan ORCID didukung oleh 
integrasinya dengan berbagai penerbit, organisasi pendanaan, 
dan institusi akademis. Ketika peneliti menyertakan iD ORCID 
mereka dalam kiriman ke jurnal atau permohonan hibah, 
metadata terkait dapat diperbarui dan diverifikasi secara 
otomatis. Pembaruan otomatis ini mengurangi kemungkinan 
kesalahan dan meningkatkan keandalan informasi. Selain itu, 
interoperabilitas ORCID dengan database dan sistem lain berarti 
bahwa profil peneliti tetap komprehensif dan terkini, sehingga 
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memberikan sumber informasi tepercaya tentang pencapaian 
akademis mereka.

Selain meningkatkan akurasi data, ORCID menumbuhkan 
transparansi dan akuntabilitas dalam proses penelitian. Peneliti 
dapat mengontrol bagaimana informasi mereka dibagikan dan 
memastikan bahwa kontribusi mereka diakui secara tepat. 
Tingkat kendali dan visibilitas ini membantu membangun 
kepercayaan dalam komunitas riset dan publik. Secara 
keseluruhan, ORCID adalah alat penting untuk menjaga 
integritas catatan akademik, mendukung peneliti dalam 
mengelola identitas profesional mereka, dan memastikan bahwa 
pekerjaan mereka diakui dan kredibelitas.

C. Kolaborasi dan Jaringan 
Kolaborasi adalah proses di mana dua atau lebih individu, 

kelompok, atau organisasi bekerja sama untuk mencapai tujuan 
Bersama (Collaboration, 2019; Waizenegger, 2020). Dalam 
konteks ini, setiap pihak yang terlibat berkontribusi dengan 
pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya mereka untuk 
menghasilkan hasil yang lebih baik daripada yang bisa dicapai 
secara individu (Ranjan, 2019; Seeber, 2020). Kolaborasi sering 
kali melibatkan komunikasi yang efektif, pengambilan 
keputusan bersama, dan saling menghargai perbedaan 
pendapat dan perspektif.

Seeber (2020) Mengatakan kolaborasi bisa terjadi di 
berbagai bidang, termasuk pendidikan, bisnis, seni, dan ilmu 
pengetahuan. Dalam dunia bisnis, misalnya, kolaborasi antara 
departemen yang berbeda dapat meningkatkan efisiensi 
operasional dan inovasi produk. Di bidang pendidikan, 
kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih suportif dan efektif (Levey, 2020; 
Zoghbi, 2019). Dalam seni, kolaborasi antara seniman dari 
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berbagai disiplin ilmu sering kali menghasilkan karya yang lebih 
kaya dan kompleks.

Pentingnya kolaborasi tidak bisa diremehkan. Dengan 
bekerja sama, individu dan kelompok dapat mengatasi 
tantangan yang terlalu besar untuk dihadapi sendirian, 
menemukan solusi yang lebih kreatif, dan mencapai hasil yang 
lebih memuaskan (Bergmann, 2020; Zhang, 2023). Kolaborasi 
juga memupuk rasa saling percaya dan memperkuat hubungan 
antarindividu, yang pada akhirnya bisa berdampak positif pada 
produktivitas dan kualitas kerja.

Jaringan adalah sebuah sistem yang menghubungkan 
beberapa perangkat atau elemen agar dapat berkomunikasi dan 
berbagi informasi satu sama lain (Alhamad, 2022; X. Wang, 
2019). Dalam konteks teknologi informasi, jaringan biasanya 
merujuk pada jaringan komputer yang memungkinkan 
pertukaran data antara komputer dan perangkat lain, seperti 
printer dan server (Dahal, 2019; Groff, 2021). Ada beberapa jenis 
jaringan komputer, termasuk LAN (Local Area Network), yang 
menghubungkan perangkat dalam area geografis kecil seperti 
rumah atau kantor, dan WAN (Wide Area Network), yang 
mencakup area yang lebih luas, bahkan antar negara.

Jaringan komputer memungkinkan berbagai fungsi 
penting, seperti berbagi sumber daya (misalnya, printer, file), 
komunikasi (email, pesan instan), dan akses ke internet. 
Komponen utama dari jaringan komputer meliputi perangkat 
keras seperti router, switch, dan kabel, serta perangkat lunak 
yang mengatur dan mengelola komunikasi antar perangkat 
(Alhamad, 2022; Kurdi, 2022; Szklarczyk, 2019).

Selain dalam teknologi, konsep jaringan juga dapat 
diterapkan dalam berbagai bidang lain. Misalnya, dalam ilmu 
sosial, jaringan sosial adalah struktur yang terdiri dari individu 
atau organisasi yang saling berhubungan melalui berbagai jenis 
hubungan, seperti persahabatan, kepentingan bersama, atau 
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hubungan professional (Frankle, 2019; Sikos, 2020; J. Tang, 
2019). Jaringan sosial ini memainkan peran penting dalam 
interaksi manusia dan dapat mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan, termasuk karier, pendidikan, dan dukungan 
emosional.

ORCID (Open Researcher and Contributor ID) dirancang 
untuk membantu peneliti mengelola dan menghubungkan 
output penelitian mereka secara unik dan konsisten. Salah satu 
keuntungan utama ORCID bagi peneliti adalah dalam 
memfasilitasi kolaborasi dan jaringan antar penulis. Dengan 
ORCID, setiap peneliti memiliki ID unik yang membedakan 
mereka dari peneliti lainnya, bahkan jika mereka memiliki nama 
yang sama. Ini sangat penting dalam memastikan bahwa karya 
ilmiah diakui dengan benar dan tidak terjadi kebingungan dalam 
atribusi.

Selain itu, ORCID juga mempermudah peneliti untuk 
membangun dan memelihara jaringan profesional. Dengan 
memiliki profil ORCID, peneliti dapat menampilkan riwayat 
pekerjaan, publikasi, penghargaan, dan kontribusi lainnya secara 
terperinci dan terpusat. Profil ini dapat diakses oleh rekan 
peneliti, institusi, dan penyedia dana, yang dapat membantu 
dalam menemukan kolaborator potensial dan memperluas 
jaringan profesional. Informasi yang terstandardisasi dan 
mudah diakses ini mempercepat proses pengenalan dan validasi 
antara peneliti satu dengan yang lainnya.

ORCID juga mendukung integrasi dengan berbagai sistem 
manajemen penelitian dan penerbitan. Banyak jurnal ilmiah, 
universitas, dan lembaga penelitian yang kini mengadopsi 
ORCID sebagai bagian dari proses pengajuan dan pelacakan 
karya ilmiah. Hal ini tidak hanya mengurangi beban 
administratif tetapi juga memastikan bahwa data peneliti selalu 
terbarui dan akurat di berbagai platform. Dengan demikian, 
ORCID memfasilitasi kolaborasi yang lebih efisien dan efektif, 
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memiliki profil ORCID, peneliti dapat menampilkan riwayat 
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manajemen penelitian dan penerbitan. Banyak jurnal ilmiah, 
universitas, dan lembaga penelitian yang kini mengadopsi 
ORCID sebagai bagian dari proses pengajuan dan pelacakan 
karya ilmiah. Hal ini tidak hanya mengurangi beban 
administratif tetapi juga memastikan bahwa data peneliti selalu 
terbarui dan akurat di berbagai platform. Dengan demikian, 
ORCID memfasilitasi kolaborasi yang lebih efisien dan efektif, 

 

serta mendukung pengembangan jaringan profesional yang 
lebih luas di kalangan komunitas ilmiah.

Kolaborasi dan jaringan data pada ORCID (Open Researcher 
and Contributor ID) memberikan berbagai manfaat yang 
signifikan bagi peneliti dan akademisi di seluruh dunia. Pertama, 
ORCID menyediakan sebuah platform terpusat yang 
memungkinkan para peneliti untuk mengelola dan 
mempublikasikan identitas riset mereka secara global. Dengan 
menggunakan ORCID, peneliti dapat menghubungkan dan 
memverifikasi karya mereka dengan mudah, sehingga 
meminimalkan kemungkinan kesalahan atribusi atau 
kebingungan identitas. Hal ini sangat penting dalam dunia 
akademis di mana keakuratan dan pengakuan terhadap 
kontribusi riset adalah hal yang krusial.

Selain itu, kolaborasi yang difasilitasi oleh ORCID juga 
membantu meningkatkan visibilitas dan dampak dari penelitian. 
Dengan memiliki ID unik yang terhubung ke berbagai publikasi 
dan proyek riset, peneliti dapat lebih mudah ditemukan oleh 
rekan kerja potensial, lembaga pendanaan, dan organisasi lain 
yang tertarik dengan bidang penelitian mereka. Ini membuka 
peluang untuk kolaborasi lintas disiplin dan internasional yang 
dapat memperkaya dan memperluas cakupan penelitian. 
Jaringan data yang terintegrasi dalam ORCID juga 
memungkinkan peneliti untuk mengikuti perkembangan 
terbaru dalam bidang mereka dan tetap terhubung dengan 
komunitas riset global.

Terakhir, ORCID mendukung interoperabilitas antara 
berbagai sistem dan platform riset. Dengan integrasi ORCID ke 
dalam sistem penerbitan, basis data, dan alat manajemen riset, 
peneliti dapat menghemat waktu dan usaha dalam mengelola 
profil dan data riset mereka. Ini juga memastikan bahwa 
informasi yang disimpan dalam ORCID selalu up-to-date dan 
dapat diakses dengan mudah oleh pihak yang berkepentingan. 
Dengan demikian, ORCID tidak hanya memfasilitasi kolaborasi 
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dan jaringan data, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan akurasi 
dalam pengelolaan informasi riset, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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dan jaringan data, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan akurasi 
dalam pengelolaan informasi riset, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

 

 

BAB XII 
KEUNTUNGAN BAGI 

INSTITUSI 

A. Pelacakan dan Evaluasi Kinerja  
Pelacakan data adalah proses mengumpulkan, menyimpan, 

dan menganalisis informasi yang dihasilkan oleh berbagai 
aktivitas dan interaksi pengguna dengan sistem atau layanan 
digital. Tujuan dari pelacakan data ini bisa sangat beragam, 
mulai dari meningkatkan pengalaman pengguna, meningkatkan 
efisiensi operasional, hingga mendukung keputusan bisnis yang 
lebih baik. Data yang dilacak bisa berupa informasi demografis, 
perilaku pengguna, preferensi, dan bahkan lokasi geografis.

Dalam dunia digital, pelacakan data sering kali dilakukan 
melalui penggunaan cookies, pixel tracking, dan alat analitik 
lainnya. Misalnya, situs web e-commerce dapat melacak produk 
apa yang dilihat atau dibeli oleh pengguna untuk kemudian 
merekomendasikan produk yang relevan. Begitu juga dengan 
media sosial yang memanfaatkan data interaksi pengguna untuk 
menampilkan konten yang lebih sesuai dengan minat mereka. 
Namun, penting untuk diingat bahwa pelacakan data harus 
dilakukan dengan memperhatikan privasi pengguna dan sesuai 
dengan regulasi yang berlaku, seperti GDPR di Eropa.

Selain manfaatnya, pelacakan data juga menimbulkan 
tantangan terkait privasi dan etika. Pengguna sering kali 
khawatir tentang bagaimana data mereka digunakan dan siapa 
yang memiliki akses. Oleh karena itu, transparansi dalam 
pengumpulan dan penggunaan data, serta adanya mekanisme 
kontrol bagi pengguna untuk mengelola preferensi privasi 
mereka, menjadi sangat penting. Dengan pendekatan yang tepat, 
pelacakan data dapat memberikan manfaat besar baik bagi 
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penyedia layanan maupun pengguna, sambil tetap menjaga 
kepercayaan dan keamanan.

Pelacakan data memiliki berbagai manfaat yang signifikan 
dalam berbagai sektor, mulai dari bisnis hingga kesehatan dan 
pendidikan. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari 
pelacakan data:
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Pelacakan data memiliki berbagai manfaat yang signifikan 
dalam berbagai sektor, mulai dari bisnis hingga kesehatan dan 
pendidikan. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari 
pelacakan data:

 

 

 

 

Secara keseluruhan, pelacakan data adalah alat yang kuat 
yang dapat membawa banyak manfaat bagi organisasi yang 
memanfaatkannya dengan bijak. Namun, penting juga untuk 
menjaga privasi dan keamanan data agar tidak disalahgunakan.

Evaluasi kinerja adalah proses sistematis untuk menilai dan 
mengukur kinerja seorang karyawan atau tim dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka di tempat kerja. 
Proses ini biasanya dilakukan oleh manajer atau atasan langsung 
dan melibatkan penilaian terhadap berbagai aspek kemampuan 
kerja, seperti keterampilan teknis, produktivitas, kualitas kerja, 
kehadiran, dan perilaku.

Tujuan utama dari evaluasi kinerja adalah untuk 
memberikan umpan balik konstruktif kepada karyawan, 
membantu mereka memahami area di mana mereka unggul 
serta area yang membutuhkan perbaikan. Evaluasi ini juga 
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi karyawan yang 
memiliki potensi untuk dipromosikan, menentukan kebutuhan 
pelatihan dan pengembangan, serta menyusun rencana 
pengembangan karier bagi karyawan.
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Selain itu, evaluasi kinerja juga berfungsi sebagai alat untuk 
menentukan kompensasi dan insentif, seperti kenaikan gaji, 
bonus, atau penghargaan lainnya. Dengan adanya evaluasi 
kinerja yang transparan dan adil, perusahaan dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan 
memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja terbaik mereka.

Evaluasi kinerja merupakan proses penilaian secara 
sistematis terhadap kinerja karyawan dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab mereka. Evaluasi ini memiliki 
berbagai manfaat yang penting baik bagi karyawan maupun 
organisasi. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari evaluasi 
kinerja:

Peningkatan Kinerja Karyawan: Evaluasi kinerja membantu 
karyawan memahami sejauh mana mereka telah mencapai 
target dan standar kerja yang diharapkan. Dengan mengetahui 
kekuatan dan kelemahan mereka, karyawan dapat fokus pada 
area yang perlu ditingkatkan. Hal ini mendorong pengembangan 
keterampilan dan kompetensi yang lebih baik, serta 
meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Manajemen 
dapat menggunakan data dari evaluasi kinerja untuk membuat 
keputusan yang lebih tepat terkait dengan promosi, kenaikan 
gaji, pelatihan, dan pengembangan karir. Evaluasi ini juga 
membantu dalam mengidentifikasi karyawan yang memiliki 
potensi tinggi atau yang membutuhkan bimbingan lebih lanjut. 
Dengan demikian, keputusan yang diambil akan lebih objektif 
dan berdasarkan pada kinerja nyata.

Meningkatkan Motivasi dan Kepuasan Kerja: Ketika 
karyawan merasa bahwa kinerja mereka diakui dan dihargai, 
mereka cenderung lebih termotivasi dan puas dengan pekerjaan 
mereka. Evaluasi kinerja yang dilakukan secara adil dan 
transparan memberikan kesempatan bagi karyawan untuk 
menerima umpan balik konstruktif dan penghargaan atas 
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pencapaian mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan semangat 
kerja, tetapi juga membangun hubungan yang lebih baik antara 
karyawan dan manajemen.

Secara keseluruhan, evaluasi kinerja adalah alat penting 
yang membantu organisasi mencapai tujuan strategisnya 
dengan memastikan bahwa setiap individu berkontribusi secara 
optimal. Melalui proses ini, organisasi dapat menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih produktif, harmonis, dan 
berorientasi pada hasil.

B. Menghindari Duplikasi Data 
Duplikasi data adalah situasi di mana terdapat salinan atau 

pengulangan informasi yang sama dalam suatu database atau 
sistem penyimpanan data. Fenomena ini sering terjadi ketika 
data dimasukkan lebih dari satu kali secara tidak sengaja atau 
ketika sistem tidak memiliki mekanisme yang cukup untuk 
mencegah input data yang berulang. Duplikasi data dapat 
menyebabkan berbagai masalah, seperti inefisiensi dalam 
penyimpanan data, kesulitan dalam manajemen data, serta 
peningkatan risiko kesalahan analisis dan keputusan yang salah.

Salah satu penyebab umum duplikasi data adalah 
kurangnya kontrol kualitas data dan prosedur validasi saat data 
diinput atau diimpor ke dalam sistem. Hal ini bisa terjadi, 
misalnya, ketika data dari berbagai sumber digabungkan tanpa 
terlebih dahulu memeriksa kesamaan dan keunikan setiap entri. 
Selain itu, penggunaan berbagai format penulisan, seperti variasi 
dalam penulisan nama atau alamat, juga dapat berkontribusi 
pada terjadinya duplikasi data.

Untuk mengatasi masalah duplikasi data, langkah-langkah 
yang dapat diambil meliputi penggunaan teknologi dan alat yang 
canggih untuk mendeteksi dan menghilangkan duplikasi, seperti 
algoritma pencocokan dan penyaringan data. Selain itu, 
penerapan standar dan prosedur yang ketat dalam pengelolaan 
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data juga sangat penting untuk mencegah terjadinya duplikasi di 
masa depan. Dengan demikian, organisasi dapat memastikan 
integritas, kualitas, dan konsistensi data yang mereka miliki, 
serta meningkatkan efisiensi operasional mereka.

ORCID (Open Researcher and Contributor ID) merupakan 
sebuah sistem identifikasi unik yang digunakan oleh peneliti dan 
kontributor akademik untuk membedakan diri mereka dari 
peneliti lain. Salah satu keuntungan utama dari penggunaan 
ORCID bagi institusi akademik adalah kemampuan untuk 
menghindari duplikasi data. Dengan ORCID, setiap peneliti 
memiliki ID unik yang dapat digunakan untuk mengelola dan 
melacak karya ilmiah mereka secara konsisten. Ini sangat 
membantu dalam memastikan bahwa kredit untuk publikasi 
dan kontribusi akademik lainnya diberikan kepada orang yang 
benar-benar berhak menerima, tanpa kebingungan yang 
disebabkan oleh kesamaan nama atau kesalahan pencatatan.

Selain itu, ORCID juga memudahkan integrasi dengan 
berbagai sistem manajemen penelitian dan database ilmiah. 
Banyak jurnal, penerbit, dan lembaga penelitian yang sekarang 
mewajibkan atau merekomendasikan penggunaan ORCID. Hal 
ini memungkinkan data penelitian yang dihasilkan oleh peneliti 
di berbagai platform dan institusi bisa terkumpul dalam satu 
profil terpusat, yang mengurangi risiko duplikasi dan 
inkonsistensi data. Dengan demikian, institusi dapat lebih 
mudah mengelola data penelitian, melakukan analisis, dan 
melaporkan hasil penelitian tanpa harus khawatir tentang 
masalah duplikasi data.

Keuntungan lain yang tidak kalah penting adalah 
peningkatan efisiensi administrasi dan pengelolaan data. 
Dengan adanya sistem identifikasi yang seragam seperti ORCID, 
institusi dapat mengurangi beban kerja administratif yang 
diakibatkan oleh kebutuhan untuk memverifikasi dan 
mengoreksi data peneliti secara manual. Selain itu, ORCID juga 
mendukung interoperabilitas antar sistem, memungkinkan 
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data juga sangat penting untuk mencegah terjadinya duplikasi di 
masa depan. Dengan demikian, organisasi dapat memastikan 
integritas, kualitas, dan konsistensi data yang mereka miliki, 
serta meningkatkan efisiensi operasional mereka.

ORCID (Open Researcher and Contributor ID) merupakan 
sebuah sistem identifikasi unik yang digunakan oleh peneliti dan 
kontributor akademik untuk membedakan diri mereka dari 
peneliti lain. Salah satu keuntungan utama dari penggunaan 
ORCID bagi institusi akademik adalah kemampuan untuk 
menghindari duplikasi data. Dengan ORCID, setiap peneliti 
memiliki ID unik yang dapat digunakan untuk mengelola dan 
melacak karya ilmiah mereka secara konsisten. Ini sangat 
membantu dalam memastikan bahwa kredit untuk publikasi 
dan kontribusi akademik lainnya diberikan kepada orang yang 
benar-benar berhak menerima, tanpa kebingungan yang 
disebabkan oleh kesamaan nama atau kesalahan pencatatan.

Selain itu, ORCID juga memudahkan integrasi dengan 
berbagai sistem manajemen penelitian dan database ilmiah. 
Banyak jurnal, penerbit, dan lembaga penelitian yang sekarang 
mewajibkan atau merekomendasikan penggunaan ORCID. Hal 
ini memungkinkan data penelitian yang dihasilkan oleh peneliti 
di berbagai platform dan institusi bisa terkumpul dalam satu 
profil terpusat, yang mengurangi risiko duplikasi dan 
inkonsistensi data. Dengan demikian, institusi dapat lebih 
mudah mengelola data penelitian, melakukan analisis, dan 
melaporkan hasil penelitian tanpa harus khawatir tentang 
masalah duplikasi data.

Keuntungan lain yang tidak kalah penting adalah 
peningkatan efisiensi administrasi dan pengelolaan data. 
Dengan adanya sistem identifikasi yang seragam seperti ORCID, 
institusi dapat mengurangi beban kerja administratif yang 
diakibatkan oleh kebutuhan untuk memverifikasi dan 
mengoreksi data peneliti secara manual. Selain itu, ORCID juga 
mendukung interoperabilitas antar sistem, memungkinkan 

 

institusi untuk mengintegrasikan data peneliti dengan lebih 
mudah ke dalam berbagai sistem manajemen dan pelaporan. 
Hasilnya, proses administrasi menjadi lebih efisien dan akurat, 
serta sumber daya dapat dialokasikan untuk kegiatan lain yang 
lebih produktif. 

Jika terdapat data yang sama pada ORCID (Open Researcher 
and Contributor ID), beberapa konsekuensi dan tindakan dapat 
terjadi:

Kebingungan Identitas Peneliti: ORCID dirancang untuk 
memberikan identifikasi unik kepada peneliti dan kontributor 
akademik. Jika terdapat data yang sama atau duplikat, hal ini 
dapat menyebabkan kebingungan dalam mengidentifikasi karya 
dan kontribusi dari peneliti tersebut. Dalam konteks akademik, 
akurasi identitas sangat penting untuk memastikan pengakuan 
yang tepat dan untuk menghindari atribusi yang salah.

Masalah Integritas Data: Data yang duplikat dapat merusak 
integritas database ORCID. Hal ini dapat mengakibatkan 
kesalahan dalam pelacakan publikasi, kolaborasi, dan 
pencapaian akademik. Integritas data yang baik sangat penting 
untuk menjaga kepercayaan dari komunitas akademik dan 
peneliti.

Prosedur Koreksi dan Penggabungan Data: ORCID memiliki 
mekanisme untuk menangani data yang duplikat. Pengguna 
dapat melaporkan duplikasi dan meminta penggabungan data 
melalui dukungan ORCID. Prosedur ini biasanya melibatkan 
verifikasi identitas dan konfirmasi dari pengguna yang 
bersangkutan. Dengan melakukan ini, ORCID dapat memastikan 
bahwa setiap peneliti hanya memiliki satu ID unik, yang 
mengakomodasi semua karya dan kontribusi mereka secara 
akurat.

Dengan adanya sistem seperti ORCID, sangat penting bagi 
peneliti untuk memastikan bahwa informasi mereka selalu 
diperbarui dan akurat. Ini tidak hanya membantu dalam 
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pengakuan akademik, tetapi juga mendukung ekosistem 
penelitian global yang lebih efisien dan terpercaya. 

alam satu atau beberapa basis data. Fenomena ini sering 
terjadi karena berbagai alasan, seperti kesalahan manusia dalam 
memasukkan data, kurangnya prosedur manajemen data yang 
efektif, atau sistem yang tidak terintegrasi dengan baik. 
Duplikasi data dapat menyebabkan berbagai masalah, termasuk 
inefisiensi operasional, peningkatan biaya penyimpanan, dan 
kesulitan dalam analisis data.

Duplikasi data merupakan masalah yang sering terjadi 
dalam manajemen informasi dan memiliki berbagai dampak 
negatif, baik secara operasional maupun strategis. Salah satu 
dampak utama dari duplikasi data adalah efisiensi kerja yang 
menurun. Ketika data yang sama disimpan di beberapa tempat, 
tim atau individu yang bekerja dengan data tersebut mungkin 
akan menghabiskan lebih banyak waktu untuk menyortir, 
membersihkan, dan memvalidasi informasi. Ini mengarah pada 
produktivitas yang rendah dan biaya operasional yang lebih 
tinggi, karena lebih banyak sumber daya yang dibutuhkan untuk 
mengelola dan memelihara data yang redundan.

Dampak lain yang signifikan adalah kualitas dan 
keakuratan keputusan bisnis. Data yang terduplikasi dapat 
menyebabkan inkonsistensi dalam laporan dan analisis, 
sehingga menyulitkan organisasi untuk mendapatkan gambaran 
yang akurat tentang kondisi bisnis mereka. Keputusan yang 
dibuat berdasarkan data yang tidak konsisten atau salah dapat 
menyebabkan strategi yang kurang tepat, merugikan 
perusahaan dalam jangka panjang. Misalnya, duplikasi data 
pelanggan dapat mengakibatkan pengiriman materi promosi 
yang berulang kepada pelanggan yang sama, yang bisa 
menyebabkan kebingungan dan ketidakpuasan pelanggan.

Selain itu, duplikasi data juga dapat menimbulkan masalah 
keamanan dan privasi. Data pribadi yang disimpan di banyak 
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tempat meningkatkan risiko bocornya informasi sensitif jika 
salah satu penyimpanan tersebut tidak aman. Ini bisa 
berdampak buruk pada reputasi perusahaan dan menimbulkan 
implikasi hukum, terutama dengan adanya regulasi yang ketat 
seperti GDPR. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk 
memiliki strategi manajemen data yang efektif, termasuk 
penggunaan alat dan teknik untuk mendeteksi dan 
mengeliminasi duplikasi data secara terus-menerus.

Menghindari duplikasi data adalah langkah penting dalam 
mengelola data agar tetap akurat dan efisien. Salah satu cara 
utama untuk menghindari duplikasi adalah dengan merancang 
struktur database yang baik sejak awal. Penggunaan kunci 
primer (primary key) dapat memastikan bahwa setiap entri 
dalam tabel database adalah unik. Selain itu, implementasi kunci 
unik (unique key) pada kolom yang seharusnya memiliki nilai 
unik juga dapat mencegah duplikasi.

Selain itu, penting untuk memiliki prosedur standar dalam 
memasukkan data. Validasi data sebelum menyimpannya di 
database adalah langkah krusial. Ini bisa dilakukan dengan 
menggunakan skrip atau aplikasi yang memeriksa apakah data 
yang akan dimasukkan sudah ada dalam database. Jika data 
tersebut sudah ada, maka sistem dapat memberikan peringatan 
atau menolak entri baru hingga masalahnya diperbaiki.

Terakhir, penggunaan perangkat lunak atau alat khusus 
untuk membersihkan data dapat sangat membantu. Alat-alat ini 
dapat mengidentifikasi dan menghapus duplikasi berdasarkan 
berbagai kriteria yang telah ditetapkan. Selain itu, pelatihan bagi 
pengguna tentang pentingnya menghindari duplikasi dan 
bagaimana cara melakukannya juga sangat berguna. Dengan 
kombinasi dari desain database yang baik, validasi data, dan alat 
pembersih data, risiko duplikasi dapat diminimalisir secara 
signifikan.
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C. Meningkatkan Reputasi Institusi 
Reputasi adalah pandangan atau penilaian yang dimiliki 

oleh individu atau masyarakat terhadap seseorang, suatu 
kelompok, atau sebuah organisasi berdasarkan perilaku, 
prestasi, dan karakter mereka. Reputasi sering kali dibentuk oleh 
pengalaman langsung, keterangan dari orang lain, serta 
informasi yang tersebar di media dan jaringan sosial. Reputasi 
dapat sangat mempengaruhi bagaimana seseorang atau 
organisasi diperlakukan dan dipersepsikan oleh orang lain.

Dalam konteks pribadi, reputasi seseorang dapat 
mencakup berbagai aspek seperti kejujuran, keandalan, 
keterampilan profesional, dan sikap sosial. Misalnya, seseorang 
yang dikenal sebagai pekerja keras dan dapat diandalkan 
biasanya akan memiliki reputasi yang baik di tempat kerja, 
sehingga bisa mendapatkan peluang karier yang lebih baik. 
Sebaliknya, reputasi negatif, seperti dikenal tidak jujur atau 
malas, dapat merugikan individu tersebut dalam berbagai aspek 
kehidupan.

Bagi organisasi atau perusahaan, reputasi memainkan 
peran krusial dalam kesuksesan bisnis. Reputasi baik dapat 
menarik pelanggan, investor, dan talenta berbakat, serta 
membangun kepercayaan di antara pemangku kepentingan. 
Perusahaan yang memiliki reputasi buruk mungkin akan 
menghadapi kesulitan dalam mempertahankan pelanggan, 
menarik investor, atau bahkan beroperasi secara efektif dalam 
jangka panjang. Oleh karena itu, menjaga dan meningkatkan 
reputasi adalah hal yang penting untuk keberhasilan jangka 
panjang baik untuk individu maupun organisasi.

ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah sistem 
pengenal unik yang memberikan manfaat signifikan bagi 
institusi akademik dan penelitian dalam meningkatkan reputasi 
mereka. Pertama-tama, ORCID membantu memastikan 
transparansi dan akurasi dalam pelacakan kontribusi penelitian. 
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Dengan setiap peneliti memiliki ID unik, institusi dapat dengan 
mudah menghubungkan karya penelitian dengan penulisnya, 
menghindari kebingungan yang mungkin timbul dari nama 
penulis yang serupa atau identik. Hal ini berarti institusi dapat 
lebih akurat menilai dan memamerkan pencapaian dan 
produktivitas riset mereka, yang pada gilirannya meningkatkan 
reputasi mereka di mata komunitas ilmiah dan publik.

Kedua, ORCID memfasilitasi kolaborasi internasional dan 
lintas disiplin. Dengan standar identifikasi yang diakui secara 
global, peneliti dari berbagai negara dan bidang dapat dengan 
mudah menemukan dan memverifikasi karya kolega mereka. 
Institusi yang mendorong penggunaan ORCID di antara staf dan 
mahasiswa mereka menunjukkan komitmen terhadap 
keterbukaan dan keterhubungan global, yang dapat menarik 
minat peneliti dan kolaborator dari seluruh dunia. Ini 
memperkuat reputasi institusi sebagai pusat penelitian yang 
inovatif dan terhubung secara global.

Terakhir, ORCID membantu institusi dalam proses 
administrasi dan pelaporan yang lebih efisien. Dengan data 
penelitian yang terintegrasi dan dapat diakses dengan mudah 
melalui ORCID, institusi dapat mengurangi beban administratif 
yang terkait dengan pelaporan dan evaluasi penelitian. Ini tidak 
hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga 
memungkinkan institusi untuk lebih fokus pada pengembangan 
dan dukungan terhadap kegiatan penelitian. Dengan demikian, 
ORCID tidak hanya meningkatkan reputasi institusi melalui 
penilaian dan kolaborasi yang lebih baik tetapi juga melalui 
peningkatan efisiensi dan kualitas manajemen penelitian.

Platform ini memberikan kesempatan unik bagi institusi 
akademis dan penelitian untuk meningkatkan reputasi mereka 
secara nasional dan internasional. Salah satu cara utamanya 
adalah melalui integrasi profil ORCID peneliti dengan sistem 
internal lembaga. Hal ini dapat membantu memastikan bahwa 
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semua hasil penelitian dan kontribusi peneliti diakui dengan 
baik dan mudah diakses.

Selain itu, dengan mendorong peneliti untuk mendaftar dan 
memperbarui profil ORCID mereka secara rutin, institusi dapat 
memastikan bahwa data penelitian yang dikumpulkan akurat 
dan terkini. Hal ini tidak hanya memudahkan proses evaluasi 
kinerja peneliti, tetapi juga membantu dalam permohonan hibah 
dan pendanaan. Institusi yang memiliki peneliti dengan profil 
ORCID yang aktif dan lengkap akan dianggap lebih berwibawa 
dan bergengsi, karena menunjukkan komitmen terhadap 
transparansi dan keterbukaan dalam penelitian.

Lebih lanjut, ORCID memfasilitasi kolaborasi antar institusi 
dengan menyediakan platform yang memfasilitasi pencarian 
dan pelacakan peneliti dan karyanya. Hal ini dapat 
meningkatkan peluang kolaborasi internasional dan 
memperluas jaringan penelitian. Ketika peneliti dapat 
menunjukkan catatan kerjanya dengan jelas dan mudah, hal ini 
dapat menarik minat mitra dan kontributor eksternal, sehingga 
meningkatkan reputasi lembaga secara global. Dengan kata lain, 
penggunaan ORCID tidak hanya menguntungkan peneliti 
individu tetapi juga membawa keuntungan strategis bagi 
akademisi dan lembaga penelitian secara keseluruhan.

Platform ini memberikan kesempatan unik bagi institusi 
akademis dan penelitian untuk meningkatkan reputasi mereka 
secara nasional dan internasional. Salah satu cara utamanya 
adalah melalui integrasi profil ORCID peneliti dengan sistem 
internal lembaga. Hal ini dapat membantu memastikan bahwa 
semua hasil penelitian dan kontribusi peneliti diakui dengan 
baik dan mudah diakses.

Selain itu, dengan mendorong peneliti untuk mendaftar dan 
memperbarui profil ORCID mereka secara rutin, institusi dapat 
memastikan bahwa data penelitian yang dikumpulkan akurat 
dan terkini. Hal ini tidak hanya memudahkan proses evaluasi 
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kinerja peneliti, tetapi juga membantu dalam permohonan hibah 
dan pendanaan. Institusi yang memiliki peneliti dengan profil 
ORCID yang aktif dan lengkap akan dianggap lebih berwibawa 
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BAB XIII 
Troubleshooting dan 
Pemecahan Masalah 

A.  Masalah Teknis dan Solusi 
Pertama, masalah login sering menjadi keluhan pengguna. 

Banyak pengguna melaporkan kesulitan dalam mengakses akun 
mereka karena lupa kata sandi atau masalah autentikasi dua 
faktor. Untuk mengatasi ini, pengguna dapat menggunakan fitur 
"lupa kata sandi" yang tersedia di halaman login ORCID. Jika 
masalahnya terkait dengan autentikasi dua faktor, pastikan 
untuk memeriksa aplikasi autentikator atau email yang terdaftar 
untuk mendapatkan kode verifikasi yang diperlukan. Jika 
masalah berlanjut, menghubungi dukungan teknis ORCID adalah 
langkah terbaik.

Kedua, masalah sinkronisasi data antara ORCID dan 
platform lain seperti Google Scholar atau ResearchGate bisa 
menjadi tantangan. Data yang tidak konsisten atau tidak terbarui 
dapat mengganggu reputasi akademik seseorang. Solusinya 
adalah memastikan bahwa semua informasi di profil ORCID 
selalu diperbarui dan memanfaatkan fitur sinkronisasi otomatis 
yang ditawarkan oleh ORCID. Pengguna juga sebaiknya secara 
berkala memeriksa integritas data mereka di berbagai platform 
dan memperbaruinya jika perlu.

Ketiga, kesulitan dalam menambahkan karya atau publikasi 
baru sering kali menjadi keluhan. Pengguna kadang-kadang 
mengalami masalah saat mengunggah atau mengimpor data 
dari database pihak ketiga. Untuk mengatasi ini, pengguna harus 
memastikan bahwa data yang ingin diunggah sesuai dengan 
format yang didukung oleh ORCID. Menggunakan fitur import 
dari database yang kompatibel seperti CrossRef atau PubMed 
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juga bisa sangat membantu. Jika masalah tetap ada, 
menghubungi tim dukungan teknis ORCID dengan memberikan 
detail spesifik tentang masalah yang dihadapi dapat membantu 
menemukan solusi lebih cepat.

Dengan memahami dan mengatasi masalah teknis yang 
sering terjadi, pengguna dapat memaksimalkan manfaat dari 
platform ORCID dan memastikan identitas akademik mereka 
tetap terjaga dengan baik.

B.  Pertanyaan Umum 
ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah alat 

penting bagi penulis dan peneliti untuk mengelola identitas 
akademik mereka. Berikut adalah beberapa pertanyaan yang 
sering diajukan oleh penulis saat menggunakan ORCID:
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Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penulis 
dapat lebih memahami manfaat dan cara menggunakan ORCID 
untuk memperkuat identitas akademik mereka dan 
memudahkan kolaborasi serta pengelolaan karya ilmiah 
mereka.

C.  Studi Kasus 
Dalam buku ini, penulis menyajikan studi kasus yang 

konkret dan pengalaman pengguna ahli untuk memberikan 
gambaran nyata mengenai manfaat dan tantangan dalam 
menggunakan ORCID. Salah satu studi kasus yang menarik 
adalah tentang seorang peneliti muda yang baru saja 
menyelesaikan program doktoralnya dan berusaha membangun 
reputasi akademisnya. Dengan bantuan ORCID, ia mampu 
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Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penulis 
dapat lebih memahami manfaat dan cara menggunakan ORCID 
untuk memperkuat identitas akademik mereka dan 
memudahkan kolaborasi serta pengelolaan karya ilmiah 
mereka.

C.  Studi Kasus 
Dalam buku ini, penulis menyajikan studi kasus yang 

konkret dan pengalaman pengguna ahli untuk memberikan 
gambaran nyata mengenai manfaat dan tantangan dalam 
menggunakan ORCID. Salah satu studi kasus yang menarik 
adalah tentang seorang peneliti muda yang baru saja 
menyelesaikan program doktoralnya dan berusaha membangun 
reputasi akademisnya. Dengan bantuan ORCID, ia mampu 

 

menggabungkan semua publikasi dan kontribusi penelitiannya 
dalam satu profil yang mudah diakses oleh sejawat dan pemberi 
dana penelitian. Pengalaman ini menunjukkan bagaimana 
ORCID dapat menjadi alat penting untuk mempermudah proses 
pengakuan dan visibilitas di dunia akademis.

Di sisi lain, buku ini juga menyajikan pengalaman pengguna 
ahli yang sudah bertahun-tahun bekerja di bidang penelitian. 
Pengguna ini menceritakan bagaimana ORCID membantu 
mereka dalam menyinkronkan berbagai publikasi dan 
kolaborasi lintas institusi, yang sering kali menjadi tantangan 
besar tanpa adanya sistem identifikasi yang konsisten. Dengan 
fitur-fitur canggih yang ditawarkan ORCID, mereka dapat 
dengan mudah memperbarui profil mereka dan memastikan 
bahwa semua karya mereka tercatat dengan baik. Melalui 
panduan ini, pembaca diharapkan dapat memahami cara 
memaksimalkan penggunaan ORCID untuk mendukung karier 
akademis mereka, baik bagi pemula yang baru memulai 
perjalanan penelitian maupun bagi ahli yang ingin 
menyempurnakan pengelolaan identitas digital mereka.
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BAB XIV  
PENUTUP 

 

Sistem ORCHID ini menawarkan berbagai manfaat yang 
signifikan bagi para peneliti, institusi, dan penerbit. Berikut 
beberapa manfaat utama dari ORCID:

Identifikasi Unik dan Konsisten:
ORCID memberikan setiap peneliti sebuah ID unik yang 

tetap sama sepanjang karir mereka, terlepas dari perubahan 
nama, afiliasi, atau lokasi. Ini membantu mengatasi kebingungan 
yang sering terjadi akibat nama peneliti yang umum atau 
perubahan nama. Dengan ORCID, publikasi dan kontribusi 
penelitian dapat dengan mudah dihubungkan ke peneliti yang 
tepat, memastikan pengakuan yang akurat.

Interoperabilitas dan Integrasi:
ORCID dapat diintegrasikan dengan berbagai sistem 

akademik dan penelitian, seperti sistem manajemen jurnal, 
repositori institusi, dan platform pendanaan. Hal ini 
memungkinkan data peneliti untuk secara otomatis 
disinkronkan dan diperbarui di berbagai platform, menghemat 
waktu dan usaha bagi peneliti. Selain itu, interoperabilitas ini 
membantu meningkatkan visibilitas dan dampak dari karya 
peneliti.

Transparansi dan Kredibilitas:
Dengan menghubungkan karya dan kontribusi peneliti 

secara langsung ke ORCID mereka, sistem ini meningkatkan 
transparansi dan kredibilitas dalam dunia akademis. ORCID 
membantu memastikan bahwa setiap karya ilmiah dapat dilacak 
kembali ke penulis aslinya, yang juga membantu dalam 
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Sistem ORCHID ini menawarkan berbagai manfaat yang 
signifikan bagi para peneliti, institusi, dan penerbit. Berikut 
beberapa manfaat utama dari ORCID:

Identifikasi Unik dan Konsisten:
ORCID memberikan setiap peneliti sebuah ID unik yang 

tetap sama sepanjang karir mereka, terlepas dari perubahan 
nama, afiliasi, atau lokasi. Ini membantu mengatasi kebingungan 
yang sering terjadi akibat nama peneliti yang umum atau 
perubahan nama. Dengan ORCID, publikasi dan kontribusi 
penelitian dapat dengan mudah dihubungkan ke peneliti yang 
tepat, memastikan pengakuan yang akurat.

Interoperabilitas dan Integrasi:
ORCID dapat diintegrasikan dengan berbagai sistem 

akademik dan penelitian, seperti sistem manajemen jurnal, 
repositori institusi, dan platform pendanaan. Hal ini 
memungkinkan data peneliti untuk secara otomatis 
disinkronkan dan diperbarui di berbagai platform, menghemat 
waktu dan usaha bagi peneliti. Selain itu, interoperabilitas ini 
membantu meningkatkan visibilitas dan dampak dari karya 
peneliti.

Transparansi dan Kredibilitas:
Dengan menghubungkan karya dan kontribusi peneliti 

secara langsung ke ORCID mereka, sistem ini meningkatkan 
transparansi dan kredibilitas dalam dunia akademis. ORCID 
membantu memastikan bahwa setiap karya ilmiah dapat dilacak 
kembali ke penulis aslinya, yang juga membantu dalam 

 

mencegah plagiarisme dan mempromosikan integritas 
penelitian. Selain itu, peneliti dapat menampilkan profil ORCID 
mereka sebagai portofolio yang komprehensif dari kontribusi 
akademis mereka.

Dengan segala manfaat ini, ORCID menjadi alat yang sangat 
berharga dalam mendukung karir peneliti dan memastikan 
integritas serta efisiensi dalam proses akademik dan penelitian.

Langkah Selanjutnya untuk Pengguna:
Langkah selanjutnya bagi pengguna buku "Sinkronisasi 

Orcid Tanpa Stres: Panduan Lengkap Pemula dan Ahli" adalah 
menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari dari buku 
tersebut ke dalam praktik nyata. Langkah pertama yang perlu 
dilakukan adalah membaca setiap bab dengan seksama, 
memahami setiap konsep, dan mencatat poin-poin penting yang 
relevan dengan kondisi dan jenis anggrek yang dimiliki.

Setelah memahami teori dasar dari buku, pengguna bisa 
mulai mempraktikkan teknik-teknik yang diajarkan. Misalnya, 
memeriksa kondisi lingkungan tempat anggrek ditanam, seperti 
kelembaban, pencahayaan, dan suhu. Buku ini mungkin 
memberikan panduan spesifik tentang cara mengatur 
parameter-parameter ini agar sesuai dengan kebutuhan 
anggrek. Pengguna juga bisa mulai mengatur jadwal penyiraman 
dan pemupukan berdasarkan rekomendasi dalam buku. Teknik 
pemangkasan dan repotting (memindahkan ke pot yang lebih 
besar) juga bisa dipraktikkan untuk memastikan anggrek tetap 
sehat dan berbunga dengan baik.

Selanjutnya, pengguna disarankan untuk 
mendokumentasikan setiap langkah yang diambil dan hasil yang 
diperoleh. Hal ini penting untuk evaluasi dan penyesuaian 
metode perawatan anggrek di masa mendatang. Selain itu, 
pengguna bisa bergabung dengan komunitas pecinta anggrek, 
baik online maupun offline, untuk berbagi pengalaman dan 
mendapatkan tips tambahan.  
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GLOSARIUM 

 

 Akurat

 ORCID (Open Researcher and Contributor ID)

 Bibliografi

 CrossRef

 Database

 DOI (Digital Object Identifier)

 Duplikasi

 Efisien

 Formulir

 Google Scholar

 Grant

 Hibah

 ID (Identifikasi)

 Identitas
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 Akurat

 ORCID (Open Researcher and Contributor ID)

 Bibliografi

 CrossRef

 Database

 DOI (Digital Object Identifier)

 Duplikasi

 Efisien

 Formulir

 Google Scholar

 Grant

 Hibah

 ID (Identifikasi)

 Identitas

 

 Impor

 Indexing

 Institusi

 Integrasi

 Karya Ilmiah

 Keyword (Kata Kunci)

 Kolaborasi

 Kontribusi

 Kredibilitas

 Pelacakan

 Penelitian

 Pengakuan (Validasi)

 Platform
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 Proyek

 PubMed

 Publikasi

 Register

 ResearchGate

 Scopus

 Sejarah

 Sinkronisasi

 Social Links (Tautan Sosial)

 Tips (Kiat)

 Trick (Trik)

 Troubleshooting (Pemecahan Masalah)

 Unik

 Verifikasi

 Visibilitas
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